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ABSTRAK
Berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari keterampilan abad 21
yang penting untuk dikembangkan pada siswa karena mempengaruhi proses
belajar. Berpikir kritis menjadi komponen dan tuntutan utama dalam semua mata
pelajaran termasuk pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model discovery
learning pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1V SD Kasongan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua
siklus. Tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan masing-masing
siklus mencakup empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Kasongan berjumlah
25 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
Pengumpulan data dilakukan melalui obervasi dan tes. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini berupa lembar observasi guru dan siswa serta instrumen tes.
Teknis analisis data menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaaan model discovery
learning pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil post-test yang
diberikan peneliti. Pada tahap pra siklus, persentase ketuntasan siswa sebesar 4%
dengan rata-rata 27,2 kemudian meningkat pada siklus | persentase ketuntasan
siswa menjadi 68% dengan rata-rata 70,6 dan meningkat kembali pada siklus II
dengan persentase ketuntasan siswa menjadi 96% dengan rata-rata 86,6 dan
masuk dalam kategori sangat baik.

Kata kunci : Berpikir Kritis, Discovery Learning, Pembelajaran Bahasa Indonesia



IMPROVING CRITICAL THINKING ABILITY THROUGH MODELS
DISCOVERY LEARNING IN INDONESIAN LANGUAGE LEARNING FOR
PRIMARY SCHOOL STUDENTS IN CLASS 1V AT KASONGAN PRIMARY

SCHOOL

Azma Faza Aisyi
NIM 20108244094

ABSTRACT
Critical thinking is a part of the 21st century skills that is important for
students to develop because it influences the learning process. Critical thinking is
a component and main requirement in all subjects including Indonesian language
lessons. This research aims to improve students' critical thinking skills using
models discovery learning in Indonesian language learning in class IV at
Kasongan Elementary School.

This research is a classroom action research which consists of two cycles.
Each cycle is carried out in two meetings with each cycle covering four stages,
namely planning, implementation, observation and reflection. The subjects in this
research were 25 fourth grade students at Kasongan Elementary School,
consisting of 13 male students and 12 female students. Data collection is carried
out through observations and tests. The instruments used in this research were
teacher and student observation sheets and test instruments. Data analysis
techniques use qualitative and quantitative data analysis.

The research results show that the use of the model discovery learning
Indonesian language learning can improve students' critical thinking skills. This
is evidenced by increased yields post-test given by the researcher. In the pre-cycle
stage, the percentage of student completion was 4% with an average of 27.2, then
increased in cycle I, the percentage of student completion was 68% with an
average of 70.6 and increased again in cycle Il with the percentage of student
completion being 96% with an average of 86.6 and is in the very good category.

Keywords : Critical thinking, Discovery Learning, Indonesian Language Learning
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MOTTO
“Critical thingking and curiosity are the key to creativity.”
Berpikir Kkritis dan rasa ingin tahu adalah kunci kreativitas.

(Amala Akkineni)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia saat ini hidup di era abad-21 yang dikenal sebagai era globalisasi
dan juga era revolusi industri 4.0. Pada abad ini, terjadi kemajuan yang sangat
pesat di berbagai aspek kehidupan manusia mulai dari bidang ekonomi, teknologi,
dan informasi. Kemajuan yang ada membuat segala sesuatu menjadi lebih mudah
sekaligus memberikan tantangan dan  peluang bagi manusia untuk terus
meningkatkan kualitas diri agar mampu bersaing di era abad-21.

Dunia pendidikan memegang peranan penting untuk mempersiapkan generasi
muda agar dapar beradaptasi dengan baik di tengah abad-21. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Ramadhan & Heryadi, 2021) bahwa pendidikan diharapkan
mampu mempersiapkan siswa dengan bekal berbagai keterampilan abad-21 agar
dapat menjadi pribadi yang sukses dalam hidup. Suwardana (2018) juga
mengatakan bahwa lembaga pendidikan harus mampu menyambut peluang di era
revolusi industri untuk menjadikan generasi mudanya menjadi manusia unggul
dan dapat bersaing di tengah kehidupannya. Berdasarkan beberapa pernyataan di
atas, dapat dikatakan bahwa pendidikan bertanggung jawab menyelenggarakan
pembelajaran berbasis keterampilan abad-21 agar generasi mudanya dapat
membendung arus globalisasi dengan keterampilan yang diperoleh dari kegiatan
belajar. Kegiatan pembelajaran harus didesain sebaik mungkin agar mampu
mengakomodasi keterampilan abad-21 yang meliputi berpikir kritis, berpikir

kreatif, komunikasi, dan kolaborasi (Maulidah, 2021).



Keempat jenis keterampilan tersebut penting untuk dimiliki. Namun, ada
satu yang perlu dijadikan prioritas yaitu berpikir kritis. Mendukung pernyataan
tersebut, Hermansyah (2021) mengatakan bahwa berpikir Kritis merupakan
mother of competence dari kompetensi-kompetensi lain yang paling dibutuhkan
untuk menyambut perkembangan di abad-21. Berpikir kritis merupakan
kemampuan menganalisis suatu fenomena dengan penalaran logis (Susanti, 2019).
Kemampuan berpikir kritis mampu membuat siswa menemukan celah kelemahan
suatu obyek lalu memperbaikinya menggunakan kreativitasnya. Tidak hanya itu,
dengan berpikir kritis, siswa dapat membangun komunikasi dan kolaborasi
dengan teman dalam suatu tim. Novianti (2020) juga mengungkapkan bahwa
kemampuan berpikir kritis menjadi modal yang penting bagi siswa untuk
menghadapi perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 saat ini.

Maura et al. (2020) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
sangat penting dikembangkan dan dimiliki oleh siswa mengingat kemampuan
berpikir kritis berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Kemampuan berpikir
kritis menjadi komponen utama dan tuntutan untuk semua mata pelajaran
termasuk mata pelajaran bahasa Indonesia. Mendukung pernyataan tersebut,
Eriansyah & Baadilla (2023) mengatakan bahwa pembelajaran bahasa yang
diberikan di sekolah dasar bertujuan agar siswa dapat berpikir kritis. Pembelajaran
bahasa berperan dalam memberikan kemudahan penalaran dalam komunikasi
yang meliputi mengenali keefektifan kalimat, menyerap informasi yang memuat
5W+1H dalam bacaan, dan menarik suatu kesimpulan suatu bacaan (Sari &

Yulisetiani, 2022).  Wujud nyata dari adanya kegiatan berpikir dalam



pembelajaran bahasa adalah siswa mampu menghubungkan gagasan, menyeleksi
gagasan dan menyimpulkan hasil analisis untuk dituangkan ke dalam tulisan yang
baru. Dengan demikian, diketahui bahwa inti dari pembelajaran bahasa Indonesia
adalah gabungan dari kegiatan berbahasa dan juga kegiatan berpikir di dalamnya.
Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia dan juga kegiatan berpikir di dalamnya, peneliti membagikan angket
sederhana kepada seluruh siswa kelas IV SD Kasongan yang berjumlah 25 siswa.
Pada saat pembagian angket terdapat satu siswa yang tidak masuk. Berikut ini
hasil pengisian angket siswa:
Gambar 1. Hasil Pengisian Angket Siswa

HASIL PENGISIAN ANGKET SISWA
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Berdasarkan hasil pengisian angket, semua siswa menyatakan bahwa bahasa
Indonesia adalah pelajaran yang mudah. Sebagian besar siswa mengaku tidak
mendapati kesulitan dalam memahami isi teks dan sudah mampu membedakan

opini dan fakta dalam teks. Saat mengerjakan soal, separuh dari jumlah semua



siswa mengungkapkan sudah melakukan pemikiran mendalam dan tidak hanya
mengandalkan ingatan. Siswa juga menyatakan sudah aktif bertanya kepada guru.
Namun, hasil ulangan mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD
Kasongan pada materi sebelumnya menunjukkan hasil yang kontradiktif dengan
apa yang dipersepsikan siswa. Dari hasil ulangan materi sebelumnya, diketahui
terdapat 12 siswa yang nilainya masih di bawah KKM dari jumlah keseluruhan 25
siswa. Siswa yang nilainya sudah memenuhi nilai ketuntasan minimal berjumlah
13 anak sedangkan siswa yang nilainya masih berada di bawah KKM berjumlah
12 anak.

Untuk mengetahui kondisi awal berpikir kritis siswa, guru melakukan pra
tindakan dengan memberikan soal pre-test. Kegiatan pra tindakan dilakukan pada
hari Selasa, 21 November 2023 pukul 07.30-09.20 WIB. Pada kegiatan pra
tindakan, peneliti memberikan soal tertulis kepada siswa berbentuk pilihan ganda
berjumlah 5 yang dibuat mengacu pada indikator kemampuan berpikir Kkritis.
Materi yang diangkat pada soal pre-test adalah ide pokok.

Pada saat kegiatan pra tindakan, jumlah siswa yang ikut mengerjakan soal
pre-test berjumlah 24. Dari hasil pre-test, diketahui nilai rata-rata yang diperoleh
yaitu 27,2. Jumlah siswa yang nilainya tuntas mencapai KKM adalah 1 anak
dengan persentase ketuntasan 4% sedangkan 23 siswa lainnya nilainya belum
tuntas dan masih berada di bawah KKM dengan persentas 96%e . Nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan adalah 75. Hasil pengerjaan soal pre-
test menunjukkan sebagian besar siswa masih tergolong rendah. Nilai dari hasil

pengerjaan soal pre-test dapat dilihat pada tabel di lampiran 12 dan analisis



jawaban siswa pada tiap nomor soal dapat dilihat pada lampiran 3. Adapun,
rincian jumlah jawaban benar dan salah dari hasil pengerjaan soal pre-test siswa
adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Rincian Jawaban Benar dan Salah Soal Pre-Test

SOAL PRE-TESATA PENGERJAAN SOAL PRE-TEST SISWA
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Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil pengerjaan soal pre-test
yang rendah pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 1V SD Kasongan.
menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa yang juga masih rendah.

Nilai hasil pre-test siswa yang rendah pada materi bahasa Indonesia salah
satunya disebabkan oleh oleh penyajian pembelajaran yang belum mampu melatih
dan membiasakan siswa untuk berpikir. Kurniawan (2021) mengatakan bahwa
kemampuan berpikir yang rendah disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang
belum berorientasi maksimal pada pembiasan pola berpikir yang kritis. Guru yang
masih berfokus pada model pembelajaran teacher centered saat mengajar akan
membuat siswa menjadi pendengar pasif. Siswa akan menerima materi yang
disampaikan guru tanpa diberi kesempatan untuk membangun sendiri

pengetahuannya. Jika keadaan demikian dibiarkan begitu saja, maka siswa akan



kesulitan untuk memecahkan persoalan di dalam kehidupannya karena tidak
dibiasakan untuk berpikir kritis salah satunya melalui kegiatan pembelajaran di
dalam kelas.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pertama kali menggunakan
catatan lapamgan pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Kasongan di
bulan Juli tahun 2023 saat PK, guru terlihat duduk di depan kelas menjelaskan
materi tentang kalimat transitif intransitif dan berdiri untuk menuliskan materi di
papan tulis. Guru mengajar menggunakan metode ceramah sementara siswa
mendengarkan serta mencatat materi yang disampaikan guru. Setelah selesai
penyampaian materi, guru memberikan evaluasi kepada siswa untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan.

Berdasarkan observasi kedua yang dilakukan peneliti menggunakan catatan
lapamgan pada tanggal 21 November 2023, guru terlihat duduk di depan kelas
menyampaikan materi tentang majas personifikasi. Guru beberapa kali
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menguji pemahaman. Siswa yang
berhasil menjawab pertanyaan adalah orang itu-itu saja sedangkan lainnya diam
menyimak jawaban teman. Beberapa siswa juga masih terlihat kebingungan ketika
diberi tugas membuat kalimat yang mengandung majas personifikasi. Mereka
melihat contoh yang ada di LKS dengan sedikit pengubahan. Saat diberikan
kesempatan untuk membacakan hasil penugasan oleh guru, beberapa siswa
menunjuk diri mereka dengan sukarela sementara lainnya mendengarkan dan

mencocokkan jawaban.



Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru bahasa
Indonesia kelas IV SD Kasongan pada 21 November 2023, diperoleh informasi
bahwa selama ini guru belum menggunakan variasi model pembelajaran saat
mengajar bahasa Indonesia. Guru masih mengajar dengan metode yang bersifat
teacher centered seperti berceramah saat menjelaskan materi sementara siswa
duduk mendengarkan dan mencatat materi.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang ditemukan, salah satu solusi
inovatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa adalah dengan menerapkan model discovery learning. Hal tersebut
didukung oleh pendapat (Dari & Ahmad, 2020) yang mengatakan bahwa
discovery learning merupakan model pembelajaran yang berbasis pada penemuan
pengetahuan secara mandiri sehingga mampu membuat siswa aktif dan berpikir
kritis. Model pembelajaran discovery learning memiliki 6 sintaks, yaitu 1)
stimulation/pemberian rangsangan, 2) problem statement/identifikasi masalah, 3)
data collection/pengumpulan data, 4) data processing/pengolahan data, 5)
verification/pembuktian, dan 6) generalization/penarikan kesimpulan (Yusnia et
al., 2017). Keenam sintaks tersebut mampu memenuhi indikator dari kemampuan
berpikir  kritis yang meliputi mengenal permasalahan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan.

Fase pertama dan kedua yaitu stimulation dan problem statement dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah untuk
kemudian disusun hipotesis dan dipecahkan Fase ketiga dan keempat yaitu data

collection dan data processing dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam



menganalisis dimana siswa mampu menghubungkan informasi yang diperoleh
untuk membuktikan hipotesis (dugaan sementara) dan menyelesaikan masalah
yang sudah dirumuskan. Fase kelima yaitu verification dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk mengevaluasi dimana siswa menilai dan menentukan
kebenaran hipotesis Fase keenam vyaitu generalization dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk menyimpulkan dimana siswa dibimbing guru untuk
membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Model pembelajaran
discovery learning memiliki beberapa kelebihan di antaranya yaitu model ini
berpusat pada siswa sehingga menjadikan siswa menjadi seseorang yang aktif dan
mandiri.

Keberhasilan model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sudah dibuktikan oleh penelitian sebelumnya
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa.” Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA
baik di tingkat SD, SMP, maupun SMA dapat ditingkatkan melalui model
pembelajaran discovery learning.  Siswa menjadi lebih aktif di dalam
pembelajaran dan mampu menemukan sendiri pengetahuannnya melalui kegiatan
pencarian dan penyelidikn. Berdasarkan pemaparan di atas, dirumuskan sebuah
judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model
Discovery Learning pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar

Kelas IV SD Kasongan.”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperoleh identifikasi masalah
sebagai berikut.
1. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar.
2. Kurangnya keaktifan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.
3. Kreativitas siswa dalam mengerjakan tugas masih rendah.
4. Kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang disampaikan di atas, peneliti membatasi
masalah pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada pembelajaran
bahasa Indonesia yang masih rendah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dapat dirumuskan
permasalahan yaitu ‘“Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa
menggunakan model discovery learning pada pembelajaran bahasa Indonesia
siswa Kelas IV SD Kasongan?.”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
melalui model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV SD Kasongan.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yakni sebagai berikut :

1. Manfaat teoretis



Penelitian ini dapat memperkuat teori tentang kemampuan berpikir Kritis
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat ditingkatkan melalui model
pembelajaran discovery learning.

Manfaat praktis

Bagi pendidik

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan wawasan bagi guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran bahasa
Indonesia melalui model discovery learning.

Bagi peserta didik

Melalui penelitian ini, kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran

bahasa Indonesia dapat ditingkatkan melalui model discovery learning.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Secara harfiah, berpikir kritis berarti kemampuan berpikir secara Kkritis.
Menurut (Rosalina et al., 2022), berpikir kritis merupakan proses berpikir lebih
dalam dan tidak menerima begitu saja informasi melainkan melibatkan proses
bertanya, menganalisis dan juga mengevaluasi. Sejalan dengan pengertian
tersebut, Ozder (2005) mengungkapkan bahwa berpikir Kritis merupakan
keterampilan berpikir yang didasarkan pada perolehan informasi dari berbagai
sumber yang kemudian dianalisis dan dimanfaatkan ke dalam kehidupan.

Heard (2020) mengatakan bahwa peserta didik yang berpikir kritis memiliki
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, mengambil keputusan, serta
menjelaskan suatu hal. Lebih dalam lagi, (Pujiono, 2012) mengungkapkan
bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir untuk menganalisis apa yang ada di
balik suatu informasi untuk menarik kesimpulan atau menemukan implikasi,
mengevaluasi, serta memberikan penilaian terhadap suatu masalah.

Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki seseorang akan membantunya
menyelesaikan permasalahan di dalam kehidupan. Florea & Hurjui (2015)
mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan jalan untuk memecahkan
permasalahan berdasarkan argumentasi yang persuasif, logis, dan rasional yang

melibatkan kegiatan pembuktian, evaluasi, dan pemilihan jawaban yang benar
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untuk tugas yang diberikan. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis yang
baik, seseorang tidak dengan mudah mempercayai setiap informasi yang
diperoleh tetapi dianalisis terlebih dahulu kebenarannya. Pada penelitian ini,
kemampuan berpikir kritis diartikan sebagai adalah kemampuan untuk
menerapkan berbagai keterampilan kognitif yang meliputi mengidentifikasi
masalah, menganalisis, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan.
b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut (Agnafia, 2019) indikator kemampuan berpikir kritis meliputi
eksplanasi, interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan regulasi diri.
1. Eksplanasi berarti kemampuan dalam memberikan argumen berdasarkan data.
2. Interpretasi berarti kemampuan dalam memahami makna suatu masalah.
3. Analisis berarti kemampuan dalam mengidentifikasi keterkaitan antara
pernyataan, fakta, data, dan konsep lalu menyimpulkannya.
4. Evaluasi berarti kemampuan dalam menilai kredibilitas suatu pernyataan.
5. Inferensi berarti kemampuan mendapatkan konsep dari menarik kesimpulan.
6. Regulasi diri berarti kemampuan memonitor dirinya sendiri dalam hal
menganalisis dan mengevaluasi.
Lastriningsih  (2017) mengungkapkan indikator kemampuan berpikir Kkritis
sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi masalah
Mengidentifikasi masalah mengandung arti bahwa siswa mampu

merumuskan pokok-pokok permasalahan.
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2. Menganalisis
Menganalisis artinya siswa mampu menghubungkan informasi yang relevan
dalam penyelesaian suatu masalah.

3. Mengevaluasi
Mengevaluasi merupakan kemampuan menganalisis kredibilitas suatu
pernyataan.

4. Menyimpulkan
Meyimpulkan merupakan kegiatan dimana siswa mampu menyusun
kesimpulan berdasarkan hasil analisis.

Indikator yang tercakup di dalam kemampuan berpikir kritis meliputi (Indrawati,

2012):

1. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) yang meliputi
kegiatan memfokuskan pertanyaan, menganalisa argumen, bertanya dan
menjawab pertanyaan.

2. Membangun keterampilan dasar (basic support) meliputi mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak.

3. Membuat kesimpulan (inferring) terkait dengan kegiatan mempertimbangkan
deduksi serta mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan.

4. Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) merujuk pada
kegiatan mendefinisikan istilah, mempertimbangkan definisi, serta
mengidentifikasi asumsi.

5. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) meliputi kegiatan untuk

memutuskan suatu tindakan dalam berinteraksi.
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Berdasarkan beberapa indikator yang disampaikan oleh beberapa ahli, peneliti
mengambil empat indikator kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan
pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi masalah, menganalisis, mengevaluasi,

dan menyimpulkan.

. Model Discovery Learning
a. Pengertian Model Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning merupakan salah satu variasi model
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis. Hal ini sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh (Abidin, 2022) bahwa salah satu model
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis dan bersifat
student-centered adalah discovery learning. Dari & Ahmad (2020) mengatakan
bahwa discovery learning merupakan model pembelajaran yang berbasis pada
penemuan pengetahuan secara mandiri sehingga mampu membuat siswa aktif
dan berpikir Kritis.

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam mengkaji sendiri pengetahuannya sehingga hasilnya
tahan lama dan tidak mudah dilupakan siswa (Prasetyo & Abduh, 2021). Hal
tersebut disebabkan siswa yang menemukan sendiri pengetahuannya melalui
kegiatan penyelidikan. Discovery learning merupakan model pembelajaran yang
membantu siswa dalam memahami konsep melalui proses intuitif hingga
akhirnya sampai pada sebuah kesimpulan (K.N. Widyatnyana, 2021).
Kesimpulan itu didapatkan oleh siswa berdasarkan pemikirannya secara mandiri.

Guru tidak sepenuhnya menjelaskan materi secara lengkap kepada siswa karena
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di dalam model discovery learning siswa dituntut untuk menemukan konsep

sendiri (Maharani, 2013). Pengertian model discovery learning dalam penelitian

ini adalah model pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk berpikir

kritis melalui kegiatan menemukan pengetahuan secara mandiri dengan

difasilitasi oleh guru dalam prosesnya.

b. Kelebihan Model Discovery Learning

Model discovery learning memiliki beberapa kelebihan di antaranya (lzabella et

al., 2021) :

1. Siswa menjadi lebih aktif di dalam kegiatan pembelajaran.

2. Siswa memiliki pemahaman yang benar dalam pembelajarannya.

3. Siswa mendapatkan rasa puas karena berhasil mendapatkan pengetahuan
melalui kegiatan penemuan/penyelidikan.

4. Siswa dapat mentransfer sendiri temuan pengetahuan yang diperolehnya ke

dalam berbagai konteks.

Kelebihan lain dari model pembelajaran discovery learning yang disampaikan

oleh (Noviyanto & Wardani, 2020) sebagai berikut ini.

1. Membantu siswa meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-
proses kognitif.

2. Memungkinkan siswa berkembang dengan cepat sesuai kecepatannya
sendiri.

3. Mampu menimbulkan perasaan senang karena sisa berhasil melakukan

penelitian.
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4. Membantu siswa menghilangkan keraguan karena mengarah pada

kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

Hosnan (2014) menyatakan kelebihan model discovery learning yaitu :

1. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Membantu peserta didik memperkuat konsep.

3. Mendorong keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

4. Mendorong keaktifan siswa dalam pembelajaran karena siswa berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil.

5. Membantu terbentuknya situasi belajar menjadi lebih terangsang.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran menggunakan model discovery learning memiliki kelebihan dapat
membuat siswa lebih aktif di dalam pembelajaran karena siswa dituntut untuk
berpikir dan menemukan hasil penemuan. Melalui kegiatan penemuan, siswa
juga mendapatkan rasa puas karena berhasil mendapatkan pengetahuan sendiri.
Dengan melakukan proses penemuan tersebut, siswa menjadi terlatih untuk
berpikir kritis.

c. Kekurangan Model Discovery Learning

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran discovery learning juga
memiliki beberapa kekurangan, yaitu 1) model discovery learning tidak efektif
dan efisien untuk mengajar siswa dalam jumlah yang banyak karena guru
memerlukan waktu yang lama untuk membuat siswa menemukan teori atau
pemecahan masalah 2) harapan-harapan yang terkandung dalam model

discovery learning akan sulit dicapai jika berhadapan dengan siswa dan guru
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yang telah terbiasa dengan cara-cara lama seperti mendengar, mencatat, dan
menjelaskan materi, 3) model discovery learning lebih cocok digunakan untuk
materi yang mengembangkan aspek konsep, sedangkan untuk aspek
keterampilan secara keseluruhan kurang mendapat perhatian (Mukaramah et al.,
2018). Sartono (2019) mengungkapkan bahwa kekurangan model discovery
learning adalah menghabiskan banyak waktu karena mengubah cara belajar
yang biasa digunakan sebelumnya. Sedangkan menurut (Maslukah & Rosy,
2020), kekurangan model pembelajaran discovery learning adalah membutuhkan
waktu yang lama untuk melakukan tahapan-tahapannya dan tidak semua siswa
dapat melakukan penemuan karena usia, kepercayaan diri, dan kemampuan
berpikir yang tidak sama.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning memiliki kekurangan, di antaranya yaitu
membutuhkan waktu yang lama sampai siswa berhasil melakukan penemuan.
Mengantisipasi hal demikian, guru dapat merencanakan kegiatan pembelajaran
secara lebih terstruktur, memfasilitasi kegiatan siswa dalam melakukan
penemuan, serta memberikan pengetahuan awal siswa agar pembelajaran dapat

berjalan dengan efektif. (paragraf masih terdiri dari 2 kalimat)

d. Sintaks Model Discovery Learning
Menurut (Salmi, 2019) langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
discovery learning sebagai berikut ini.
1. Memberikan stimulus kepada siswa.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran
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Merumuskan masalah lalu menentukan hipotesis.

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi.

Memfasilitasi siswa dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk
membuktikan hipotesis.

Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan.

Mengarahkan siswa untuk mengomunikasikan hasil temuannya.

Adapun menurut (Hakiki et al., 2021) prosedur pengaplikasian model

discovery learning meliputi:

1.

2.

3.

Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data.
Berdasarkan data yang diberikan guru, siswa menganalisis data tersebut.
Siswa menyusun dugaan dari hasil analisis yang dilakukan.

Apabila telah diproleh kepastian tentang kebenaran dugaan tersebut., maka
verbalisasi prakiraan sebaiknya diserahkan juga kepada siswa.

Setelah siswa menemukan apa yang dicari, guru membuat soal latihan untuk
memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.

Saleha & Nadar (2021) juga mengungkapkan langkah-langkah pembelajaran

menggunakan model discovery learning yakni:

1.

Stimulation (Pemberian Rangsang)

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan dengan tujuan agar timbul keinginan untuk menyelidiki. Guru
dapat memulai dengan mengajukan pertanyaan dan anjuran membaca buku

yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
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Problem Statement (Identifikasi Masalah)

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Data Collection (Pengumpulan Data)

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi
yang relevan melalui kegiatan membaca literatur, mengamati objek, atau
melakukan wawancara untuk menjawab pertanyaan dan membuktikan benar
tidaknya hipotesis.

Data Processing (Pengolahan Data)

Pada tahap ini, siswa melakukan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh melalui membaca literatur, wawancara dan sebagainya. Tahap
ini bertujuan untuk pembentukan konsep sehingga siswa akan mendapatkan
pengetahuan baru dari alternatif jawaban yang perlu mendapat pembuktian
secara logis.

. Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini, siswa melakukan pengamatan secara cermat untuk
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan dan dihubungkan
dengan hasil pengolahan data.

. Generalization (Penarikan kesimpulan)

Tahap generalisasi adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat

dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua masalah yang sama.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, pada penelitian ini langkah-langkah

pembelajaran dengan model discovery learning mengacu pada pendapatnya

Saleha dan Nadar dengan rincian aktivitas sebagai berikut :

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning

FASE AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA
Fase 1 Guru memberikan | Siswa menyimak pertanyaan
(Stimulation) pertanyaan penyelidikan | penyelidikan/ masalah yang

yang sesuai dengan topik | disampaikan guru lalu
pembelajaran untuk | muncul keinginan untuk
merangsang proses berpikir | menyelidiki.
siswa.
Fase 2 Guru memberikan | Siswa merumuskan
(Problem kesempatan kepada siswa | hipotesis dari masalah yang
Statement) untuk mengidentifikasi | ditemukan.
masalah  yang  relevan
dengan bahan pelajaran.
Fase 3 Guru membimbing siswa | Siswa mengumpulkan
(Data Collection) | mengumpulkan informasi | informasi  yang  sesuai

dari berbagai sumber.

melalui beberapa sumber.

Fase 4
(Data Processing)

Guru membimbing siswa
mengolah informasi yang
telah dikumpulkan.

Siswa mengolah informasi
yang telah diperoleh.

Fase 5
(Verification)

Guru membimbing siswa
melakukan pembuktian
hipotesis  dengan  hasil
penemuan dan pengolahan
informasi. Guru  akan
mengarahkan hasil
presentasi siswa ke bagian
yang lebih benar.

Siswa membuktikan
kebenaran hipotesis yang
dihubungkan dengan hasil
pengolahan data. Tahap ini

diawali dengan  siswa
telebih dahulu
mempresentasikan hasil

pengolahan informasi.

Fase 6
(Generalization)

Guru membimbing siswa
membuat kesimpulan hasil
diskusi dengan
memperhatikan tujuan dari
proses pembelajaran yang
dilakukan.

Siswa menarik kesimpulan
yang akan  digunakan
sebagai prinsip umum untuk
semua masalah yang sama.
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3. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang penting bagi
siswa karena memiliki peran dalam perkembangan ilmu dan pengetahuan.
Prakteknya di sekolah, pembelajaran bahasa Indonesia menitikberatkan pada
pengajaran tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
dengan tujuan yang diharapkan (Ali, 2020). Keterampilan berbahasa yang
dimaksud mencakup keterampilan menulis, keterampilan membaca,
keterampilan berbicara, dan keterampilan menyimak yang dibantu dengan
beragam jenis teks yang tersedia. Agustina (2017) mengatakan bahwa teks sudah
menjadi bagian yang terintegrasi dengan bahasa.

Bahasa Indonesia di sekolah dasar diajarkan di semua jenjang mulai dari
kelas satu sampai kelas enam dengan berbagai kompetensi yang berbeda.
Linggasari dan Rochaendi (2022) mengatakan bahwa kompetensi pelajaran
bahasa Indonesia untuk kelas 1 dan 2 berfokus pada penguasaan (a)
keterampilan membaca, (b) menulis permulaan, (3) menyimak serta (4)
berbicara sebagai bagian dari pelatihan keterampilan berbahasa. Adapun,
kompetensi pelajaran bahasa Indonesia untuk kelas 3, 4, 5, dan 6 berfokus pada
(a) kemampuan untuk menganalisis informasi di dalam berbagai jenis teks dan
b) kemampuan menyusun beraneka ragam teks secara tulis.

Melalui beragam jenis teks yang disajikan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, siswa belajar untuk membaca teks, memahami dan menganalisis isi,

lalu membuat teks (Pardede et al., 2020). Isodarus (2017) mengatakan bahwa
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terdapat lima kegiatan yang dapat dilakukan peserta dalam pembelajaran bahasa
Indonesia dengan teks di antaranya yaitu mengidentifikasi informasi teks,
menelaah stuktur teks, menentukan unsur kebahasaan dalam teks, membedakan
satu teks dengan teks yang lain, memperbaiki penggunaan bahasa dalam teks,
dan membuat teks. Pada penelitian ini, pembelajaran bahasa Indonesia
difokuskan pada materi menelaah strukur teks, memperbaiki penggunaan bahasa
dalam teks, serta mengidentifikasi informasi dalam teks. Untuk dapat menelaah
struktur teks, memperbaiki penggunaan bahasa dalam teks, dan mengidentifikasi
informasi dalam teks, siswa diminta untuk membaca teks terlebih dahulu dengan
cermat.
b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Tujuan diadakannya pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah
untuk melatih siswa agar terampil berbahasa dan terampil menuangkan ide serta
gagasannya secara kreatif dan kritis (M. S. Kurniawan et al., 2020). Menurut
(Jayusman et al., 2013) pada dasarnya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
adalah membimbing perkembangan bahasa siswa secara berkelanjutan melalui
empat keterampilan berbahasa. Tujuannya supaya nanti siswa  dapat
menggunakan bahasa untuk mengekspresikan ide dengan lancar dan jelas serta
dapat berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. Sepadan dengan
pendapat tersebut, Suparlan (2020) mengungkapkan bahwa hakikat dari
pembelajaran bahasa Indonesia adalah mengajarkan siswa agar dapat
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan.

Sedangkan menurut (Agustina, 2017) tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
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yaitu 1) memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien baik
secara lisan maupun tulisan, 2) memahami bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 3)
menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 4)
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, 5) menikimati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, serta 6) menghargai
dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan
bahasa negara. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia pada penelitian ini adalah agar siswa dapat mengekspresikan
ide dan berkomunikasi menggunakan bahasa yang efektif dan efisien baik secara
lisan maupun tulisan.
c. Kalimat Efektif

Pembelajaran bahasa Indonesia tidak terlepas dari beragam jenis teks di
dalamnya. Teks merupakan implementasi penggunaan bahasa secara tertulis.
Penggunaan bahasa secara tulis cenderung lebih berfokus pada susunan kalimat,
tanda baca, pilihan kata, dan sebagainya (Casim & Agi, 2020). Oleh sebab itu,
bahasa dalam dalam konteks tulisan menitikberatkan pada penggunaan kalimat

yang seringkali mengalami kesalahan dalam penggunaannya

Kalimat efektif adalah kalimat yang isinya dapat mewakili gagasan pembicara
atau penulis dan diterima oleh pendengar/pembaca artinya seperti yang
dimaksudkan oleh pembicara dan penulis. Bahkan, Nita (2021) mengutarakan
bahwa kalimat efektif bukan kalimat yang disusun agar mampu menyampaikan

gagasan dengan lengkap saja hamun juga harus disusun dengan baik sehingga
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orang lain dapat memahami strukturnya dengan baik dan supaya pikiran yang
terkadung di dalam kalimat dapat diterima oleh orang lain. Mendukung pendapat
tersebut, Iriany & Tenriana (2021) mengungkapkan bahwa kalimat efektif
haruslah memenuhi persyaratan gramatikal dalam penulisannya. Artinya seuatu
kalimat harus disusun berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku, seperti terdiri
dari unsur penting yang harus ada (subjek dan predikat), memeperhatikan
Pedoman Umum Bahasa Indonesia serta memilih diksi (pilihan kata) yang tepat

dalam kalimat.

Pendapat lain dari (Simaremare, 2019) mengatakan bahwa sebuah kalimat
dikatakan efektif jika sudah memenuhi dua syarat yaitu struktur kalimat efektif
dan ciri kalimat efektif. Stukrur kalimat yakni sebuah kalimat minimal terdiri
dari subjek dan predikat. Adapun, ciri kalimat efektif yang dimaksud adalah
kesatuan kalimat yang mengandung ide pokok, kehematan kata yang digunakan,
serta variasi dalam penulisan kalimat. Berdasarkan beberapa pendapat ahli di
atas, materi kalimat efektif yang dibahas pada pembelajaran bahasa Indonesia
berkitan dengan penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa dari Pedoman

Umum Bahasa Indonesia dan hemat dalam penulisannya.

d. Puisi

Salah satu jenis teks yang dipelajari dalam pembelajaran bahasa Indonesia
adalah puisi. Puisi merupakan karya sastra imajinatif sebgai bentuk pelepasan
ekspresi yang dirasakan oleh penyair ke dalam bentuk tulisan yang dituangkan
(Hasanah et al., 2020). Menurut (Prayitno, 2013), puisi adalah rangkaian kata

yang mengungkapkan ide dan gagasan penyair dan disusun dengan indah
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melalui tulisan sehingga pembaca dapat menikmati pesan yang disampaikan
penyair di dalam puisinya. Rangkaian kata baru disebut sebuah puisi ketika
mencakup unsur-unsur puisi yaitu ada kesesuaian isi dengan teman, diksi, rima
dan tipografi. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
puisi bukan hanya untuk dibaca saja tetapi untuk dipahami pesan dan makna
yang terkandung di dalamnya sehingga ketika seseorang membaca puisi maka
dirinya akan memahami maknanya seolah-olah ikut merasakan apa yang
disampiakan penyair.

Puisi dibangun dengan beberapa unsur di dalamnya yang mencakup dua jenis,
yaitu unsur fisik dan unsur batin (Yunus, 2015). Unsur fisik puisi terdiri dari
diksi, irama, rima, dan tipografi (penulisan). Diksi adalah pemilihan kata-kata
yang puitis dan memiliki keindahan oleh penyair. Rima merupakan pengulangan
bunyi yang sama di akhir baris puisi. Tipografi merupakan pembeda antara puisi
dengan teks yang lain. Kata dalam puisi ditulis dalam bentuk bait.

Adapun, unsur batin puisi terbagi menjadi tema, nada, dan amanat. Tema
merupakan pokok persoalan yang akan diungkapkan penyair. Nada merupakan
sikap penyair terhadap pembaca sesuai dengan maksud yang diinginkan .
Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan penyair kepada pembaca
Berdasarkan beberapa pendapat ahli sebelumnya, materi puisi yang dibahas pada
penelitian ini adalah tentang memahami makna puisi dan menguraikan puisi

berdasarkan unsur-unsurnya baik unsur batin maupun unsur fisik.
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4. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi
Menurut (Kusumawardhani, 2016), karateristik siswa sekolah dasar kelas
tinggi dijelaskan sebagi berikut.
1. Memiliki minat terhadap kehidupan sehari-hari yang bersifat konkrit.
2. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin belajar.
3. Membutuhkan bantuan dari orang dewasa di sekitarnya untuk
menyelesaikan tugas sampai usia 11 tahun.
4. Gemar membentuk kelompok.
Menurut (Fitriana & Azmi Bakhtiar, 2014) karakteristik siswa kelas tinggi

sebagai berikut.

1. Mampu mengungkapkan ide dan imajinasi ke dalam bentuk tulisan.

2. Mampu mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki menjadi sebuah gagasan

3. Mampu dihadapkan pada materi yang bersifat konsep dan penerapannya.

4. Mampu menemukan substansi dari hal yang dipelajarinya secara sendiri
maupun berkelompok.

Hubungannya dengan penelitian ini, dengan karakter siswa kelas tinggi
yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin belajar, maka kegiatan
penyelidikan atau discovery dalam model discovery learning dapat menjadi
solusi untuk memenuhi kebutuhan siswa tersebut. Selain itu, guru yang berperan
menjadi fasilitator di dalam pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan siswa
yaitu membutuhkan bantuan dari orang dewasa untuk menyelesaikan tugas. Oleh
karena itulah, model pembelajaran discovery learning cocok diterapkan untuk

siswa kelas IV terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai model pembelajaran discovery learning sudah pernah

dibahas oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut adalah hasil penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:

1. Awalus Sa’diyah dan Yari Dwikurnaningsih (2019) dalam penelitian berjudul
“Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran
Discovery Learning.” Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
dengan model siklus Kemmis & MC Taggart. Lokasi penelitian berada di
SDN Kutowinangun 11 dengan subjek penelitian siswa kelas IV. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan ttes dan non tes. Teknik tes berupa pemberian
soal sedangkan non tes berupa observasi aktivitas guru dan siswa . Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil peningkatan keterampilan berpikir
kritis pada pembelajaran tematik melalui model discovery learning dibuktikan
dengan persentase kenaikan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa dari
siklus I ke siklus Il 16.04% dengan rata-rata siklus 1 68 dan siklus Il 81.

2. Dianista Eka Prasasti, Henny Dwi Koeswanti, dan Sri Giarti (2019) dalam
penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berpikir kritis dan Hasil
Belajar Matematika Melalui Model Discovery Learning di kelas IV SD.”
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlokasi di SD Negeri
Tegalrejo 02 Salatiga. Subyek penelitiannya yaitu siswa kelas IV berjumlah 26.
Perolehan data penelitian dilakukan dengan teknik tes dan non tes. Teknik tes
berupa pemberian soal tes sedangkan teknik non tes berupa observasi aktivitas

guru dan siswa menggunakan rubrik keterampilan berpikir Kkritis. Berdasarkan
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penelitian yang dilakukan, diperoleh data peningkatan keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar siswa melalui model discovery learning dengan
persentase keterampilan berpikir kritis pada saat pra siklus 38%, meningkat
pada siklus 1 menjadi 73%, dan meningkat kembali pada siklus 2 menjadi
81%. Peningkatan keterampilan berpikir kritis berdampak pula pada hasil
belajar siswa yaitu pada pra siklus 35%, meningkat pada siklus 1 menjadi 77%,
dan meningkat kembali pada siklus Il menjadi 85%.

. Yusron Eriansyah dan Irwan Baadila (20213) dalam penelitian berjudul
“Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.” Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif desain Posttest—-Only Control
Design. Lokasi penelitian ini berada di SDN Srengseng 11 dengan subyek
penelitian dua kelompok siswa kelas VV berjumlah 26 siswa. Perolehan data
diperoleh melalui instrumen soal untuk mendapatkan data kemampuan berpikir
kritis. Berdasarkan hasil tes, kemampuan berpikir kritis siswa pada siswa yang
menggunakan model discovery learning mencapai rata-rata skoe 81.7 lebih
besar dibandingkan kelas konvensional yang hanya mencapai rata-rata 58.8.
Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa
yang menggunakan model discovery learning lebih baik dibandingkan dengan
kelas konvensional. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.
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4. Muhammad Minan Chusni, Suistyo Saputro, Suranto, dan Sentot Budi Raharjo
(2020) dalam penelitian yang berjudul “The Potential of Discovery Learning
Models to Empower Student’s Critical Thingking Skills.” Tujuan
dilaksanakannya penelitian ini adalah mengkaji potensi model discovery
learning yang diterapkan dalam pembelajaran IPA untuk memperkuat
keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur. Hasil dari penelitian yakni
model discovery learning berpotensi memperkuat keterampilan berpikir kritis
siswa dimulai dari penyusunan hipotesis, analisis, evaluasi, dan penarikan
kesimpulan.

5. Mhd Fadhil Al Hakim, Sariyatun, dan Sudiyanto (2018) dalam penelitian
berjudul “Constructing Student’s Critical Thinking Skill Through Discovery
Learning Model and Contextual Teaching and Learning Model as Solution of
Problems in Learning History”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji
bagaimana model pembelajaran discovery learning dan contextual teaching
learning (CTL) dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran sejarah. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
dan studi literatur. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa
model pembelajaran discovery learning dan (CTL) dapat meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa karena di dalamnya menyajikan proses
pembelajaran yang sistematis dan . memberikan kesempatan proses kontruksi

pengetahuan bagi siswa sehingga siswa terlatih untuk berpikir Kritis.
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Tabel 2. Penelitian yang Relevan

JUDUL PENELITIAN

PERSAMAAN

PERBEDAAN

Peningkatan Keterampilan
Berpikir ~ Kritis  Melalui
Model Pembelajaran
Discovery Learning.

Sama-sama termasuk jenis
penelitian tindakan kelas
yang menggunakan model
discovery learning untuk
meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis.

Penelitian Awalu bertujuan
untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran
tematik, sedangkan
penelitian  ini  berfokus
pada pembelajaran bahasa
Indonesia.

Peningkatan Keterampilan
berpikir kritis dan Hasil
Belajar Matematika
Melalui Model Discovery
Learning di kelas IV SD

Sama-sama termasuk jenis
penelitian tindakan kelas
(PTK) vyang bertujuan
untuk meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis

Penelitian Dianista Eka
meneliti juga tentang hasil
belajar matematika,

sedangkan penelitian ini
tidak.

melalui model discovery

learning.
Model Discovery Learning | Sama-sama bertujuan | Penelitian Yusron
Untuk Meningkatkan | untuk meningkatkan | menggunakan metode
Kemampuan kemampuan berpikir kritis | quasy experimental design

Berpikir Kritis Siswa Pada
Muatan Pelajaran Bahasa
Indonesia di
Sekolah Dasar

pada pembelajaran bahasa
Indonesia  menggunakan
model discovery learning.

dengan rancangan Postetst-
Only Control, sedangkan
penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan
kelas.

The Potential of Discovery | Sama-sama membahas | Penelitian Muhammad
Learning Models to | model pembelajaran | Minan merupakan jenis
Empower Student’s | discovery learning dan | penelitian kualitatif,
Critical Thingking Skills kaitannya dengan | sedangkan penelitian ini

keterampilan berpikir | merupakan jenis penelitian

ktitis. tindakan kelas
Constructing Student’s | Keduanya membahas | Penelitian  Mhd  Fadil
Critical Thinking  Skill | tentang model | merupakan jenis penelitian
Through Discovery | pembelajaran discovery | kualitatif deskriptif,
Learning Model and | learning dan Kkaitannya | sedangkan penelitian ini
Contextual Teaching and | dengan keterampilan | merupakan jenis penelitian
Learning Model as | berpikr ktitis. tindakan kelas.

Solution of Problems in
Learning History.
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C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, peneliti merumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir kritis menggunakan model
discovery learning?
2. Bagaimana aktivitas guru di dalam pembelajaran menggunakan model
discovery learning?
3. Bagaimana aktivitas siswa di dalam pembelajaran menggunakan model

discovery learning?
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A. Desain Penelitian Tindakan

Desain penelitian ini adalah Penelitan Tindakan kelas ( PTK ). Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru dimana ide
berasal dari peneliti sedangkan yang melakukan tindakan adalah guru. Model
penelitian tindakan kelas ini merupakan model dari Kemmis & Mc Taggart yang

terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

BAB I111

METODOLOGI PENELITIAN

Gambar 3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan ] [:‘\
L)

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
;’,\\
(
l\[ \‘: ,/Llﬂ
SN Pengamatan <~
S .y >
Perencanaan [ N
)
7Reﬂ:k;li SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan ’ ‘/;L:’j
SIKLUS Ke-n

(Suharsimi Arikunto, 2015 : 42)

Perencanaan merupakan tahapan awal yang dilakukan peneliti sebelum
melakukan tindakan. Pelaksanaan merupakan penerapan dari perencanaan yang
dalam penelitian ini berupa penerapan model pembelajaran discovery learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Observasi merupakan

kegiatan mengamati pelaksanaan tindakan di dalam kelas yang hasilnya djadikan
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sebagai
menganalisis hasil observasi. Hasil dari kegiatan refleksi adalah perbaikan yang
akan digunakan untuk memperbaiki kinerja berikutnya. Jika tujuan penelitian
belum sepenuhnya tercapai pada siklus pertama, maka dilakukan penelitian untuk

siklus yang kedua yang dimulai dari perencanaan sampai pada refleksi sampai

dasar

untuk melakukan

refleksi.

masalah yang diteliti mengalami peningkatan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di

SD Kasongan yang beralamat di Jerontabag,

Refleksi

merupakan kegiatan

Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Waktu Penelitian

Tabel 3. Waktu Penelitian

berjumlah 25 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.

Kegiatan

Nov-Des

2023

Jan 2024

Feb 2024

Mar 2024

Apr 2024

1. | Penyusunan
Proposal

b2

Penyusunan
Instrumen

3. | Pengambilan
Data

4. | Pengolahan
Data

5. | Pembuatan
Laporan
Revisi

dan

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kasongan yang
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D. Definisi Operasioanal Variabel

1. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud pada penelitian ini adalah
kemampuan berpikir yang mendalam dengan menerapkan berbagai
keterampilan kognitif, seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis,
mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan.

2. Model Discovery Learning
Model discovery learning adalah model pembelajaran yang membantu siswa
menemukan sendiri pengatahuannya melalui kegiatan penyelidikan dengan
difasilitasi oleh guru dalam prosesnya. Langkah-langkah pelaksanaan model
discovery learning yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 6 tahap yaitu,
stimulation (pemberian rangsang), problem statement (identifikasi masalah),
data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data),

verification (pembuktian), generalization (penarikan kesimpulan).

E. Skenario Tindakan
Skenario tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Siklus 1
1. Perencanaan (plan)
a. Merancang skenario pembelajaran dengan menerapkan model discovery
learning. Pada penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru.
b. Menyusun modul ajar sesuai materi pembelajaran bahasa Indonesia yang
akan dilaksanakan dalam penelitian.

c. Mempersiapkan kelengkapan perangkat pembelajaran.
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d. Membuat lembar observasi kegiatan siswa dan guru.
e. Menggali data mengenai bagaimana menggunakan model discovery
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
2. Pelaksanaan (action)
a. Guru mengajar mengacu pada modul ajar yang telah disusun.
b. Guru menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran.
c. Pelaksanaan tindakan melibatkan peneliti, guru, dan siswa.
3. Pengamatan (observe)

Observasi dilakukan oleh peneliti selama kegiatan pembelajaran bahasa
Indonesia menggunakan model discovery learning berlangsung. Observasi yang
dilakukan mengacu pada panduan lembar observasi guru dan siswa yang telah
disusun. Observasi guru dilakukan oleh peneliti. Observasi siswa dilakukan oleh
teman mahasiswa berjumlah 4 orang dimana tiap mahasiswa mengamati 5 sampai
6 anak. Kegiatan observasi dilakukan dengan mangamati dan mencatat seluruh
kejadian di dalam kelas yang nantinya akan menjadi data untuk diolah dan
menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan apa yang harus dilakukan peneliti
selanjutnya.

4. Refleksi (reflecting)

Peneliti melakukan refleksi pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 1.
Peneliti melakukan penilaian dan evaluasi berdasarkan hasil pengamatan dan
pencatatan selama kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Pada tahap ini,

akan ditemui beberapa kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran yang perlu
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diperbaiki untuk siklus berikutnya. Peneliti dan guru berdiskusi untuk melakukan

perbaikan pada pembelajaran berikutnya.

Siklus 11

Siklus 1l merupakan tindakan perbaikan dari siklus | yang masih belum
berhasil. Secara umum, mulai dari tahap perencanaaan, pelaksanaan, dan
observasi kegiatannya tidak jauh berbeda dengan siklus 1. Namun pada siklus 2,
semua kegiatannya dilakukan dengan lebih cermat. Hal tersebut dilakukan supaya
indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas dapat tercapai. Apabila
indikator keberhasilan belum tercapai, maka dilakukan siklus berikutnya hingga

berhasil.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Instrumen yang digunakan untuk melakukan observasi adalah lembar
observasi. Lembar observasi berfungsi untuk mengumpulkan informasi
berkaitan dengan tindakan guru dan siswa saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.
a) Kisi-Kisi Panduan Observasi Guru
Kisi-kisi panduan observasi aktivitas guru digunakan untuk mengetahui
aktivitas guru terhadap pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan model discovery learning. Kisi-kisi penilaian dan lembar

observasi guru dapat dilihat di lampiran 8 dan 9.
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b) Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa
Kisi-kisi panduan observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan model discovery learning. Kisi-kisi penilaian dan lembar
observasi siswa dapat dilihat di lampiran 10 dan 11.
2. Tes
Tes merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar
siswa. Pada penelitian ini, tes dibuat mengacu pada indikator kemampuan
berpikir kritis untuk mengatahui hasil berkaitan dengan kemampuan berpikir
kritis siswa. Peneliti menggunakan dua macam tes, yaitu pre-test yang
diberikan pada saat awal sebelum diberikan tindakan dan post-test yang
diberikan pada setiap akhir kegiatan pembelajaran menggunakan model
discovery learning. Tes yang digunakan pada saat pre-test berbentuk pilihan
ganda 5 soal sedangkan tes pada post-test berbentuk uraian berjumlah 5 soal.
Kisi-kisi soal pre-test dapat dilihat pada lampiran 2 dan Kisi-kisi post-test dapat

dilihat pada lampiran 4.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis data kualitatif
dan analisis data kuantitatif.

1. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif digunakan untuk menginterpretasikan hasil observasi
aktivitas guru dan siswa pada saat pelaksanaan tindakan menggunakan model

discovery learning.
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Data hasil observasi guru dan siswa diolah secara deskriptif kualitatif

menggunakan rumus:

Skor yang diperoleh

Persentase Keberhasilan = x 100%

Jumlah Maksimum
Data persentase kemudian dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 4. Keberhasilan Proses Pembelajaran

Persentase Keberhasilan Kategori
85% - 100% Sangat Baik
70% - 84% Baik
55% - 69% Cukup
46% - 54% Kurang
0% - 45% Sangat Kurang

Setelah mendapatkan hasil persentase keberhasilan, data tersebut akan

digunakan sebagai refleksi untuk siklus berikutnya.

2. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif pada penelitian ini adalah analisis hasil post-test
siswa yang dilakukan di akhir tiap pertemuan. Hasil post-test siklus | akan
dibandingkan dengan hasil post-test siklus Il. Nilai KKM mata pelajaran
bahasa Indonesia di SD Kasongan adalah 75. Nilai rata-rata kelas dapat

diketahui melalui rumus :

= &
X= EN
Keterangan :

X : Nilai rata-rata kelas

€X :Jumlah nilai semua siswa

€N :Jumlah siswa
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Untuk mengetahui kenaikan hasil belajar siswa adalah dengan cara menghitung
persentase siswa yang berhasil mencapai nilai KKM dan jumlah seluruh siswa.
Adapun, rumus untuk mengitung persentase siswa yang lulus adalah sebagai

berikut :

P =<0 X 100%
Keterangan :

P : Angka persentase

eX : Siswa yang tuntas belajar

€N : Jumlah seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian

H. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Indikator keberhasilan pada penelitian ini ditandai dengan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang dilihat dari persentase siswa yang berhasil
mencapai nilai KKM minimum sebesar 75% dari seluruh siswa dengan KKM
sebesar > 75. Apabila hasilnya mencapai standar minimun yang ditentukan
makan tindakan dinyatakan berhasil. Penelitian juga dikatakan berhasil apabila
rata-rata kelas mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus II. Selain itu,

pembelajaran juga dikatakan berhasil jika aktivitas guru dan siswa mencapai 85%.

Tabel 5. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Nama Kegiatan Proses Hasil

Aktivitas Siswa 85% -

Aktivitas Guru 85% -

Hasil Post-Test - 75% dari 25 siswa mencapai nilai KKM
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Kasongan. Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model discovery learning.
Kemampuan berpikir kritis siswa diukur menggunakan soal evaluasi yang dibuat
mengacu pada indikator kemampuan berpikir Kkritis. Sebelum melakukan
penelitian dan memberikan tindakan, peneliti terlebih dahulu memberikan soal
pre-test kepada siswa sebagai data pra tindakan. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan sebanyak dua siklus dimana pada masing-masing siklus terdiri dari dua
pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Di akhir setiap siklus, peneliti mengambil
nilai post-test sebagai data penelitian. Hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut:

1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1

Penelitian tindakan kelas sikus 1 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Selasa, 27 Februari 2024 dengan alokasi
waktu 3x35 menit dimulai dari pukul 07.35-09.20 WIB. Materi yang disampaikan
pada pertemuan pertama adalah kalimat efektif dengan fokus bahasan tentang
penulisan huruf kapital. Pertemuan kedua dilakukan pada Rabu, 28 Februari 2024
dengan alokasi waktu 3x35 menit dimulai dari pukul 07.35-09.20. Materi yang
disampaikan pada pertemuan kedua adalah kalimat efektif dengan fokus bahasan

tentang kehematan kata dalam sebuah kalimat.
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a. Perencanaan Siklus 1

Tahap yang pertama dilakukan peneliti pada siklus | adalah perencanaan. Pada
tahap ini, peneliti bersama guru kelas IV berdiskusi tentang persiapan pelaksanaan
penelitian tindakan kelas. Persiapan yang dilakukan mencakup:

1) Berdiskusi dengan guru menentukan materi dan model yang digunakan untuk
pelaksanaan tindakan. Materinya adalah kalimat efektif dan model
pembelajaran yang digunakan adalah discovery learning.

2) Menyusun modul ajar dengan model discovery learning sekaligus perangkat
pembelajaran yang lain meliputi bahan ajar, LKPD, dan soal evaluasi.

3) Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dengan dosen pembimbing.

4) Menyusun lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang akan
digunakan sebagai acuan pengamatan saat pelaksanaan tindakan.

5) Seluruh perangkat pembelajaran yang sudah dikonsultasikan kemudian
diserahkan kepada guru beberapa hari sebelum pelaksanaan tindakan.

6) Guru berlatih sekaligus berdiskusi dengan peneliti mengenai modul ajar yang
menggunakan model discovery learning.

b. Pelaksanaan Siklus 1
Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 27 dan 28

Februari 2024. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru sedangkan peneliti

bersama 4 mahasiswa lainnya berperan sebagi observer.

1) Pelaksanaan Siklus 1 Pertemuan 1

Siklus 1 pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Februari 2024.

Siswa memasuki kelas pada pukul 07.35 karena melakukan kegiatan literasi
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terlebih dahulu di halaman sekolah selama kurang lebih 30 menit. Materi
yang dipelajari pada siklus 1 pertemuan 1 adalah kalimat efektif dengan fokus
bahasan penulisan huruf kapital.

Pada kegiatan pembuka, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam. Guru kemudian menyapa dan menanyakan kabar siswa. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas.
Ketua kelas maju ke depan lalu memimpin berdoa siswa yang lain. Kegiatan
dilanjutkan dengan pengecekan kehadiran siswa. Guru mengecek kehadiran
siswa dengan menanyakan siswa yang tidak berangkat hari itu. Pada siklus 1
pertemuan 1, terdapat 1 siswa yang tidak hadir karena sakit. Guru mengajak
semua siswa untuk mendoakan teman yang sakit supaya cepat sembuh.

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dengan model discovery learning
diawali dengan tahapan stimulation. Pada tahap ini, guru menghadapkan
siswa pada sesuatu yang membingungkan. Guru menampilkan sebuah kalimat
pada layar PPT yang di dalamnya terdapat kesalahan penulisan huruf kapital
lalu mengajukan pertanyaan berupa: “Apa yang salah dari kalimat di layar
PPT?.” Dalam kegiatan ini, dapat terlihat siswa yang antusias mengamati
kalimat dan mencari kesalahan dengan siswa yang kurang antusias. Siswa
yang antusias dengan lantang menjawab kesalahan kalimat yang ditemukan
sedangkan siswa yang kurang antusias diam dan hanya mengikuti jawaban
teman.

Setelah 4 siswa berhasil menemukan kesalahan pada kalimat, guru

menanyakan kepada semua siswa bagaimana seharusnya penulisan huruf
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kapital yang tepat. Siswa yang menangapi pertanyaan guru adalah siswa yang
itu-itu saja sedangkan lainnya hanya diam. Guru kemudian menyampaikan
kaitan antara kesalahan penulisan huruf kapital dengan pengalaman sehari-
hari siswa dimana masih banyak siswa yang salah dalam menulis huruf
kapital dalam kalimat. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari hari
itu yakni tentang materi kalimat efektif dengan fokus bahasan penulisan huruf
kapital. Selanjutnya, guru memaparkan tujuan pembelajaran, hasil
pembelajaran, serta model pembelajaran discovery learning yang akan
digunakan.

Tahap yang kedua pada model discovery learning yaitu problem statement.
Pada tahap ini, guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa berupa
“Bagaimana seharusnya penulisan kata di awal kalimat? Kata apa saja yang
penulisannya di awal kalimat? Apakah kalimat di atas sudah termasuk
kalimat efektif?.” Guru kemudian membimbing siswa memilih satu
pertanyaan untuk dirumuskan hipotesisnya. Pertanyaan yang dipilih adalah
tentang pada kata apa saja yang penulisannya menggunakan huruf kapital.
Siswa ditanya tentang apa saja kalimat yang penulisannya menggunakan
huruf kapital dan merumuskan jawaban sementara (hipotesis) dari pertanyaan
tersebut. Beberapa siswa mengutarakan jawaban sementara dengan berani
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Beberapa siswa lainnya hanya
mendengarkan dan mengikuti jawaban teman tanpa berpendapat. Di sini, guru
menerima semua jawaban siswa apa dan adanya dan belum mengorekasi

kebenaran jawaban sementara dari siswa.
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Tahapan yang ketiga yaitu data collection. Siswa dibagi menjadi 5 beberapa
kelompok pada tahap ini. Tiap kelompok terdiri dari 5 anak yang dibagi
secara acak oleh guru. Pembagian kelompok dilakukan dengan cara siswa
yang memiliki warna kertas punggung sama berkumpul menjadi satu
kelompok. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa diberikan kertas punggung
dengan 5 jenis warna berbeda yang sudah ditulis inisial nama untuk
memudahkan kegiatan observasi oleh peneliti. Pada awalnya saat proses
pembagian kelompok, siswa gaduh dan ramai karena sibuk mencari teman
kelompok dan tempat duduk. Namun, kegaduhan dan keramaian kelas
tersebut dapat diatasi oleh guru dengan cukup baik. Setelah pembagian
kelompok selesai, guru melanjutkan membagikan LKPD dan menjelaskan
petunjuk pengerjaannya.

Pada tahap data collection, selain dilakukan pembaginan kelompok,
siswa diminta untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber. Data yang
perlu dicari dan dikumpulkan adalah tentang konsep kalimat efektif dan
penulisan huruf kapital yang tepat. Siswa mengumpulkan informasi dari
sumber buku lks dan juga bahan ajar yang dibagikan guru di setiap kelompok
untuk menjawab pertanyaan. Siswa secara berkelompok berkerja sama
mengumpulkan data dan menuliskannya pada LKPD. Beberapa kelompok
sudah terlihat saling berbagi tugas dalam mengerjakan tugas.

Tahapan yang keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, siswa
diminta untuk mengolah data yang sudah dikumpulkan. Data yang diolah

berupa implementasi penulisan huruf kapital yang tepat pada sebuah cerita
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pendek berjudul Liburan ke Solo. Di sini, siswa diminta membaca teks cerita
dengan cermat kemudian mencari kalimat yang di dalamnya terdapat
kesalahan penulisan huruf kapital. Setelah itu, siswa diminta untuk
memperbaiki penulisan huruf kapital dalam kalimat yang masih salah
menggunakan informasi yang telah mereka dapatkan dan kumpulkan
sebelumnya. Pada tahap ini, semua kelompok belum memahami intruksi
dalam soal dengan baik sehingga guru perlu menjelaskan satu persatu secara
bergantian dalam 5 kelompok.

Tahapan yang kelima yaitu verification. Inti kegiatan pada tahap ini
adalah presentasi hasil diskusi dan pembandingan hasil hipotesis (jawaban
sementara) yang dirumuskan di awal dengan hasil penemuan. Tahap ini
diawali dengan siswa mempresentasikan hasil diskusi dan penemuan.
Sebelum kegiatan presentasi dimulai, guru memberikan tawaran kepada
semua kelompok untuk maju terlebih dahulu. Namun, tidak ada kelompok
yang menanggapi tawaran guru. Guru menunjuk kelompok secara acak dan
kelompok yang terpilih diminta membacakan hasil diskusi dan penemuan.
Saat pembacaan hasil diskusi, masih banyak siswa yang bercanda dengan
teman sehingga kondisi kelas ramai dan suara siswa kurang terdengar dengan
jelas ke semua siswa. Guru kemudian membacakan ulang hasil presentasi dan
membenarkan bagian yang kurang tepat. Pada tahap ini, kegiatan
membuktikan kebenaran hipoteisis dengan hasil penemuan siswa belum

nampak dilakukan oleh guru.
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2)

Tahapan yang keenam vyaitu generalization. Pada tahap ini, guru
bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru dan siswa
bertanya jawab tentang materi kemudian membuat kesimpulan bersama.
Selanjutnya, siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. Soal post-test
diberikan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan
siklus 1 pertemuan 1. Hasil post-test tersebut akan dijadikan sebagai tolak
ukur terjadinya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa khusunya pada
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model discovery learning.
Hasil post-test juga akan menjadi bahan refleksi untuk siklus berikutnya.
Pelaksanaan Siklus 1 Pertemuan 2

Siklus 1 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu 28 Maret 2024.
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.35 karena siswa melakukan kegiatan
apel rutin pagi hari. Kegiatan pembelajaran berakhir pada pukul 09.20 dan
dilanjutkan dengan istirahat.

Pada kegiatan pembuka, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dan menyapa siswa. Selanjutnya, guru menanyakan kabar siswa dan
mengecek kehadiran siswa.. Pada siklus 1 pertemuan 2, terdapat dua siswa
yang tidak masuk karena sakit. Guru mengajak semua siswa yang hadir untuk
mendoakan teman yang sakit agar segera sembuh. Guru selanjutnya
menanyakan kesiapan siswa sebelum memasuki materi pelajaran.

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dengan model discovery learning
diawali dengan tahapan stimulation. Pada tahap ini, guru menghadapkan

siswa pada situasi yang membingungkan dengan menampilkan dua buah
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kalimat berbeda di layar PPT. Guru meminta siswa untuk mengamati dan
menemukan perbedaan dari dua kalimat (kalimat 1 dan kalimat 2) yang
ditampilkan. Lima siswa mengutarakan perbedaan yang ditemukan dengan
lantang. Guru menanyakan kepada siswa manakah kalimat yang efektif
diantara dua kalimat yang disajikan. Lebih dari separuh jumlah semua siswa
menjawab kalimat 2 yang merupakan kalimat efektif. Selanjutnya, guru
menyampaikan materi yang akan dipelajari, tujuam pembelajaran, hasil
pembelajaran serta model discovery learning yang akan digunakan.

Tahapan yang kedua yaitu problem statement. Pada tahap ini, guru
membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran. Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa lalu
memilih satu pertanyaan yang akan dirumuskan hipotesisnya (jawaban
sementara). Pertanyaan yang dipilih yaitu “Manakah diantara kalimat 1 dan
kalimat 2 yang termasuk kalimat efektif? Apa alasannya?.” Siswa
merumuskan hiptesis (jawaban sementara) dari pertanyaan yang diajukan
dengan mengungkapkan jawaban sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.
Di sini, guru menerima apa adanya jawaban siswa dan belum memberikan
koreksi kebenaran jawaban siswa.

Tahapan yang ketiga yaitu data collection. Inti kegiatan pada tahap ini
adalah pengumpulan informasi tentang ciri-ciri kalimat efektif secara lebih
spesifik. Tahap ini diawali dengan pembagian kelompok secara acak oleh
guru. Kelompok yang terbentuk berjumlah 5 dengan anggota masing-masing

kelompok berjumlah lima. Pembagian kelompok dilakukan dengan cara siswa
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yang memiliki nomor punggung sama berkumpul menjadi satu kelompok.
Pembagian kelompok berjalan kurang kondusif karena ada siswa yang
mengeluhkan kelompok yang sama dan minta diganti. Namun, kondisi
tersebut dapat diatasi oleh guru dengan cukup baik. Guru kemudian
membagikan LKPD pada tiap kelompok dan menjelaskan petunjuk
pengerjaannya. Siswa diminta untuk mengumpulkan informasi tentang ciri-
ciri kalimat efektif dan penjelasan singkatnya dari berbagai sumber yang ada
di dalam kelas. Siswa juga diberikan sebuah video oleh guru sebagai salah
satu sumber pengumpulan informasi. Siswa mengamati video Yyang
ditayangkan guru tentang ciri kelimat efektif dengan seksama. Setelah video
selesai ditayangkan, guru dan siswa bertanya jawab tentang isi video. Semua
siswa cukup aktif ketika bertanya jawab dengan guru. Siswa kemudian
mencatat informasi yang didapatkan dari video tentang ciri-ciri kalimat
efektif ke dalam LKPD. Siswa juga membaca materi di buku LKS untuk
melengkapi jawaban di LKPD. Kegiatan pengumpulan informasi dilakukan
oleh masing-masing kelompok dengan cukup baik. Anggota kelompok sudah
berbagi tugas dan secara bergantian menuliskan ciri-ciri kalimat efktif di
LKPD.

Tahapan yang keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, siswa
diminta untuk mengolah data yang telah dikumpulkan. Siswa terlebih dahulu
membaca teks cerita pendek pada LKPD. Siswa kemudian diminta untuk
mengamati setiap kalimat dalam teks dengan cermat dan memilih dua kalimat

yang tidak efektif karena tidak hemat dalam penggunaan kata. Siswa bersama
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anggota kelomopok memperbaiki kesalahan yan ada pada kalimat yang sudah
dipilih dengan mengacu pada informasi yang sudah didapatkan. Pada tahap
ini, siswa sudah terlihat bekerja sama dengan anggota kelompok lain dalam
mengerjakan soal meskipun dalam satu kelompok terdapat 1 siswa yang asyik
bermain dengan teman kelompok lain.

Tahapan yang kelima yaitu verification. Kegiatan inti yang dilakukan
pada tahap ini adalah presentasi hasil diskusi dan penemuan serta pembuktian
hipotesis dengan hasil. Di sini, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk maju terlebih dahulu memperesentasikan hasil diskusi. Namun, belum
ada kelompok yang menanggapi tawaran guru. Guru kemudian menunjuk
secara acak satu kelompok untuk maju ke depan melakukan presentasi.
Kelompok yang maju menjelaskan penemuan yang mereka dapatkan tentang
ciri-ciri kalimat efektif dan analisis kalimat tidak efektif dalam teks cerita
pendek serta perbaikannya. Saat presentasi sedang berlangsung, kondisi kelas
cukup gaduh sehingga presentasi kurang terdengar dengan kelas ke semua
siswa. Kondisi tersebut dapat diatasi guru dengan cara meminta siswa yang
ramai untuk bergantian melakukan presentasi dan berbicara di depan kelas.
Selanjutnya, guru membacakan ulang hasil pembacaan jawaban kelompok
yang presentasi. Kelompok yang memiliki jawaban berbeda langsung
mengangkat tangan tangan dan membacakan hasil jawaban kelompok. Pada
tahap ini, kegiatan pemmbuktikan kebenaran hipotesis (jawaban sementara)

dengan hasil penemuan kelompok yang dilakukan oleh guru belum terlihat.
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Tahapan yang keenam yaitu generalization. Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan merefleksikan kegiatan
pembelajaran bersama. Setelah itu, siswa mengerjakan soal post-test secara
mandiri. Pada saat kegiatan mengerjakan soal evaluasi, beberapa siswa
kesulitan memahami soal dan menanyakannya kepada guru. Guru
menjelaskan ulang maksud soal dan cara menjawabanya dengan benar. Hasil
dari post-test tersebut akan dijadikan sebagai tolak ukur terjadinya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa khusunya pada pembelajaran
bahasa Indonesia menggunakan model discovery learning.

c. Observasi Siklus 1

Observasi dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung
selama 1 siklus atau 2 pertemuan. Observasi dilakukan dari awal pembelajaran
sampai akhir pembelajaran. Observasi dilakukan pada guru seelaku pengajar dan
pada siswa selaku subjek penelitian. Observasi guru dilakukan oleh peneliti
sedangkan observasi siswa dilakukan oleh teman mahasiswa berjumlah 4 orang.
Kegiatan observasi aktivitas guru dan siswa mengacu pada panduan lembar
observasi yang telah dibuat. Observasi siswa dilakukan dengan cara mengamati
siswa berdasarkan kertas warna bertuliskan inisial nama yang dipasang di
punggung siswa. Terdapat 5 jenis warna kertas yang dipakai yaitu warna merah,
hijau, biru, kuning, dan oranye. Setiap mahasiswa mengamati 5 sampai 6 anak yang
memiliki warna kertas punggung yang sama. Kegiatan observasi difokuskan pada
implementasi model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran bahasa

Indonesia Kelas IV.
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1) Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa Siklus | Pertemuan 1

Kegiatan observasi pada siklus 1 dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan. Kegiatan observasi pertemuan 1 dilakukan pada hari Selasa, 27
Februari 2024. Kegiatan observasi dilakukan sejak awal dimulai
pembelajaran bahasa Indonesia sampai pembelajaran selesai. Kegiatan
pengamatan ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa selama
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model discovery
learning. Hasil observasi guru dan siswa secara lengkap dapat dilihat di
lampiran 13. Ringkasan hasil obervasi kegiatan guru dan siswa selama siklus
1 pertemuan 1 adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

No Subjek Penelitian Rata-Rata Persentase
Keberhasilan

1. | Guru 3,6 2%

2. | Siswa 2,57 51,4%

Berdasarkan hasil pengamatan siklus 1, skor rata-rata aktivitas guru mencapai
3,6 dengan persentase keberhasilan 72%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas guru dalam pembelajaran sudah masuk kategori baik.

Dalam menerapakan model discovery learning pada pembelajaran,
tahap 1 yaitu stimualtion, guru menghadapkan siswa pada sesuatu yang
membingungkan. Disini, guru memulainya dengan mengajukan pertanyaan
pemantik yang mendorong siswa untuk menyelidiki lebih lanjut. Guru
menampilkan sebuah kalimat dan siswa diminta untuk menemukan
kejanggalan pada kalimat. Pada tahap ini, guru sudah melibatkan siswa secara

aktif dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk berpendapat.
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Pada setiap pertanyaan dan perintah yang disampaikan, guru sudah
melakukannya dengan jelas dan lugas.

Tahap kedua yaitu problem statement, di sini guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. Guru
menyampaikan beberapa pertanyaan dan memilih satu pertanyaan untuk
dirumuskan hipotesisnya oleh siswa. Kemudian, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk merumuskan hipotesis dari masalah yang
ditemukan sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimilki. Pada
tahap ini, guru sudah menyampaikan pertanyaan dan perintah dengan cukup
jelas serta sudah melibatkan siswa secara aktif untuk berani mengungkapkan
pendapat dalam merumuskan hipotesis. Guru menerima semua jawaban siswa
dan belum memberikan koreksi kebenaran jawaban,

Tahap ketiga yaitu, data collection. Guru mengawali fase ini dengan
membagi siswa menjadi 5 kelompok secara acak dengan masing-masing
kelompok beranggotakan 5 anak. Guru membagi kelompok berdasarkan
warna kertas punggung yang digunakan untuk obervasi yang memiliki warna
sama. Setelah membagi siswa menjadi 5 kelompok, guru membagikan LKPD
dan bahan ajar kepada tiap kelompok dan menjelaskan semua tugas yang
harus dikerjakan. Guru juga memberikan arahan tentang data apa saja yang
perlu dikumpulkan dan bagaimana tata cara pengumpulan datanya dengan
sistematis. Pada tahap ini, semua penjelasan disampaiakan guru dengan
cukup jelas Selama proses diskusi kelompok, guru juga sudah menjalin

interaksi yang cukup aktif dengan siswa. Guru mengawasi dan membantu
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siswa yang kesulitan mengumpulkan data serta memotivasi siswa untuk
mengerjakan LKPD dengan baik.

Tahap keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, guru membimbing
siswa mengolah data dengan cukup baik, dimulai dari guru mengarahkan
siswa untuk menganalisis isi teks dengan cara menentukan kalimat tidak
efektif lalu memperbaikinya sesuai dengan infromasi yang telah
dikumpulkan, dilanjutkan dengan memberikan contoh langsung analisis isi
teks. Guru juga sudah memantau perkembangan pekerjaan tiap kelompok dan
membantu kelompok yang mengalami kesulitan dalam pengolahan data
dengan cukup baik.

Tahap kelima vyaitu verification. Pada fase ini, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi. Sebelum
menunjuk kelompok yang presentasi, guru memberikan tawaran kepada
semua kelompok untuk maju dengan sukarela. Namun pada tahap ini, belum
ada kelompok yang menanggapi tawaran guru. Guru kemudian menunjuk
satu kelompok secara acak untuk melakukan presentasi di depan kelas. Pada
saat presentasi, kondisi kelas cukup ramai dan kurang kondusif. Setelah
selesai presentasi, guru membacakan ulang hasil diskusi dan melakukan tanya
jawab interaktif dengan semua siswa. Beberapa siswa aktif dan berhasil
menjawab setiap pertanyaan yang disampaikan guru dengan tepat. Guru
memandu jalannya presentasi dengan cukup baik, namun pada tahap ini guru
belum membimbing siswa membuktikan hasil hipotesis dengan hasil

penemuan.
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Tahap keenam yaitu generalization, pada tahap ini guru membimbing
siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran dengan cukup baik. Sebelum
menyimpulkan materi, guru bertanya jawab dengan siswa terkait materi yang
sudah dipelajari. Kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa berjalan dengan

cukup interakitif.

Berdasarkan hasil observasi siklus 1 pertemuan 1, aktivitas siswa
mencapai rata-rata 2,57 dengan persentase keberhasilan 51,4%. Angka
tersebut menunjukkan bahwa skor aktivitas siswa sudah menunjukkan
kategori cukup. Kegiatan pembelajaran dengan model discovery learning
diawali dengan tahap 1 stimulation. Pada tahap yang pertama, masih sedikit
siswa yang aktif menjawab pertanyaan pemantik dari guru. Siswa yang aktif
dan berani menjawab pertanyaan pemantik baru 5 anak dari keseluruhan
siswa. Sementara siswa yang lain mendengarkan jawaban teman.

Tahap kedua yaitu problem statement. Pada tahap ini, masih sedikit
siswa yang berani mengungkapkan pendapat untuk merumuskan hipotesis
dari masalah yang disampaikan guru. Siswa yang berani berpendapat
mengungkapan pendapat sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki dan
dengan suara yang lantang sehingga terdengar ke semua isi kelas, sedangkan
siswa yang lain hanya diam dan menyimak jawaban teman.

Tahap ketiga yaitu data collection. Pada tahap ini, siswa dibagi
menjadi 5 kelompok secara acak dengan masing-masing kelompok terdiri dari
5 anak. Jumlah siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam satu kelompok

berbeda-beda. Siswa awalnya pada saat pembagian kelompok sempat gaduh
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namun siuasi dapat ditenangkan kembali oleh guru. Masing-masing
kelompok kemudian berdiskusi untuk mengumpulkan data dari berbagai
sumber terkait penulisan huruf kapital. Anggota dalam masing-masing
kelompok sudah cukup aktif  berkontribusi dalam mengerjakan tugas
kelompok dengan cara berbagi tugas untuk mencari jawaban dan
menuliskannya ke dalam LKPD.

Tahap keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, siswa mengolah
data yang telah dikumpulkan dengan cukup baik. Kegiatan mengolah data
dilakukan oleh siswa dengan mengerjakan soal analisis teks cerita pendek.
Siswa memilih dua kalimat yang masih memiliki kesalahan lalu
memperbaikinya berdasarkan data yang diperoleh pada tahap data collection.
Pada tahap ini, semua kelompok pada awalnya belum memahami instruksi
soal sehingga guru menjelaskan ulang kepada semua kelompok secara
bergantian. Kerjasama dan keterlibatan siswa dalam kelompok pada tahap ini
sudah cukup baik karena masih ada siswa dalam kelompok yang asyik
bermain bersama teman yang lain.

Tahap kelima yaitu verification. Pada tahap ini, inisiatif kelompok
untuk maju presentasi belum terlihat. Siswa belum berani mengajukan diri
untuk melakukan presentasi. Kelompok yang maju presentasi adalah
kelompok yag ditunjuk secara acak oleh guru. Saat presentasi, siswa belum
terlihat percaya diri dan bersuara lirih sehingga kurang terdengar jelas.

Tahap keenam yaitu generalization. Pada tahap ini, siswa yang ikut

terlibat aktif dalam kegiatan penarikan kesimpulan masih sedikit. Siswa yang
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yang aktif menjawab pertanyaan guru adalah siswa yang itu-itu saja
sedangkan yang lain hanya mendengarkan jawaban teman. Guru membacakan
ulang hasil kesimpulan yang telah dirumuskan bersama.
2) Hasil Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus | Pertemuan 1
Materi yang diujikan di dalam soal post-test siklus I pertemuan 1 adalah
kalimat efektif dengan fokus bahasan penulisan huruf kapital. Soal post-test
yang diberikan kepada siswa berjumlah 5 soal uraian yang dibuat berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis yang meliputi mengidentifikasi masalah,
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan. Pada indikator
mengidentifikasi masalah, disajikan 5 kalimat secara acak lalu siswa diminta
untuk menentukan kalimat yang termsuk kalimat efektif sesuai dengan
kriteria yang disebutkan. Sebagian besar siswa belum berhasil menjawab soal
dengan indikator mengaidentifikasi masalah dengan benar. Sebagian besar
siswa memasukkan kalimat yang di dalamnya terdapat kesalahan penulisan
kata di ke dalam jenis kalimat efektif.. Terdapat satu siswa yang berhasil
menjawab soal ini dengan benar dan sempurna.

Pada indikator menganalisis, disajikan lima kalimat secara acak lalu
siswa diminta untuk mendiferensiasikan kalimat efektif dan kalimat tidak
efektif sesuai dengan ketepatan penulisan huruf kapital ke dalam dua kolom
tabel berbeda yang sudah disediakan. Sebagian besar siswa belum menjawab
soal ini dengan tepat karena masih kurang teliti dalam membaca dan
mengamati kalimat sehingga memasukkan kalimat yang sudah benar

penulisan huruf kapitalnya ke dalam kolom kalimat tidak efektif dan
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memasukkan kalimat yang belum tepat penulisan huruf kapitahya ke dalam
kolom kalimat efektif. Terdapat 4 siswa yang berhasil menjawab soal ini
dengan benar.

Pada indikator mengevaluasi, siswa disajikan dua butir soal. Soal
pertama, siswa diminta untuk menentukan sebuah kalimat tidak efektif dalam
teks singkat lalu menilai letak kesalahannya. Siswa sebagian besar sudah
benar dalam menentukan kalimat tidak efektif dari teks bacaan akan tetapi
kurang tepat dalam menentukan alasan kesalahannnya dan perbaikannya
menjadi kalimat yang efektif.

Soal kedua siswa diminta untuk membandingkan penggunaan ejaan
yang benar dalam dua buah kalimat lalu menentukan manakah kalimat yang
termasuk kalimat efektif. Sebagian besar siswa berhasil menjawab soal ini
dengan tepat, sedangkan lainnya masih terdapat kesalahan. Kesalahan siswa
terletak pada ketidakmampuan dalam menyebutkan perbedaan yang ada pada
dua kalimat ada dan tidak mampu menentukan kalimat yang efektif dari
kedua kalimat yang disajikan dengan tepat.

Pada indikator menyimpulkan, siswa diminta untuk menyimpulkan
aturan dalam penulisan huruf kapital pada suatu kata atau kalimat. Sebagian
besar siswa sudah berhasil menuliskan kesimpulan aturan penulisan huruf
kapital dengan tepat dan lengkap. Terdapat 4 siswa yang memberikan
jawaban di luar konteks, bukan menuliskan kesimpulan ciri aturan penulisan

huruf kapital melainkan menuliskan ciri-ciri kalimat efektif.
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Berikut ini adalah hasil evaluasi siklus I pertemuan 1 yang dijadikan sebagai
tolak ukur kemapuan berpikir kritis siswa setelah diberi tindakan
menggunakan model discovery learning pada pembelajaran bahasa Indonesia.

Tabel 7. Hasil Post-Test Siswa pada Siklus | Pertemuan 1

. Inisial Nilai Post-Test Kategori
No. Siklus |
1 AYW 75 Tuntas
2 AA 65 Belum Tuntas
A 3 AGM 50 Belum Tuntas
™y ANA 55 Belum Tuntas
5 ADR 65 Belum Tuntas
6 DP 70 Belum Tuntas
7 DNA 40 Belum Tuntas
8 DBB 70 Belum Tuntas
9 KPN 45 Belum Tuntas
10 LEP 0 Belum Tuntas
11 MA 70 Belum Tuntas
12 MAR 45 Belum Tuntas
13 MHA 95 Tuntas
14 NAA 80 Tuntas
15 NSK 55 Belum Tuntas
16 NAP 65 Belum Tuntas
17 PPPS 55 Belum Tuntas
18 RDS 40 Belum Tuntas
19 RSK 45 Belum Tuntas
20 RVP 50 Belum Tuntas
21 RBP 50 Belum Tuntas
- 22 |SSO 0 Belum Tuntas
23 SAR 45 Belum Tuntas
- 24 WAN 60 Belum Tuntas
' o5 | ZDF 95 Tuntas

Tabel di atas menunjukkan terdapat 2 siswa yang tidak mengikuti post-
test. Dari data di atas, diketahui bahwa nilai tertinggi pada post-test siklus I

pertemuan 1 adalah 95 dan nilai terendah 40. Jumlah nilai dari semua siswa
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adalah 1385 sehingga didapatkan nilai rata-ratanya 55,4. Kriteria Ketuntasan
Minimal pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu sebesar > 75 sehingga siswa
yang memperoleh nilai <75 dikatakan belum tuntas. Pada siklus | pertemuan 1,
diketahui 4 siswa yang tuntas dengan persentase 16% dan 21 siswa belum tuntas

dengan persentase 84%. Data tersebut dapat digambarkan pada tabel berikuti ini:

Tabel 8. Rincian Hasil Post-Test Siklus | Pertemuan 1

Jumlah Total Nilai 1385
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 40
Rata-Rata Kelas 55,4
Jumlah Siswa Tuntas 4
Jumlah Siswa Belum Tuntas 21
Persentase Siswa Tuntas 16%
Persentase Siswa Belum Tuntas 84%

Hasil post-test dan persentase ketuntasan siswa pada siklus I pertemuan 1 dapat
digambarkan pada diagram di bawah ini:

Gambar 4. Diagram Hasil Post-Test Siswa Siklus | Pertemuan 1

Siklus | Pertemuan 1
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%

20,00%

0,00% .

Tuntas Belum Tuntas

M Siklus | Pertemuan 1
Hasil tersebut sudah menunjukkan adanya peningkatan dari hasil pre-test
setelah diberikan tindakan menggunakan model discovery learning. Berdasarkan

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning

59



sudah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Kasongan

pada pembelajaran bahasa Indonesia. jika dibandingkan dengan hasil pre test.

3) Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa Siklus 1 Pertemuan 2
Kegiatan observasi pertemuan 2 dilakukan pada hari Selasa, 27 Februari
2024. Kegiatan observasi dilakukan sejak awal pembelajaran sampai akhir
pembelajaran. Hasil observasi guru dan siswa siklus 1 pertemuan 2 secara
lengkap dapat dilihat di lampiran 23 dan lampiran 24. Adapun, untuk
ringkasan hasil obervasi kegiatan guru dan siswa selama siklus 1 pertemuan 2
adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

No Subjek Penelitian Rata-Rata Persentase
Keberhasilan

1. | Guru 4 80%

2. | Siswa 3,1 62%

Berdasarkan hasil pengamatan siklus 1, skor rata-rata aktivitas guru mencapai
4 dengan persentase keberhasilan 80%. Hal tersebut menunjukkan bahwa

aktivitas guru dalam pembelajaran sudah masuk kategori baik.

Dalam menerapakan model discovery learning pada pembelajaran,
tahap 1 yaitu stimualtion, guru menghadapkan siswa pada situasi yang
membingungkan. Di sini, guru sudah memulainya dengan menampilkan dua
buah kalimat yang berbeda dan mengajukan pertanyaan dimanakah letak
perbedaan dari dua kalimat dan manakah yang termasuk kalimat efektif. Guru
sudah mampu menghadapkan permasalahan kepada siswa mrangsang siswa

untuk berpikir dan melakukan peneyelidikan.
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Tahap kedua yaitu problem statement. Di sini, guru sudah mampu
membimbing siswa mengidentifikasi masalah dengan cukup baik. Guru
merumuskan masalah dalam bentuk pertanyan yang diajukan kepada siswa.
Guru juga sudah mampu membimbing siswa dalam menyusun hipotesis
(Jawaban sementara) dari pertanyaan yang diberikan. Guru sudah
memberikan stimulus yang mendorong untuk menungkapkan pendapat
mereka.

Tahap ketiga yaitu data collection. Guru memulai tahap ini dengan
membentuk 5 kelompok secara acak. Guru kemudian membagikan LKPD
kepada masing-masing siswa. Guru memberikan instruksi tentang apa saja
informasi yang perlu dikumpulkan dan tata cara pengumpulannya, Semua
penjelasan disampaikan dengan cukup jelas dan sistematis oleh guru. Selama
diskusi kelompok, juga sudah mengawasi dan membimbing siswa yang

kesulitan serta memberikan motivasi untuk menyelesaikan pengerjaan LKPD.

Tahap keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, guru sudah
mampu membimbing siswa mengolah data dengan cukup baik. Hal ini
dibuktikan dengan guru sudah memberikan pengarahan, memberikan contoh
konkrit cara mengolah data, dan memantau perkembangan pekerjaan tiap
kelompok. Guru juga sudah membantu siswa yang mengalami kesulitan dan
mengolah data.

Tahap kelima yaitu verification. Pada tahap ini, guru memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk memperesentasikan hasil diskusi.

Namun, belum ada kelompok yang menanggapi sehingga guru menunjuk satu
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kelompok untuk maju presentasi. Kondisi kelas pada saat presentasi cukup
ramai dan kurang kondusif. Guru kesulitan untuk mengondisikan siswa pada
kondisi ini sehingga kegiatan presentasi berjalan kurang lancar. Guru
membacakan ulang hasil presentasi dan memberikan kesempatan tanya jawab
kepada siswa. Guru berhasil memandu jalannya presentasi dengan cukup
baik, namun belum membimbing siswa memeriksa hipotesis dengan
penemuan.

Tahap keenam yaitu generalization, pada tahap ini guru sudah mampu
mendorong siswa untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Hal
ini dibuktikan dengan guru membuat situasi yang nyaman sehingga mampu
mendorong siswa berani untuk menyampaikan pendapat mereka tentang
materi yang sudah dipelajari. Beberapa siswa sudah aktif menjawab setiap
pertanyaan dari guru. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

Berdasarkan hasil pobservasi siklus 1, aktivitas siswa mencapai rata-rata
dengan 3,1 persentase keberhasilan 62%. Angka tersebut menunjukkan
bahwa skor aktivitas siswa menunjukkan kategori cukup. Kegiatan
pembelajaran dengan model discovery learning diawali dengan tahap 1 yaitu
stimulation. Pada tahap pertama, semua siswa mendengarkan pertanyaan
pemantik dengan seksama. Namun, hanya sedikit siswa yang aktif menjawab
pertanyaan pemantik sesuai dengan percaya diri sesuai dengan pengalaman

mereka masing-masing. Siswa yang lain diam dan menyimak jawaban teman.
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Tahap kedua yaitu problem statement. Pada tahap ini, hanya 4 siswa
yang ikut berpastisipasi dalam menyusun hipotesis (jawaban sementara).
Keempat siswa tersebut berhasil mengungkapkan hipotesis (jawaban
sementara) dengan suara lantang sesuai dengan pengalaman masing-masing
tanpa melihat jawaban dari buku sedangkan siswa yang lain baru akan
mengutarakan jawaban ketika sudah ditunjuk untuk guru.

Tahap ketiga yaitu data collection. Pada tahap ini, siswa dibagi menjadi 5
kelompok secara acak seperti pada pertemuan 1. Pembagian kelompkok
dipimpin oleh guru Siswa awalnya pada saat pembagian kelompok sempat
gaduh dan ribut karena mengeluhkan anggota kelompok yang sama. Masing-
masing anggota dalam kelompok sudah aktif berkerja sama dan berbagai
tugas dalam kegiatan pengumpulan data. Siswa juga menyimak video dengan
seksama dalam rangka mengumpulkan data.

Tahap keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, siswa mengolah data
dalam bentuk kegiatan analisis kalimat efektif dalam sebuah cerita pendek.
Beberapa kelompok pada tahap ini belum memahami intruksi soal sehingga
perlu penjelasan ulang dari guru. Kerjasama siwa pada tahap data processing
ini sudah terlihat baik. Siswa berbagi tugas dan secara bergantian
mengerjakan soal. Terlihat 2 orang siswa dalam kelompok berbeda yang

asyik bermain satu sama lain.

Tahap kelima yaitu verification. Pada tahap ini, inisiatif kelompok untuk
maju presentasi tanpa diminta belum terlihat. Siswa baru maju setelah

ditunjuk sekali oleh guru. Saat presentasi, siswa menyampaikan hasil diskusi
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4)

dengan lebih percaya diri dan dengan suara lebih lantang daripada
sebelumnya.

Tahap keenam vyaitu generalization. Pada tahap ini, beberapa siswa sudah
aktif dalam Kkegiatan penarikan kesimpulan. Siswa menjawab setiap
pertanyaan yang disampaikan guru tentang materi apa yang sudah dipelajari
dengan suara lantang sedangkan siswa lainnya duduk tenang sambil

mendengarkan.

Hasil Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus | Pertemuan 2
Materi yang diujikan di dalam soal post-test siklus | pertemuan 2 adalah
tentang kehematan kata. Soal evaluasi yang dibuat mengacu pada indikator
berpikir kritis yang meliputi mengidentifikasi masalah, menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan. Soal dengan indikator mengidentifikasi
masalah berjumlah 2 butir. Pada soal dengan indikator mengidentifikasi
masalah yang pertama, siswa dihadapkan pada 5 kalimat acak lalu diminta
untuk mengklasifikasikan kalimat efektif dan k tidak efektif dilihat dari unsur
kehematan kata. Sebagian besar siswa menjawab soal ini dengan benar. Siswa
berhasil mengklasifikasikan kalimat yang ada menjadi 2 kelompok yaitu
kalimat efektif dan kalimat tidak efektif dilihat dari kehematan kata dengan
tepat. Kesalahan jawaban siswa terletak pada keterbalikan dalam
mengklasifikasikan kalimat efektif dan tidak.
Pada soal dengan indikator menganalisis yang kedua, siswa
dihadapkan pada sebuah paragraf singkat terdiri dari 5 kalimat. Siswa

kemudian diminta untuk mengklasifikasikan kalimat yang ada ke dalam jenis
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kalimat efektif dan kalimat tidak efektif. Pada soal ini, separuh dari jumlah
seluruh siswa berhasil mengklasifikasikan semua kalimat dalam teks ke
dalam kalimat efektif dan kalimat tidak efektif. Sementara lainnya, hanya
berhasil mengklasifikasikan 2 sampai 3 kalimat dengan tepat. Selain itu,
ditemukan sebuah data terdapat siswa yang terbalik dalam mengelompokkan
kalimat efekif ke dalam kelompok tidak efektif dan begitu pula sebaliknya.

Pada soal dengan indikator menganalisis, disajikan dua kalimat yang
berbeda lalu siswa diminta untuk memilih kalimat yang termasuk kalimat
efektif berserta alasannya. Sebagian besar siswa menjawab soal ini dengan
benar. Siswa menentukan kalimat efektif dengan tepat lalu dan menjelaskan
alasannya dengan benar. Kesalahan siswa terletak pada penjelasan alasan
memilih kalimat efektif yang kurang tepat.

Pada soal dengan indikator mengevaluasi, disajikan sebuah kalimat
tidak efektif lalu siswa diminta untuk menilai dimana letak kesalahan kalimat
dan memperbaikinya. Sebagian besar siswa pada soal ini menjawab dengan
benar. Siswa mampu menjelaskan letak kesalahan dalam kalimat yang
disajikan lalu memperbaiknya menjadi kalimat efektif.

Pada soal dengan indikator menyimpulkan, siswa diminta untuk
menuliskan 3 ciri sebuah kalimat dikatakan sebagai kalimat efektif. Semua
siswa pada soal ini menjawab dengan benar. Siswa dapat menyimpulkan ciri-
ciri kalimat efektif dengan tepat dan lengkap. Berikut ini adalah hasil evaluasi
siklus | pertemuan 2 yang dijadikan sebagi tolak ukur kemapuan berpikir

kritis siswa setelah diberi tindakan menggunakan model discovery learning.
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Tabel 10. Hasil Post-Test Siswa Siswa Siklus | Pertemuan 2

Inisial Nilai Kategori
No. Post Test Siklus |
1 |AYW 100 Tuntas
2 AA 90 Tuntas
3 | AGM 50 Belum Tuntas
4 | ANA 85 Tuntas
5 ADR 80 Tuntas
6 |DP 75 Tuntas
7 DNA 65 Belum Tuntas
8 DBB 75 Tuntas
9 KPN 95 Tuntas
10 | LEP 85 Tuntas
11 | MA 80 Tuntas
12 | MAR sakit Belum Tuntas
13 | MHA 90 Tuntas
14 | NAA 85 Tuntas
15 | NSK 75 Tuntas
16 | NAP 80 Tuntas
17 | PPPS 60 Belum Tuntas
18 | RDS 55 Belum Tuntas
19 | RSK 80 Tuntas
20 | RVP 80 Tuntas
21 | RBP 50 Belum Tuntas
22 | SSO sakit Belum Tuntas
23 | SAR 50 Belum Tuntas
24 | WAN 85 Tuntas
25 | ZDF 95 Tuntas

Tabel di atas menunjukkan terdapat 2 siswa yang tidak mengikuti post-test.
Dari data di atas, diketahui bahwa nilai tertinggi pada post-test siklus I
pertemuan 2 yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 50 dengan rata-rata 70,6.
Kriteria Ketuntasan Minimal pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu
sebesar > 75 sehingga siswa yang memperoleh nilai <75 dikatakan belum

tuntas. Pada siklus | pertemuan 2, diketahui terdapat 17 siswa yang tuntas
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dengan persentase ketuntasan 68% dan 6 siswa belum tuntas dengan
persentase 32%. Berikut ini rincian data post-test siswa:

Tabel 11. Rincian Hasil Post-Test Siklus | Pertemuan 2

Jumlah Total Nilai 1765
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 50
Rata-Rata Kelas 70,6
Jumlah Siswa Tuntas 17
Jumlah Siswa Belum Tuntas 8
Persentase Siswa Tuntas 68%
Persentase Siswa Belum Tuntas 32%

Hasil post-test dan persentase ketuntasan siswa pada siklus | pertemuan 1
dapat digambarkan pada diagram di bawah ini:
Gambar 5. Hasil Post-Test Siswa Siklus | Pertemuan 2

Siklus | Pertemuan 2
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60,00%
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Tuntas Belum Tntas

M Siklus | Pertemuan 2

Hasil tersebut sudah menunjukkan adanya peningkatan dari hasil pre-test

setelah diberikan tindakan menggunakan model discovery learning.
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Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
discovery learning sudah meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Kasongan jika dibandingkan
dengan hasil pre test pada pra tindakan.
d. Refleksi Sikus 1
Refleksi pada siklus 1 mencakup refleksi pembelajaran dan refleksi hasil
kemampuan berpikir Kritis siswa.
1) Proses Pembelajaran
Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
meenggunakan model discovery learning pada siklus 1 masuk dalam
kategori baik. Terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan
ditingkatkan untuk pelaksanaan siklus berikutnya. Berikut ini adalah hal-hal

yang dijadikan sebagai refleksi siklus 1:

a) Pembagian kelompok pada siklus 1 monoton karena dilakukan dengan
cara yang sama di pertemuan 1 dan pertemuan 2.

b) Model pembelajaran belum dilaksanakan dengan maksimal. Terdapat
satu tahapan yaitu verification yang belum dilakukan guru pada saat
pembelajaran.

c) Masih banyak siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran.

d) Kondisi siswa pada saat kegiatan presentasi kurang kondusif karena
masih asyik bermain bersama teman.

e) Beberapa siswa masih kurang teliti dalam mengerjakan soal post-test di

akhir tiap pertemuan.
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f) Beberapa siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan post-test sehingga

masih ada yang soal yang tertinggal.

Berdasarkan data observasi guru dan siswa, diketahui bahwa aktivitas guru
dan siswa pada siklus 1 sudah masuk ke dalam kategori baik tetapi belum

mencapai target keberhasilan tindakan pada siklus 1 sebesar 85%.

2) Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari hasil post-test yang
diberikan kepada siswa pada akhir tiap pertemuan. Berdasarkan hasil tes
pada siklus | pertemuan 1, terdapat 4 siswa yang nilainya sudah mencapai
KKM atau 4% siswa yang tuntas. Sementara itu, ada 21 siswa yang nilainya
belum mecapai KKM atau 96% siswa belum tuntas. Berdasarkan hasil tes
siklus | pertemuan 2, terdapat 17 siswa yang nilainya sudah mencapai KKM
atau 68% siswa tuntas. Sementara itu, ada 8 siswa yang nilainya belum
mencapai KKM atau 32% yang belum tuntas. Berikut beberapa hal yang
menyebabkan tes hasil siswa masih belum terpenuhi:
1) Beberapa siswa masih kurang teliti dalam mengerjakan post-test
sehingga kurang tepat dalam memberikan jawaban.
2) Beberapa siswa terburu-buru dalam mengerjakan sehingga ada soal
yang tertinggal karena waktu yang tersedia terbatas sementara soal-

soalnya membutuhkan pemikiran mendalam.
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Berikut adalah persentase jumlah siswa tuntas pada tahap pra siklus dan siklus 1 :

Gambar 6. Persentase Siswa Tuntas pada Pra Tindakan dan Siklus |

Persentase Siswa Tuntas
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Berdasarkan diagram di atas, diperoleh hasil persentase siswa tuntas pada pra
siklus 4% dan meningkat pada siklus 1 menjadi 68%. Berdasarkan hasil refleksi
dan post-test, maka perlu dilaksakan perbaikan pada siklus Il. Untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I, diperlukan
refleksi untuk tindakan guru dan siswa di bawah ini:

Tabel 12. Refleksi Kegiatan Guru Siklus 1

No. Kendala Solusi
1. Pembagian kelompok monoton | Guru dapat membagi kelompok
dan kurang melibatkan siswa | dengan cara berbeda pada tiap
pada prosesnya. pertemuan dan melibatkan siswa
dalam proses pembagiannya.

2. Guru belum melakukan tahapan | Guru  memperhatikan  ulang
verification semua tahapan dalam model
discovery learning. Guru dapat
melakukan tahap verification
setelah kegiatan presentasi siswa
selesai.
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Tabel 13. Refleksi Kegiatan Siswa Siklus |

No. Kendala Solusi

1. Masih  banyak siswa yang | Siswa yang belum aktif dalam
kurang aktif dalam | pembelajaran dapat ditunjuk
pembelajaran guru untuk ikut smengutarakan

pendapat.

2. Siswa kurang kondusif saat | Guru meningatkan siswa untuk
pembelajaran  karena  asyik | bersikap tenang, meminta siswa
bermain dengan teman untuk menyampaikan kembali

apa yang disampaikan guru.,
dan mengajak siswa
menyanyikan yel-yel

3. Beberapa siswa masih kurang | Guru memantau perkembangan
teliti dalam mengerjakan soal | siswa dan mengingatkan siswa
evaluasi. untuk  mengecek  kembali

jawaban.

4. Beberapa siswa masih tergesa- | Guru dapat memberikan waktu
gesa dalam mengerjakan tes | tambahan untuk mengerjakan
evaluasi sehingga ada yang soal | soal sehingga siswa lebuh

tenang dan  teliti  dalam
mengerjaian soal.

2. Deskripsi Penelitian Siklus 11

Penelitian siklus Il dilaksanakan dalam dua pertemuan. Pertemuan pertama

dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Maret 2024 mulai dari pukul 07.35-09.20 atau

sampai waktu istirahat. Materi yang disampaikan pada siklus 1l pertemaun 1

tentang puisi dengan fokus bahasan pada pertemuan pertama adalah ciri-ciri

puisi sedangkan

pada siklus Il pertemuan 2 materinya puisi dengan fokus

bahasan makna puisi. Pertemuan kedua siklus Il dilakukan pada hari Kamis, 7

Maret 2024mulai dari pukul 07.35-09.20.
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a. Perencanaan Siklus Il
b. Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru berdiskusi mengenai hasil refleksi
siklus I. Hasil refleksi nantiya dijadikan sebagai perbaikan pada pelaksanaan
siklus 11. Pada tahap ini, peneliti juga mendiskusikan rencana pembelajaran
siklus Il untuk memperbaiki pembelajaran siklus I dengan berbagai kegiatan
seperti berikut ini :
1) Berdiskusi dengan guru terkait hasil refleksi siklus | dan perbaikan yang
dapat dilakukan untuk siklus I1.
2) Menyusun modul ajar dan perangkat pembelajaran seperti LKPD, bahan
ajar, media pembelajaran, dan soal evaluasi sesuai hasil refleksi siklus I.
3) Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dengan dosen pembimbing.
4) Menyerahkan perangkat pembelajaran dengan guru beberapa hari sebelum
pelaskanaan penelitian.
5) Merencanakan jawal pelaksanaan peenlitian bersama guru.
c. Pelaksanaan Siklus 11
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan
yaitu yaitu pada tanggal 6 dan 7 Maret 2024. Kegiatan pembelajaran dilakukan
oleh guru sedangkan peneliti berperan sebagai observer. Peneliti dibantu oleh 4
orang mahasiswa lain untuk mengamati kegiatan pembelajaran.
1) Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan 1
Siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Maret 2024.

Sebelum memulai pembelajaran, siswa terlebih dulu melakukan apel pagi di
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halaman sekolah. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.35 sampai pukul
09.20. Materi yang disampaikan pada siklus Il adalah puisi.

Pada kegiatan pembuka, guru membuka kelas dengan mengucapkan
salam dan menyapa siswa. Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa.
Guru kemudian meminta ketua kelas untuk maju dan memimpin doa. Pada
siklus Il pertemuan 1 semua siswa hadir. Selanjutnya, guru menanyakan
kesiapan siswa untuk belajar. Siswa menjawab dengan cukup semangat dan
menyatakan sudah siap untuk belajar. Sebelum masuk ke materi inti, guru
mengajak siswa untuk menyanyikan yel-yel SD Kasongan untuk menambah
semangat siswa. Setelah siswa siap untuk belajar, guru menyampaiakan
pelajaran yang akan dipelajari hari itu yaitu bahasa Indonesia, materi yang
akan dipelajari, tujuan pembelajaran, dan model pembelajaran discovery
learning yang digunakan.

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dengan model discovery
learning diawali dengan tahapan stimulation. Pada tahap ini, guru
mengawalinya dengan mengahadapkan situasi yang membingungkan yang
mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan dan penemuan. Guru
melakukannya dengan memberikan pemantik tentang siapa di sini yang suka
puisi dan alasannya serta apa yang membuat puisi berbeda dengan teks lain.
Siswa yang antusias mendengarkan pertanyaan pemantik dari guru terlihat
menjawab dengan antusias.

Tahap yang kedua yaitu problem statement. Pada tahap ini, guru

membimbing siswa mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan
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pelajaran. Guru mengawalinya dengan menampilkan sebuah video
pembacaan puisi kemudian mengajukan beberapa pertanyaan.Guru meminta
siswa untuk menyebutkan kata kata dalam puisi yang diingat siswa.
Beberapa siswa menyebutkan kata dalam puisi yang berebda-beda sesuai
dengan yang diingat masing-masing siswa. Selanjutnya, guru
menghubungkan jawaban yang diutarakan siswa dengan apa ciri-ciri puisi
yang membedakannya dengan teks lain. Guru mengarahkan sisiwa untuk
berfokus pada pertanyaan apa ciri-ciri puisi yang membuatnya berbeda
dengan jenis teks lain. Guru membimbing siswa untuk merumuskan
hipotesis (jawaban sementara) tentang ciri-ciri puisi. Guru membantu siswa
merumuskan hipotesis dengan menghadirkan teks cerpen dan teks puisi
berdampingan melalui layara LCD. Guru memberikan kesempatan siswa
untuk mengamati dan mengidentifikasi kekhususan teks puisi dengan teks
yang lain. Di sini, semua siswa terlihat cukup antusias mengamati teks pada
layar LCD dan menyampaikan pendapat untuk menjawab sementara dari
pertanyaan yang diajukan. Guru menerima semua jawaban siswa dan belum
memberikan koreksi kebenaran jawaban siswa.

Tahap yang ketiga yaitu data collection. Guru mengawali tahap ini
dengan membagi kelompok secara acak. Guru memperbaiki cara pembagian
kelompok pada pertemuan siklus | dengan cara membuat nomor 1-25 dari
kertas. Siswa diminta maju untuk mengambil nomor dan bagi siswa yang
mendapatkan nomor kertas sama berkumpul menjadi satu kelompok. Siswa

terlihat antusias pada kegiatan pengelompokan.dan bersemangat untuk
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berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Siswa terlihat antusias
karena dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembagian kelompok. Guru
membagikan LKPD dan bahan ajar pada masing-masing kelompok lalu
memberikan instruksi data apa saja yang harus dikumpulkan dan bagaimana
cara menemukan data yang diinginkan dari sumber yang telah disediakan.
Dalam rangka memfasiliatsi sisea dalam kegiatan pengumpulan data, guru
juga menampilkan sebuah video berisi penjelasan tentang definisi puisi dan
apa saja ciri-cirinya. Masing-masing kelompok mengamati video dengan
cermat dan mencatat informasi tentang ciri-ciri puisi yang membedakannya
denga teks lain yang didapat ke dalam LKPD. Selama proses pengumpulan
data, guru berkeliling kelas dan mengawasi peerkembangan tiap kelmpok.
Guru membantu  kelompok yang mengalami kesulitan dalam
mengumpulkan

Tahap yang keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, guru
membimbing siiswa untuk mengolah data yang sudah diperoleh. Siswa
diminta untuk mengolah data yang sudah dikumpulkan dalam bentuk
kegiatan menguraikan puisi berdasarkan ciri-ciri yang telah ditemukan.
Kegiatan mengolah data dikerjakan pada lembar LKPD yang telah
dibagikan sebelumnya. Siswa dihadapkan pada sebuah puisi yang harus
diuraikan apa saja ciri-ciri yang terkandung di dalamnya. Informasi tentang
apa saja ciri-ciri puisi telah didapatkan siswa melalui kegiatan data
collection. Pada tahap ini, siswa sudah cukup memahami maksud soal

sehingga guru tidak perlu menjelaskan ulang.
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Tahap yang kelima yaitu verification. Guru mengawali tahap ini dengan
memberikan kesempatan kepada semua kelompok untuk melakukan
presentasi hasil diskui. Guru melakukannya dengan semangat sehingga siswa
menjadi terdorong untuk maju tanpa ditunjuk berkali-kali. Pada saat
presentasi, guru mengondisikan kelompok lain yang ramai untuk tetap tenang
dan mendengarkan pembacaan hasil diskusi kelomopok lain. Guru mengajak
siswa yang ramai untuk menyanyikan lagu yel-yel SD Kasongan supaya
siswa dapat kembali fokus belajar dan kegiatan presentasi dapat berjalan
dengan kondusif. Guru membacakan ulang hasil diskusi dan menanyakan
kepada kelompok lain adakah jawaban yang berbeda. Semua kelompok
menyampaikan jawaban yang berbeda yang ditemui dengan antusias kepada
guru. Guru mengapresiasi kegiatan prresentasi dan keaktifan siswa yang lain
di dalamya dengan bertepuk tangan. Setelah kegiatan presentasi berakhir,
guru menjelaskan kepada siswa korelasi antara hipotesis dan hasil penemuan,
persamaan dan perbedaan yang ditemui, serta kebenaran hasil. perbedaan
antara hipotesis dengan hasil penemuan.

Tahap yang keenam yaitu generalization. Pada tahap ini, guru
membimbing siswa membuat kesimpulan hasil diskusi dan hasi penemuan.
Tahap ini diawali dengan kegiatan tanya jawab antara dengan siswa tentang
materi apa saja yag telah diperoleh. Siswa terlihat cukup semangat dan
antusias menjawab pertanyaan dari guru. Siswa kemudian diberikan soal
post-test berjumlah 5 soal uraian untuk dikerjakan secara mandiri. Hasil

pengerjaan soal evaluasi pada siklus 1l Pertemuan 2 nantinya akan menjadi
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2)

tolak ukur untuk mengetahui terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
Kritis siswa.
Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan 2

Siklus Il pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Maret 2024.
Sebelum memulai pembelajaran, siswa terlebih dulu melakukan apel pagi di
halaman sekolah. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.35 sampai pukul
09.20. Materi yang disampaikan pada siklus Il pertemuan 2 adalah puisi
dengan fokus bahasan makna puisi.

Pada kegiatan pembuka, guru membuka kelas dengan mengucapkan
salam dan menyapa siswa. Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa.
Guru kemudian meminta ketua kelas untuk maju dan memimpin doa. Pada
siklus Il pertemuan 1 semua, terdapat satu siswa yang tidak masuk.
Selanjutnya, guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar. Siswa
menjawab dengan semangat dan menyatakan sudah siap untuk belajar.
Sebelum masuk ke materi inti, guru mengajak siswa menyanyikan yel-yel
SD Kasongan untuk menambah semangat siswa. Setelah siswa siap untuk
belajar, guru menyampaikan pelajaran yang akan dipelajari hari itu yaitu
bahasa Indonesia, materi yang akan dipelajari, tujuan pembelaajran, serta
model pembelajaran discovery learning yang digunakan.

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dengan model discovery
learning diawali dengan tahapan stimulation. Pada tahap ini, guru
mengahadapkan siswa pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan. Guru

melakukannya dengan cara mengajukan pertanyaan. Guru memuji
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keindahan wajah dua orang siswa dengan dua jenis kalimat berbeda, satu
kalimat biasa dan satu kalimat yang bermajas. Guru kemudian bertanya
kepada siswa manakah diantara dua kalimat yang lebih indah dan mengapa
alasannya. Siswa menjawab dan menyampaikan pendapatnya dengan
bersemangat bahwa kalimat yang lebih indah adalah kalimat yang bermajas.

Tahap yang kedua yaitu problem statement. Pada tahap ini, guru
menampilkan sebuah baris puisi di layar lcd. Guru membimbing siswa
untuk merumuskan masalah dengan mengajukan pertanyaan beruapa “Apa
makna baris puisi di atas? Apa arti sulit dalam puisi dilihat dari konteks
yang dibicarakan dalam puisi?”. Semua siswa diam pada awalnya karena
tidak memahami arti kata sulit dalam puisi. Guru kemudian mendorong
siswa untuk berani mengutarakan pendapat dengan membacakan ulang
prertanyaan. Beberapa siswa mengungkapkan makna kata sulit dengan
berani sesuai dengan pemahaman masing-masing, Terdapat siswa yang
benar dalam mengungkapkan makna puisi dan terdapat juga siswa yang
belum tepat dalam mengungkapkan makna puisi. Pada tahap ini, guru
menerima semua jawaban siswa dan belum memberikan koreksi kebenaran
jawaban siswa.

Tahap yang ketiga yaitu data collection. Tahap ini diawali dengan
pembagian kelompok. Guru membagi kelompok dengan cara yang berbeda
dengan pertemuan sebelumnya. Guru membagi kelompok dengan cara
berhitung 1-5 seterusnya sampai terbentuk 5 kelompok. Siswa mengikuti

arahan guru pada kegiatan pembagian kelompok dengan antusias dan
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senang. Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing dan
menempati tempat duduk yang sudah ditentukan guru. Setelah semua
kelompok duduk tenang, guru membagikan LKPD, bahan ajar, dan KBBI
kepada masing-masing kelompok. Guru memberikan instruksi dengan jelas
berkaitan dengan data atau informasi yang harus dikumpulkan. Siswa
diminta untuk mengumpulkan informasi terkait makna kata sulit menurut
mereka masing-masing dalam puisi berjudul “Berpetualang d di Hutan”
yang ada di dalam LKPD menggunakan KBBI. Siswa bekerja sama dan
berbagi tugas dengan teman satu kelompok untuk mengerjakan LKPD.

Tahap yang keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, guru
membimbing siswa untuk mengolah data yang telah dikumpulkan. Kegiatan
pengolahan data pada kegiatan ini berupa menguraikan makna puisi dengan
cara mengartikan akata-kata sulit di dalamnya. Guru mengarahkan siswa
setelah mendapatkan arti kata sulit dalam puisi berjudul Berpetualang di
Hutan dengan bantuan KBBI untuk menguraikan maknan puisi secara lebih
spesifik. Guru memberikan instruksi dengan sangat jelas kepada siswa
untuk menuliskan hasil urainnya ke dalam LKPD. Untuk lebih memudahkan
siswa dalam menguraikan makna puisi, guru juga meminta masing-masing
kelompok untuk membuat sebuah gambar yang mewakili isi puisi. Selama
proses pengerjaan LKPD, guru memantau perkembangan pekerjaan tiap
kelompok dan membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

Tahap yang kelima yaitu verification. Guru mengawali kegaiatan ini

dengan kegiatan presentasi. Guru memberikan kesempatan kepada semua
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kelompok dengan memberikan tawaran untuk maju presentasi di awal. Pada
situasi ini, semua kelompok terlihat sangat antusias yang dibuktiknan
dengan terdapat i. terdapat 4 kelompok yang secara sukarela menunjuk
tangan ingin melakukan presentasi. Guru menentukan 2 kelompok untuk
maju karena kterbatasan waktu. Siswa membacakan hasil diskusi dengan
percaya diri, berani, dan suara lantang. Hal ini menunjukkan adanyan
perbaikan dari kondisi sebelumnya. Selama kegiatan presentasi berlangsung,
guru guru mengondisikan siswa untuk tetap tenang. Guru memberikan
peringatan kepada siswa bahwa setiap ada siswa yang ramai ,maka akan
diminta untuk menyampaikan ulang apa yang disampaikan guru atau teman
yang sedang presentasi di depan kelas. Dengan demikian, kondisi kelas
cukup kondusif saat presentasi berlangsung. Setelah presentasi selesai, guru
menjelaskan korelasi antara hipotesis yang dirumuskan pada awal
pembelajaran tentang dengan hasil penemuan siswa tentang makna kata sulit
dalam puisi dan uraiannya.

Tahap yang keenam vyaitu generalization. Pada tahap ini, guru
membimbing siswa membuat kesimpulan hasil diskusi. Hal ini guru lakukan
dengan melakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi yang telah
dipelajari. Siswa menjawab apa saja materi yang telah dipelajari sesuai
dengan yang diingat oleh masing-masing siswa. Guru memberikan umpan
balik dan penguatan jawaban siswa dan membuat kesimpulan materi secara

aktif denganmelibatkan siswa.. Pada tahap penarikan kesimpulan, guru juga
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menyampaikan tentang tata cara menguraikan makna puisi yaitu diawali
dengan mencari arti kata sulit terlebih dahulu di dalam KBBI.

Siswa kemudian diberikan soal post-test berjumlah 5 soal uraian untuk
dikerjakan secara mandiri. Hasil pengerjaan soal post-test pada siklus Il
Pertemuan 2 nantinya akan menjadi tolak ukur untuk mengetahui terjadinya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

d. Observasi Siklus 11
Observasi siklus Il dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Observasi dilakukan
mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Observasi dilakukan
kepada guru selaku pengajar dan kepada siswa selaku subjek penelitian dalam
penggunaan model | pada pembelajaran bahasa Indonesia. Obserbasi kepada
guru dilakukan oleh peneliti sedangkan observasi siswa dilakukan oleh teman 4
teman mahasiswa lain.
1) Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus Il Pertemuan 1
Observasi siklus 11 dilakukan sebanyak dua kali. Observasi pertama
dilakukan pada hari Rabu, 6 Maret 2024. Hasil observasi kegiatan guru dan
siswa pada siklus 11 pertemuan 1 secara lengkap dapat dilihat di lampiran.
Adapun, ringkasan hasil observasi guru dan siswa dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 14. Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa Siklus Il Pertemuan 1

No Subjek Penelitian Rata-Rata Persentase
Keberhasilan
1. Guru 4,6 92%
2. Siswa 4,18 83,6%
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Berdasarkan hasil observasi siklus Il pertemuan 1, diperoleh hasil aktivitas
guru dari awal sampai akhir pembelajaran memiliki rata-rata 4,6 dengan
persentase keberhasilan sebesar 92%. Hal tersebut menunjukan bahwa
aktivitas guru masuk ke dalam kategori sangat baik.

Pada pelaksanaan model discovery learning dalam pembelajaran bahasa
Indonesia tahap 1 stimualation, guru mengahadapkan siswa pada sesuatu
yang membingungkan. Guru mengawalinya dengan memberikan pertanyaan
pemantik siapa yang menyukai puisi. Guru kemudian melanjutkan dengan
pertanyaan alasan mengapa suka puisi dan kekhususan puisi dibandingkan
teks yang lain. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik dengan baik.
Guru menghubungkan pertanyaan pemantik dengan kesehatran siswa
sehingga siswa lebih antusias dalam menjawab karena sesuai dengan

pengalaman.

Tahap yang kedua yaitu stimulation. Pada tahap ini, guru menampilkan
sebuah video pembacaan puisi yang dibawakan oleh siswa sekolah dasar.
Siswa mengamati video dengan cermat. Setelah selesai mengamati video,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah
yang relevan dengan materi. Guru membantu siswa mengidentifikasi
masalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan di antaranya yaitu apa
yang membuat puisi berbeda dengan teks yang lain. Guru kemudian
mengarahkan siswa untuk menyusun hipotesis (jawaban sementara) dari
pertanyaan yang disampaikan guru. Pada tahap ini, guru sudah mampu

menghadapkan siswa pada masalah yang kemudian dirumuskan
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hipotesinsya oleh siswa Siswa mengungkapkan jawaban sementara dari
pertanyaan yang diajukan semangat karena materinya dekat dengan
keseharian siswa sehingga siswa lebih antusias dan percaya diri untuk
mengutarakan pendapat.

Tahap yang ketiga yaitu data collection. Pada tahap ini, guru membagi
siswa ke dalam beberapa kelompok secara acak. Guru membagi kelompok
siswa dengan cara membuat kartu bertuliskan angka 1-5 yang berulang
sebanyak 5 kali. Guru kemudian melibatkan siswa secara aktif untuk maju
ke meja guru dan mengambil masing-masing satu kartu. Siswa yang
memiliki nomor kartu sama berkumpul menjadi satu kelompok. Di sini,
perbaikan guru dalam hal pembagian kelompok yang merupakan refleksi
dari siklus I sudah terlihat. Dengan adanya perubahan cara pembagian
kelompok, siswa menjadi lebih bersemangat karena dilibatkan secara
langsung dalam prosesnya. Selain itu, guru juga sudah mengarahkan siswa
untuk mengumpulkan data dengan baik. Guru menjelaskan data apa saja
yang perlu dikumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkannya melaui
sumber belajar video dan bahan ajar yang disediakan.

Tahap yang keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, guru
sudah membimbing siswa mengolah data dengan sangat baik. Hal ini
dibuktikan dengan guru mengarahkan siswa untuk menguraikan ciri-ciri
puisi dalam sebuah puisi berjudul Kemerdekaan Indonesia dengan sangat
jelas. Sebelumnya, guru memberikah arahan kepada siswa untuk membaca

puisi dengan cermat kemudian dilanjtukan dengan menguraikan unsur-unsur
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puisi yang ada di dalamnya secara sistematis. Selain itu, guru juga rutin
berkeliling ke masing-masing kelompok untuk memantau perkemabangan
pengerjaan LKPD dan membantu siswa yang kesulitan.

Tahap kelima yaitu verification. Pada tahap ini, guru memandu
jalannya presentasi dengan baik. Guru sudah mampu mengondisikan siswa
untuk tenang pada saat kelompok lain sedang presentasi dengan baik dengan
cara memberikan peringatan kepada siswa yang ramai untuk bergantian
berbicara di depan. Hal tersebut membantu siswa untuk tetap tenang
sehingga kondisi kelas menjadi kondusif. Guru juga sudah melakukan inti
dari tahap verification ini dengan baik yaitu membuktikan kebenaran
hipotesis dengan cara menyusun persamaan dan perbedaan yang ditemukan
antara hipotesis dengan hasil penemuan. Kegiatan pembuktian tersebut
merupakan perbaikan pada siklus | dan sudah terlihat perbaiknnya pada
siklus Il pertemuan 2.

Tahap keenam vyaitu generalization. Pada tahap ini, guru sudah
membimbing siswa menarik kesimpulan materi dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan guru menyajikan kegiatan tanya jawab di awal untuk
mendorong siswa berani mengungkapkan materi apa saja yang diingat.Guru
memberikan umpan balik dari semua jawaban siswa. Setelah itu, guru
meminta siswa untuk mengerjakan soal post-test s secara mandiri ebagai
alat pengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Guru mengecek siswa saat
mengerjakan soal evaluasi post-test dan menjelaskan ulang jika ada soal

yang belum dipahami.
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus Il pertemuan 1 diperoleh hasil
aktivitas siswa mencapai rata-rata 4,18 dengan persentase keberhasilan
83,6%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa sudah masuk kateogori
sangat baik. Dalam penerapan model pembelajaran discovery learning,
tahap pertama yaitu stimulation, siswa dihadapkan pada situasi yang
membingungkan. Siswa sangat antusias mendengarkan pertanyaan pemantik
dari guru yang memacu siswa untuk melakukan penyelidikan. Sebagian
besar siswa sudah berani mengutarakan jawaban untuk pertanyaan pemantik
dari guru.

Tahap kedua yaitu problem statement. Pada tahap ini, siswa diminta
untuk merumuskan hipotesis (jawaban sementara) tentang perbedaan puisi
dengan teks lainnya. Sebagian besar siswa dapat merumuskan hipotesis
dengan percaya diri setelah mengamati dua jenis teks yaitu teks cerita
pendek dan teks puisi yang diletakkan berjejer pada layar Icd.

Tahap ketiga yaitu data collection. Pada tahap ini, semua siswa
dibagi menjadi 5 kelompok secara acak. Pembagian kelompok siswa
dipimpin oleh guru. Siswa mengikuti arahan guru dengan tertib saat
pembagian kelompok. Siswa maju satu persatu ke meja meja guru untuk
mengambil nomor kartu dengan angka 1-5. Siswa yang mengambil nomor
kartu sama bergabung menjadi satu kelompok. Siswa terlihat sangat antusias
mengikuti arahan pembagian kelompok. Semua siswa terlihat mudah diatur
saat pembagian kelompok sehingga pengaturan tempat duduk tidak

menghabiskan waktu lama. Semua siswa memperhatikan arahan guru
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dengan baik untuk mengumpulkan data ciri-ciri puisi dan menuliskannya
pada LKPD. Siswa terlihat sudah berbagi tugas pada tahap ini.

Tahap keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, siswa diminta
untuk mengolah data dalam bentuk kegiatan menguraikan sebuah puisi
sesuai dengan ciri-ciri yang telah ditemukan sebelumnya dari berbagai
sumber. Beberapa kelompok pada awalnya belum memahami petunjuk soal
dan meminta bantuan guru untuk menjelaskan sementara kelompok lainnya
langsung mengerjakanya di LKPD. Siswa sudah menunjukkan keaktifan dan
kerjasama dalam kegiatan mengolah data. Anggota dalam satu kelompok
berbagi tugas dalam mengerjakan soal di LKPD.

Tahap kelima vyaitu verification. Pada tahap ini, siswa diberi
kesempatan untuk mempresentasikan hasil penemuan dan hasil diskusi.
Siswa sudah menunjukkan keberanian untuk maju presentasi tanpa ditunjuk
berkali-kali oleh guru. Siswa cukup kondusif saat kegiatan presentasi
berlangsung karena berhasil ditenaangkan oleh guru. Setiap kali ada siswa
yang ramai, guru langsung mengingatkan dan memberi peringatan bagi
siswa yang ramai untuk bergantian maju ke depan. Siwa mengamati guru
membuktikan kebenaran hipotesis dengan hasil penemuan dengan baik.
Sebagian besar siswa ikut menyampaikan pendapatnya terkait persamaan
dan perbedaan yang ditemui pada hipotesis dengan hasil penemuan. Tahap
yang keenam vyaitu generalization. Pada tahap ini, siswa bertanya jawab
dengan guru terkait materi dan hasil diskusi yang telah dibahas. Sebagian

besar siswa sudah aktif menyimak materi.
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2) Hasil Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

Pertemuan 2

Materi yang diujikan di dalam soal post-test siklus Il pertemuan 1 yaitu
puisi dengan fokus bahasan ciri-ciri puisi. Soal post-test yang diberikan
kepada siswa berjumlah lima soal berbentuk uraian yang dibuat mengacu
pada indikator berpikir kritis mencakup mengidentifikasi masalah,
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan. Pada soal dengan
indikator mengeidentifikasi masalah, disajikan sebuah puisi yang terdiri dari
dua bait kemudian siswa diminta untuk menentukan pasangan kata pada
bait pertama puisi yang memiliki rima sama. Sebagian besar siswa berhasil
menjawab soal ini dengan tepat dan berhasil mengelompokkan 2 pasang
kata yang memiliki rima sama. Terdapat satu siswa yang kurang tepat dalam
menjawab karena hanya menyebutkan satu pasang kata yang memiliki
rima sama. Bahkan, terdapat siswa yang mengelompokkan kata yang
memiliki rima sama pada bait pertama dan kedua meskipun petunjukknya
hanya pada bait pertama. saja.

Pada soal dengan indikator menganalisis, siswa diminta untuk
menguraikan ciri-ciri yang terdapat dalam puisi. Jumlah soal dengan
indikator menganalisis adalah dua butir dengan puisi yang sama berjudul
Rajin Belajar. Soal yang pertama, siswa diminta untuk menguraikan ciri
puisi pada bait pertama, sedangkan soal yang kedua, siswa diminta utuk
menguraikan ciri puisi pada bait kedua. Pada soal dengan indikator

menganalisis yang pertama, separuh dari jumlah semua siswa berhasil
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menguraikan ciri-ciri yang ada dalam puisi dengan benar dan lengkap.
Siswa menyebutkan empat ciri-ciri puisi, yaitu judul, jumlah baris, jumlah
bait, dan rimanya. Sementara itu, separuh siswa lainnya kurang lengkap
dalam menguraikan ciri-ciri yang ada di dalam puisi. Ketidaklengkapan
jawaban siswa disebabkan karena hanya menyebutkan 3 ciri saja. Pada soal
dengan indikator mengenalisis yang kedua, jumlah siswa yang berhasil
menjawab benar lebih banyak dibandingkan pada soal yang pertama.
Sebagian besar siswa berhasil menguraikan 4 ciri yang ada dalam puisi
meliputi judul puisi, jJumlah baris dan bait, serta rima dengan lengkap dan
terdapat dua siswa yang hanya menguraikan 3 ciri saja.

Pada soal dengan indikator mengavauasi, siswa diminta untuk
membandingkan perbedaan dua puisi. Sebagian besar siswa belum tepat
dalam menjawab soal ini dengan berbagai kesalahan. Ada siswa yang
berhasil menentukan letak perbedaan dari kedua puisi namun belum tepat
dalam menjelaskan perbedaanya. Ada juga siswa yang belum tepat baik
dalam menentukan perbedaan.maupun menjelaskan perbedaannya. Terdapat
juga satu siswa yang tidak menjawab soal sama sekali.

Pada indikator soal menyimpulkan, siswa diminta untuk
menyimpulkan definisi puisi dan menyebutkan cirinya. Separuh dari jumlah
seluruh siswa berhasil menyimpulkan definisi puisi dengan tepat dan
menyebutkan ciri-ciri puisi dengan lengkap. Sementera itu, jumlah siswa
lainnya kurang tepat dalam menyimpulkan definisi puisi dan tidak lengkap

menyebutkan ciri puisi.
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Berikut ini adalah hasil evaluasi siswa siklus 11 pertemuan 1 setelah diberi
tindakan:

Tabel 15. Hasil Post-Test Siswa Pada Siklus Il Pertemuan 1

Inisial Nilai Kategori
No. Post Test Siklus |
1 AYW 100 Tuntas
2 AA 95 Tuntas
3 AGM 90 Tuntas
4 ANA 95 Tuntas
5 ADR 90 Tuntas
6 DP 80 Tuntas
7 DNA 85 Tuntas
8 DBB 85 Tuntas
9 KPN 75 Tuntas
10 LEP sakit Belum Tuntas
11 MA 85 Tuntas
12 MAR 75 Tuntas
13 MHA 90 Tuntas
14 NAA 80 Tuntas
15 NSK 85 Tuntas
16 NAP 80 Tuntas
17 PPPS 65 Belum Tuntas
18 RDS 75 Tuntas
19 RSK 90 Tuntas
20 RVP 90 Tuntas
21 RBP 70 Belum Tuntas
22 SSO 75 Tuntas
23 SAR 65 Tuntas
24 WAN 90 Tuntas
o5 ZDF 95 Tuntas

Tabel di atas menunjukkan ada 1 siswa yang tidak mengikuti post-
test. Dari data di atas, diketahui bahwa nilai tertinggi pada post-test siklus
Il pertemuan 1 yaitu 100 dan nilai terendah 65 dengan nilai rata-rata 80,2.
Kriteria Ketuntasan Minimal pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu >

75 sehingga siswa yang memperoleh nilai <75 dikatakan belum tuntas.
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Pada siklus Il pertemuan 1, diketahui terdapat 22 siswa yang tuntas dengan
persentase 88% dan 3 siswa belum tuntas dengan persentase 22%. Berikut
ini adalah data hasil rincian post-test siklus 1l pertemuan 1:

Tabel 16. Hasil Rincian Post-Test Siklus 1l Pertemuan 1

Jumlah Total Nilai 2005
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 65
Rata-Rata Kelas 80,2
Jumlah Siswa Tuntas 22
Jumlah Siswa Belum Tuntas 3
Persentase Siswa Tuntas 88%
Persentase Siswa Belum Tuntas 22%

Hasil post-test dan persentase ketuntasan siswa pada siklus | pertemuan 1
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 7. Hasil Post-Test Siswa Pada Siklus Il Pertemuan 1

Siklus Il Pertemuan 1

100,00%
80,00%
60,00%

40,00%

20,00% I
0,00%
Tuntas Belum Tuntas

m Siklus Il Pertemuan 1

Hasil tersebut sudah menunjukkan adanya peningkatan dari hasil pre-
test setelah diberikan tindakan menggunakan model discovery learning.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model di
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3)

discovery learning meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada

pembelajaran bahasa Indonesia siswa kela IV SD Kasongan dibandingkan

dengan hasil pre test.

Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa Siklus Il Pertemuan 2

Observasi siklus 11 dilakukan sebanyak dua kali. Observasi kedua
dilakukan pada hari Kamis, 6 Maret 2024. Hasil observasi kegiatan guru dan
siswa pada siklus Il pertemuan 1 secara lengkap dapat dilihat di lampiran.
Adapun, ringkasan hasil observasi guru dan siswa dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 17. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus Il Pertemuan 2

No Subjek Rata-Rata Persentase
Penelitian Keberhasilan
1. Guru 4,8 96%
2. Siswa 4,33 86,6%

Berdasarkan hasil observasi siklus 1l pertemuan 1, diperoleh hasil
aktivitas guru dari awal sampai akhir pembelajaran memiliki rata-rata 4,8
dengan persentase keberhasilan 96%. Hal tersebut menunjukan bahwa
aktivitas guru masuk ke dalam kategori sangat baik. Pada pelaksanaan
model discovery learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia tahap 1
stimulation, guru sudah menghadapkan siswa pada situasi membingungkan
sehingga muncul keinginansiswa untuk melakukan penyelidikan lebih
lanjut. Di sini, guru memulainya dengan memberikan pertanyaan pemantik.
Guru bertanya kepada siswa siapa yang menyukai puisi, apa alasannya, dan

apa yang berbeda diantara puisi dengan jenia teks yang lain. Guru sudah
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mampu mengahadirkan permasalahan yang merangsang siswa untuk
melakukan penyelidikan. Guru menyampaiakan pertanyaan pemantik
dengan suara yang lantang sehingga terdengar ke semua siswa dan
menggunakan intonasi yang baik sehingga siswa terdorong untuk
menyampaiakan jawaban. Guru juga menyampaikan pertanyaan pemantik
yang dekat dengan keseharian siswa sehingga siswa lebih percaya diri untuk
menyampaikan jawaban.

Tahap yang kedua yaitu problem statement. Pada tahap ini, guru
sudah mampu membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran dengan baik. Hal tersebut guru lakukan
dengan cara yang terlebih dahulu menyajikan video pembacaa puisi kepada
siswa. Setelah itu, guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa, di
antaranya yaitu “Bagaiamana perasaan anak-anak saat melihat video? Coba
sebutkan kata yang anak-anak ingat dari video? Apa yang membedakan
puisi berbeda dengan teks yang lain.” Guru memilih satu pertanyaan yang
akan dijadikan sebagai sebagai rumusan masalah yaitu berkaitan dengan apa
perbedaan teks puisi dengan jenis teks yang lain. Guru sudah mampu
memberikan stimulus pertanyaan yang salah satunya dijadikan sebagai
rumusan masalah yang akan dirumuskan hipotesisnya dan dibuktikan
kebenarannya oleh siswa.

Tahap yang ketiga yaitu data collection. Guru memulai tahap ini
dengan membagi kelompok secara acak. Guru melakukan pembagian

kelompok dengan cara yang berbeda dari pertemuan sebelumnya. Di sini
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guru membagi siswa dengan cara berhitung 1-5 secara berulang dan siswa
yang memiliki nomor sama berkumpul menjadi satu kelompok. Guru sudah
mampu membagi kelompok dengan cara yang efektif dan aktif sehingga
siswa antusias dan bersemangat untuk mengikuti. Pada tahap ini, guru sudah
melakukan perbaikan dalam hal pembagian kelompok dengan lebih baik
dimana hal tersebut merupakan refleksi pada siklus I. Setelah melakukan
pembagian kelompok, guru kemudian memberi instruksi tentang data apa
saja yang perlu dikumpulkan dan bagaimana cara pengumpulannya. Semua
penjelasan guru disampaikan dengan jelas dan sistematis. Selama diskusi
kelompok, guru juga sudah mengawasi perkembangan tiap kelompok dan
membantu kelompok yang mengalami kesulitan.

Tahap yang keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, guru
sudah membimbing siswa mengolah data dengan baik. Bentuk kegiatan
mengolah data pada tahap ini adalah menguraikan puisi berdasarkan
informasi ciri-ciri puisi yang telah dikumpulkan sebelumnya. Guru memulai
tahap ini dengan memberikan arahan kepada sisiwa cara menguraikan puisi
dengan runtut dan jelas.Guru juga sudah memantau pekerjaan masing-
masing kelompok dengan cara berkeliling dan ~ memberikan bantuan
kepada kelompok yang mengalami kesulitan mengolah data.

Tahap kelima yaitu verification. Kegiatan inti pada tahap ini adalah
presentasi hasil diskusi dan penemuan serta pembuktian hipotesis. Pada
tahap ini, guru memandu jalannya presetasi dengan baik yang dibuktikan

dengan aktivitas-aktivitas yang dilakukan guru. Guru memulai tahap ini

93



dengan memberikan kesempatan kepada semua kelompok untuk maju
presentasi dengan penuh semangat sehingga siswa terdorong untuk
mengajukan diri sebelum ditunjuk. Terdapat dua kelompok mengajukan diri
untuk presentasi. Namun, karena keterabatasan waktu yang ada, guru hanya
meminta satu kelompok untuk melakukan presentasi. Guru juga sudah
mampu mengondisikan siswa yang ramai saat presentasi berlangsung
dengan meminta siswa bergantian untuk menyampaikan materi di depan
dengan tegas. hasil diskusi Selain itu, guru juga sudah mengajak siswa
untuk menyanyikan yel-yel dalam rangka mengembalikan fokus siswa ke
dalam materi. Pada tahap ini, guru juga sudah melakukan tahapan
pembuktian hipotesis dengan hasil diskusi dan penemuan sehingga siswa
dapat mengetahu kebenaran hipotesis yang dirumuskan pada awal
pembelajaran. Perbaikan pengkondisian siswa pada saat kegiatan presentasi
dan pelaksanaan kegiatan pembuktian hipotesis pada tahap verification
merupakan refleksi pada siklus | dan sudah terlihat perbaikannnya pada
siklus I1.

Tahap keenam yaitu generalization. Pada tahap ini, guru sudah
mampu membimbing siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan guru terlebih dahulu
bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah pelajari bersama.
Sebagian besar siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru. Guru kemudian

melakukan penarikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari bersama.
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus Il pertemuan 2 diperoleh hasil
aktivitas siswa mencapai rata-rata 4,33 dengan persentase keberhasilan
86,6%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa sudah masuk kategori
sangat baik. Dalam penerapan model pembelajaran discovery learning,
tahap pertama yaitu stimulation, siswa dihadapkan pada sesuatu yang
membingungkan, Guru mengucapkan dua kalimat berbeda dalam rangkan
memuji dua siswa, Kalimat pertama yang digunakan gutu tidak
menggunakan diksi kata atau majas sedangkan kalimat kedua menggunakan
diksi atau majas. Siswa ditanya pendapatnya tentang manakah kalimat yang
lebih indah jika digunakan dan apa alasannya. Sebagian besar siswa
menjawab dengan antusias dan tertawa karena kalimat yang disampaikan
guru sedikit lucu.

Tahap pertama yaitu stimulation. Pada tahap ini, semua siswa
mendengarkan pertanyaan pemantik yang disampaikan guru dengan
seksama. Namun, hanya beberapa siswa yang aktif dan berani
menyampaikan jawaban dari pertanyaan dari guru berdasarkan pengalaman
dan pengetahuan maising-masing siswa. Tahap kedua yaitu problem
statement. Pada tahap ini, siswa dibimbing guru merumuskan hipotesis
(jawaban sementara) dari rumusan masala yang disampaikan guru. Beberapa
siswa brerhasil menjawab rumusan masalah yang diajukan oleh guru
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki tanpa melihat buku.
Adapun, siswa yang pasif ditunjuk guru untuk bergantian berani

mengungkapkan jawaban.
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Tahap ketiga yaitu data collection. Pada tahap ini, siswa dibagi
menjadi 5 kelompok secara acak oleh guru dengan cara berhitung berulang
mulai dari angka 1-5 dimulai dari siswa yang duduk di bagian depan,
tengah, lalu belakang. Siswa sangat antusias dan gembira mengikuti arahan
guru untuk berhitung. Siswa juga terlihat berkonsentrasi menunggu giliran
berhitung supaya tidak terlewat atau tertinggal. Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang informasi apa saja yang perlu dikkumpulkan dengan
seksama. Masing-masing anggota dalam kelomopok sudah aktif bekerja
sama dalam kegiatan pengumpulajn data. Siswa juga sudah menunujukkan
keseriusan dalam membaca bahan ajar dan mengamati video dalam rangka
pengumpulan data.

Tahap keempat yaitu data processing. Pada tahap ini, siswa
mengolah data tentang arti kata sulit yang sudah ditemukan dalam KBBI
untuk menguraikan makna puisi lebih spesifik. Beberapa kelompok masih
membutuhkan arahan dan contoh dari guru pada proses pengolahan data.
Kerjasama siswa dalam kelompok terlihat sudah baik. Hal ini dibuktikan
dengan siswa saling berbagi tugas dan bergantian menuliskan jawaban di
LKPD.
maju presentasi secara sukarela sudah terlihat. Ketika guru menyampaikan
akan melakukan kegiatan prestasi, satu kelompok mengajukan diri dengan
berani kemudian disusul oleh kelompok yang lain. Namun, karena

keterbatasan waktu guru hanya memberikan kesempatan kepada dua
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kelompok untuk melakukan presentasi. Selama kegiatan presentasi
berlangsung, siswa menujukkan sikap yang lebih berani untuk berbicara dan
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas dibandingkan dengan pertemuan
sebelumnya.. Kegiatan presentasi diawali dengan perkenalan semua anggota
kelompok lalu dilanjutkan pembacaan hasil diskusi dan hasil penemuan oleh
anggota kelompok secara bergantian. Siswa yang berada dalam kelompok
lain dan tidak mendapatkan kesempatan untuk presentasi menndengarkan
pembacaan hasil diskusi dengan tenang. Dalam hal ini, ketika terdapat siswa
yang ramai saat pembacaan presenasi berlangsung, guru akan memberikan
peringatan dan siswa diminta untuk bergantian berbicara di depan. Dengan
adanya peringatan dari guru, siswa lebih cermat dan fokus dalam
mendengarkan hasil diskusi. Kelompok lain yang tidak presentasi aktif
menanggapi dan mengutarakan pendapat ketika ada jawaban hasil diskusi
yang berbeda. Siswa juga sudah bersikap tenang saat guru melakukan
pembuktian rumusan hipotesis dengan hasil penemuan.

Tahap keenam yaitu generalization. Pada tahap ini, beberapa siswa
sudah aktif terlibat dalam kegiatan penarikan kesimpulan. Siswa melakukan
tanya jawab interaktif dengan guru terkait materi apa saja yang telah
dipelajari Siswa yang aktif menyampaikan jawaban adalah siswa yang
menyimak materi dan melakukan pencarian dengan baik. Pada akhir
pembelajaran, guru juga memberikan materi tambahan tentang langkah-
langkah sistematis dalam menguraikan makna dalam puisi. Selanjutnya,

siswa diberikan post-test untuk dikerjakan secara mandiri. Siswa beberapa

97



4)

kali menanayakan kepada guru tentang kesulitan yang ditemui saat
mengerjakan soal. Hasil dari post-test menjadi tolak ukur adanya

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus 11
Pertemuan 2

Materi yang diujikan di dalam soal post-test siklus Il adalah tentang
puisi dengan fokus bahasan menentukan makna puisi. Post-test yang
diberikan kepada siswa dibuat mengacu pada indikator kemampuan berpikir
kritis  yang mencakup mengidentifikais masalah, menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan. Pada soal dengan indikator
mengeidentifikasi masalah, siswa diminta untuk memilih dua kata sulit
dalam puisi dan meentukan maknanya. Sebagian besar siswa dapat
menjawab soal ini dengan benar dan hanya terdapat 1 siswa yang menjawab
kurang tepat karena kurang tepat dalam menentukan makna dari salah satu
kata sulit yang dipilih.

Soal dengan indikator menganalisi terdiri dari 2 butur soal. Pada soal
dengan indikator menganalisis yang pertama, siswa diminta untuk
menguraikan makna satu bait dalam puisi. Separuh dari jumlah siswa
berhasil menguraikan makna bairis puisi dengan tepat dan menyebutkan
kata kunci yang berhubungan dengan diksi yang ada dalam puisi.
Sedangkan separuh yang lainnya kurang sempurna dalam menguraikan
makan baris puisi karena tidak menyebutkan kata kunci yang berkaitan

dengan diksi kata namun secara umum maknanya masih berkaitan.
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Sedangkan pada soal dengan indikator menganalisis yang kedua, siswa
dihadapkan pada soal dengan perintah untuk menguraikab makna satu bait
puisi. Siswa yang berhasil menjawab soal ini dengan menguraikan makna
puisi secara lengkap dan kreatif berjumlah 7 siswa. Sedangkan, sebagian
besar siswa lainnya menguraikan makna puisi dengan menuliskan bait puisi
yang sama persis dengan yang ada di soal tanpa diuraikan lagi.

Pada soal dengan indikator menyimpulkan, siswa diminta untuk
menuliskan amanat dalam sebuah puisi, Semua siswa dapat menjawab soal
dengan indikator ini dengan menyebutkan pesan dan amanat yang
terkandung di dalam puisi dengan tepat. Perbedaan jawaban siswa terletak
pada kelengkapan jwaban, ada yang menjawab dengan singkat dan ada yang
menjawab lengkap namun keduanya sudah menjelaskan pesan yang ada
dalam puisi dengan tepat.

Pada soal dengan indikator mengevaluasi, siswa disajikan sebuah puisi
yang ditulis dalam bentuk paragraf. Selanjutnya, siswa diminta untuk
menilai ketepatan penulisan pusi tesebut. Sebagian besar siswa menjawab
benar soal dengan indiktaor ini dengan menyatakan bahwa penulisan belum
tepat dan memperbaiki penulisannya ke dalam bentuk bait. Perbedaan
jawaban siswa yang menjawab dengan benar terletak pada kelengkapan.
Siswa yang menuliskan kembali puisi dalam bentu bait diberi nilai
maksimal, sedangkan siswa yang hanya menuliskan bait tanpa menulis
ulang puisi diberi nilai di bawah nilai maksimal. Terdapat satu siswa yang

menjawab dengan salah karena menyatakan bahwa penulisan puisi dalam
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soal sudah tepat. Berikut ini adalah data hasil evaluasi siklus Il pertemuan 1
yang merupakan tolak ukur peningkatan kemampuan berpikir kritis setalah

diberikan tindakan menggunakan model pembelajaran discovery learning.

Tabel 18. Hasil Post-Test Siswa Pada Siklus Il Pertemuan 2

Inisial Nilai Kategori
No. Post Test Siklus |
1 | AYW 100 Tuntas
2 AA 95 Tuntas
3 | AGM 95 Tuntas
4 ANA 95 Tuntas
5 ADR 90 Tuntas
6 DP 90 Tuntas
7 DNA 85 Tuntas
8 DBB 90 Tuntas
9 KPN 80 Tuntas
10 | LEP 90 Tuntas
11 | MA 85 Tuntas
12 | MAR 80 Tuntas
13 | MHA 95 Tuntas
14 | NAA sakit Belum Tuntas
15 | NSK 95 Tuntas
16 | NAP 90 Tuntas
17 | PPPS 90 Tuntas
18 | RDS 80 Tuntas
19 | RSK 95 Tuntas
20 | RVP 95 Tuntas
21 | RBP 85 Tuntas
22 | SSO 80 Tuntas
23 | SAR 90 Tuntas
24 | WAN 95 Tuntas
25 | ZDF 100 Tuntas

Tabel di atas menunjukkan terdapat 1 siswa yang tidak mengikuti post-test.

Dari data di atas, diketahui bahwa nilai tertinggi pada post-test siklus 1l
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pertemuan 2 yaitu 100 dan nilai terendah 80 dengan nilai rata-rata 86,6.
Kriterian Ketuntasan Minimal pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu >
75 sehingga siswa yang memperoleh nilai <75 dikatakan belum tuntas. Pada
siklus I pertemuan 1, diketahui 24 siswa yang tuntas dengan persentase 96%
dan 1 siswa belum tuntas dengan persentase 4%. Hasil post-test pada siklus
Il pertemuan 2 dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 19. Rincian Hasil Post-Test Siklus Il Pertemuan 2

Rata-Rata Kelas 86,6
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 0
Jumlah Siswa Tuntas 24
Jumlah Siswa Belum Tuntas 1
Persentase Siswa Tuntas 96%
Persentase Siswa Belum Tuntas | 4%

Hasil post-test dan persentase ketuntasan siswa pada siklus Il pertemuan 2
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 8. Diagram Hasi Post-Test Siswa Silus Il Pertemuan 2

Siklus Il Pertemuan 2
\ 120%
100%
80%
60%
40%
20%

O% I

Tuntas Belum Tuntas

M Siklus Il Pertemuan 2

Hasil post-test siklus 1l pertemuan 2 sudah menunjukkan adanya peningkatan

dari hasil pre-test setelah diberikan tindakan menggunakan model discovery
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learning. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model discovery learning sudah meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 1V SD Kasongan. jika
dibandingkan dengan hasil pre test dan post-test siklus I.
e. Refleksi Siklus 11
Refleksi siklus Il bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan post-test siswa pada siklus Il dapat diketahui
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia pada materi puisi menggunakan model
discovery learning dapat berjalan dengan baik dibandingkan dengan siklus I.
Selama pembelajaran siklus Il berlangsung, terlihat aktivitas siswa dan guru
sudah masuk dalam kateogi sangat baik. Proses pembelajaran pada siklus Il
dapat direfleksikan sebagai berikut:
1) Proses Pembelajaran
a) Pembagian kelompok dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif
yaotu dengan cara siswa mengambil sendiri nomor undian kelompok
pada siklus Il pertemuan pertama dan berhitung berulang pada
pertemuan kedua.
b) Semua tahapan dalam model pembelajaran discovery learning dapat
dilaksanakan guru dengan lengkap, mulai dari stimulation, problem
statement, data collecting, data processing. verification, dan

generalization dengan baik.
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c) Guru sudah mengkondisikan siswa untuk tenang pada saat kegiatan
presentasi berlangsung dengan baik dengan memberikan peringatana
secara rutin dan mengajak menyanyikan yel-yel.

d) Sebagian besar sudah aktif dalam pembelajaran, Siswa aktif menjawab
pertanyaan guru pada tahap stimulation, problem statement,
verification, dan generalization.

e) Sebagian besar siswa sudah teliti dalam mengerjakan tes evaluasi.

Berikut disajikan diagram persentase aktivitas guru dan siswa pada
siklus I dan siklus II.

Gambar 9. Persentase Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus | dan Siklus 11

Persentase Aktivitas Guru dan Siswa pada Sikus I, dan Siklus Il

120,00%

0,
100,00% 92,00% 96,00%
0,
80,00% 83,60% 87%
80,00% 72,00%
62%
60,00% 51,40%
40,00%
20,00%
0,00%
Siklus | Pert. 1 Siklus | Pert. 2 Siklus Il Pert. 1 Siklus Il Pert. 2

W Aktivitas Guru W Aktivitas Siswa

Berdasarkan diagram di atas, persentase aktivitas guru pada siklus |
pertemuan | mencapai 72% dengan kategori cukup sementara pada siklus |
pertemuan 2 persentase aktivitas guru mencapai 80% dengan kategori baik.
Persentase aktivitas guru pada siklus Il pertemuan I mencapai 92% dengan
kategori sangat baik sementara pada siklus Il pertemuan 2 persentase

aktivitas guru mencapai 96% dengan kategori sangat baik. Begitu pula
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dengan persentase aktivitas siswa. Pada siklus | pertemuan 1 persentase
aktivitas siswa mencapai 51,4% dengan Kkategori cukup sementara
persentase aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 2 mencapai 62% dengan
kateogori cukup. Persentase aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan |
mencapai 83,6% dengan kategori sangat baik sementara pada siklus 1l
pertemuan 2 persentase aktivitas siswa mencapai 86,6% dengan kategori
sangat baik. Berikut ini disajikan diagram nilai rata-rata aktivitas guru dan
siswa pada siklus I dan siklus 1I:

Gambar 10. Diagram Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus
I dan Siklus I1.

Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru dan Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, dan

Siklus II.
6
5 4,6 4.8
4 4,18 4,33
4 3,6
3,1
3 2,57
2
1
0
Siklus | Pert. 1 Siklus | Pert. 2 Siklus Il Pert. 1 Siklus Il Pert. 2
W Aktivitas Guru B Aktivitas Siswa Columnil

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 sebesar 3,6 sementara nilai rata-rata
aktivitas guru pada siklus | pertemuan 2 mencapai 4,0. Pada siklus Il
pertemuan 1 nilai rata-rata aktivitas guru meningkat menjadi sebesar 4,6 dan

meningkat kembali pada siklus Il pertemuan 2 menjadi 4,8. Berdasarkan
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diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata aktivitas siswa pada
siklus | pertemuan 1 sebesar 2,57 sementara nilai rata-rata aktivitas siswa
pada siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 3,1. Pada siklus Il pertemuan
1 nilai rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi sebesar 4,18 dan
meningkat kembali pada siklus Il pertemuan 2 menjadi 4,33. Persentase
aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan
model discovery learning pada materi kalimat efektif dan puisi telah
meningkat sesuai dengan kategori keberhasilan tindakan yang telah
dilakukan yaitu apabila aktivitas guru dan siswa mencapai 85%.

Gambar 11. Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Pra Siklus,
Siklus I, dan Siklus 11

Persentase Ketuntasan Belajar pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II
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Pra Siklus Siklus I Pert. 1 Siklus | Pert. 2 Siklus Il Pert. 1 Siklus Il Pert. 2

B Siswa Tuntas M Siswa Belum Tuntas

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa pada tahap pra
siklus terdapat 1 siswa tuntas dengan persentase 4% sedangkan siswa
dengan persentase 96% belum tuntas. Pada siklus | pertemuan 1 terdapat 4

siswa tuntas dengan persentase 16% sedangkan siswa dengan persentase
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84% belum tuntas. Pada siklus | pertemuan 2 terdapat 17 siswa tuntas
dengan persentase 68% sedangkan siswa dengan persentase 32% belum
tuntas. Pada siklus Il pertemuan 1 terdapat 22 siswa tuntas dengan
persentase 88% sedangkan siswa dengan persentase 22% belum tuntas. Pada
siklus 1l pertemuan 2 terdapat 24 siswa tuntas dengan persentase 96%
sedangkan siswa dengan persentase 4% belum tuntas. Berikut ini adalah

diagram nilai rata-rata tahap pra siklus, siklus I, dan siklus I1.

Gambar 12. Diagram Nilai Rata-Rata Soal Evaluasi Siswa pada Tahap Pra
Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

Nilai Rata-Rata Pada Tahap Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il
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Pra Siklus Siklus | Pert. 1 Siklus | Pert. 2 Siklus Il Pert. 1  Siklus Il Pert. 2
m Nilai Rat-Rata
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre-
test pada tahap pra siklus, siklus I, siklus 11 mengalami peningkatan. Nilai
rata-rata pada tahap pra siklus 27,2 pada siklus | pertemuan 1 meningkat
menjadi 55,4, dan pada siklus | pertemuan 2 meningkat kembali menjadi
70,6. Selanjutnya, pada siklus Il pertemuan 1 nilai rata-rata meningkat

menjadi 80, 2 dan pada siklus Il pertemuan 2 meningkatk kembali menjadi

106



86,6. Hasil presentase ketuntasan nilai yang diperoleh pada siklus Il sudah
memenuhi Kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan yaitu apabila
persentase siswa tuntas melampaui KKM mencapai 75%. Oleh karena itu,
pembelajaran pada siklus Il dikatakan berhasil sehingga penelitian

dihentikan pada siklus 1.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakanpenelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran bahasa
Indonesia menggunakan model pembelajaran discovery learning. Berdasarkan
data pada tahap pra siklus, siklus I, dan siklus Il diketahui bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat setelah diberikan tindakan menggunakan model
discovery learning. Pada tahap pra siklus, hanya terdapat 1 siswa kelas IV SD
Kasongan yang tuntas melampui KKM dengan persentase ketuntasan sebesar 4%,
kemudian pada siklus | pertemuan 2 setelah diberikan tindakan, terdapat 17
siswa yang tuntas melampui nilai KKM dengan persentase ketuntasan sebesar
68%. Pada siklus Il pertemuan 2, jumlah siswa yang tuntas melampui nilai KKM
meningkat kembali menjadi 24 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 96%.

Sebelum diberikan tindakan oleh peneliti, pembelajaran bahasa Indonesia kelas
IV di SD Kasongan dilakukan dengan metode konvensional. Kegiatan
pembelajaran dengan metode konvensional terpusat pada guru dan bersifat satu
arah (teacher centered) sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam setiap

kegiatannya. Siswa menjadi diam dan hanya mendengarkan penjelasan guru.
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Kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran membuat siswa mudah lupa
dengan materi yang disampaikan.

Nilai ulangan sebagian besar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia
pertemuan sebelumnya menunjukkan hasil yang rendah. Hal ini disebabkan salah
satunya oleh kegiatan pembelajaran yang disajikan belum berpusat pada guru dan
belum membiasakan siswa untuk melatih dan membiasakan untuk berpikir.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa mudah lupa terhadap suatu pengetahuan
karena tidak membangun pengetahuannya secara mandiri. Ketika diberikan soal
pre-test yang mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis berjumlah 5 soal
pilihan ganda untuk mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir Kritis, siswa
masih kesulitan dan menunjukkan hasil yang rendah. Hasil pre-test siswa yang
rendah menunjukkan kemampuan berpikir ktiis siswa juga masih rendah.

Pardede (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia tidak
telepas dari beragam jenis teks di dalamnya. Dengan adanya beragam jenis teks,
siswa belajar untuk membaca teks, memahami teks, dan menganalisis isi teks untk
kemudian membuat teks yang baru. Tidak hanya itu, siswa juga belajar untuk
mengidentifikasi infromasi dalam teks, menelaah struktur teks, dan memperbaiki
penggunaan bahasa dalam teks. Siswa belajar memperbaiki penggunaan bahasa
pada materi kalimat efektif, sedangkan siswa belajar untuk menelaah struktur teks
dan mengidentifikasi informasi dalam teks melaui materi puisi dan unsur-unsur
puisi. Kegiatan menelaah, mengidentifikasi, menganalisis, dan memperbaiki
merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut senada dengan

apa yang disampaikan oleh (Rosalina et al., 2022) bahwa berpikir Kritis
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merupakan proses berpikir yang tidak menerima begitu saja informasi yang
didapat melainakan disertai dengan kegiatan bertanya, menganalisis, dan
mengevaluasi kebenaran informasi.

Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat
ditingkatkan dengan memperbaiki penyajian kegiatan pembelajaran di dalam
kelas. Kurniawan (2021) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis yang
rendah disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang belum berorientasi maksimal
pada pembiasaan pola pikir kritis. Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui
bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis yang rendah di dalam pembelajaran adalah dengan memperbaiki penyajian
atau model pembelajarannya.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah discovery learning. Dari
& Ahmad (2020) mengatakan bahwa discovery learning merupakan model
pembelajaran yang berbasis pada penemuan pengetahuan secara mandiri sehingga
mampu membuat siswa aktif dan berpikir kritis. Model discovery learning mampu
membantu siswa memahami sebuah konsep dan penggunaannya dalam konteks
yang berbeda menggunakan hasil pemikiran dan penemuaannya. Siswa
melakukan penyelidikan untuk membangun sebuah konsep pengetahuan
sementara guru tidak menjelaskan materi secara lengkap namun siswa sendiri
yang nanti akan menemukan sendiri konsep yang belum dipahami. Siswa
melakukan pencarian dan penemuan materi melalui berbagai sumber yang

relevan, seperti buku, video, bahan ajar, atau wawancara kepada ahli secara
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langsung. Model discovery learning memiliki 6 sintaks yaitu stimulation, problem
statement, data collection, data processing, verification, yang semuanya
bersesuaian dengan indikator berpikir kritis. Berdasarkan penjelasan di atas,
penggunaan model discovery learning meruoakan solusi yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siwa pada pembelajaran bahasa
Indonesia.

Pada tahap pra siklus, siswa yang melamupui KKM berjumlah 1 siswa
dengan persentase 4% dan rata-rata 27,2. Siswa kemudian diberikan tindakan
menggunakan model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran bahasa
Indonesia materi kalimat efektif siklus I dan jumlah siswa yang tuntas melampui
nilai KKM meningkat menjadi 17 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar
68% dan rata-rata 70,6. Pada siklus I ini, meskpiun belum mencapai kriteria
keberhasilan tindakan, nilai rata-rata dan jumlah siswa yang mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada
siklus Il dengan melihat refleksi yang ada pada siklus Il untuk mencapai hasil
yang lebih baik.

Pelaksanaan penelitian siklus 11 merupakan tndakan lanjut dari penelitian
sikus 1. Pada pembelajaran sikus 11, model pembelajaran yang digunakan masih
model discovery learning dengan materi puisi. Berdasarkan refleksi pada siklus I,
guru memperbaiki metode pembagian kelompok. Pada siklus Il, guru mengganti
metode pembagian kelompok yang awalnya hanya berdasarkan warna kertas
punggung yang sama menjadi berdasarkan nomor kertas undian 1-5 yang sama

yang diambil siswa secara bergantian di meja guru. Metode ini lebih membuat
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siswa aktif dan antusias mengikuti pembelajaran karena siswa terlibat langsung
dalam proses pembagiannya dengan mengambil nomor di meja guru. Pada siklus
I1, guru sudah menampilkan sintaks verification (pembuktian) yang pada siklus |
belum nampak. Guru membimbing siswa membuat korelasi dan menlilai
kebenaran hipotesis dibandingkan dengan hasil penemuan Selain itu, guru juga
sudah mengondisikan siswa untuk tenang pada saat kegiatan presentasi dengan
lebih baik sehingga situasi kelas menjadi lebih kondusif. Hal ini guru lakukan
dengan cara selalu mengingatkan siswa untuk tetap tenang dan akan menunjuk
siswa yang ramai untuk gantian berbicara di depan. Guru juga mengajak siswa
untuk menyanyikan yel-yel dalam rangka mengembalikan konsentrasi dan fokus
siswa terhadap materi. Guru juga mengawasi dan mengingatkan siswa untuk teliti
dalam mengerjakan soal dengan waktu yang ada.

Dengan adanya perbaikan tindakan pada siklus 11, hasil tes kemampuan
berpikir kritis meningkat dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Hal ini
dibuktikan dengan jumlah siswa yang tuntas melampaui nilai KKM pada siklu 11
meningkat menjadi 24 siswa dengan persentase ketuntasan 96% dan rata-rata
86,6. Mesikpun peningkatan yang terjadi tindak mencapai persentase sebesar
100%, namun hasil post-test siswa pada siklus Il menunjukkan bahwa peneliti
sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Hal ini membuktikan bahwa
model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini sejalan dengan penadapat (Abidin, 2022) yang menyatakan bahwa
model discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat

melatih keterampilan berpikir kritis dan bersifat student centered.
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Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa melalui
bentuk soal uraian yang diberikan pada post-test di akhir tiap siklus, kemampuan
berpikir kritis siswa terukur lebih jelas dibandingkan dengan soal pre-test
berbentuk pilihan ganda yang diberikan pada pra tindakan dilihat dari cara siswa
menjawab. Hal tersebut disebabkan pada soal uraian siswa tidak diberikan pilihan
jawaban sehingga siswa berpikir harus berpikir keras untuk menjelaskan
jawabannya dalam bentuk kata-kata. Proses berpikir yang dilakukan melibatkan
proses  mengidentifikasi  masalah, menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang dilihat dari hasil post-test
pada siswa kelas IV SD Kasongan juga dipengaruhi oleh perbedaan materi. Materi
yang disampaiakan pada siklus | yaitu kalimat efektif dengan pokok bahasan
penulisan huruf kapital dan kehematan kata. Materi yang disampaiakan pada
siklus Il yaitu puisi dengan pokok bahasan unsur dan makna puisi. Materi dengan
konsep yang sedikit seperti puisi lebih mudah dipahami oleh siswa dibandingkan
dengan materi yang memiliki konsep yang banyak seperti kalimat efektif.
Berdasarkan data penelitian, dapat diketahui penggunaan model pembelajaran
discovery learning berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV pada pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil post-
test yang melampui kriteria keberhasilan yaitu sebesar 75% dan aktivitas guru dan

siswa sudah mencapai 85% dengan kategori sangat baik.
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C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat hal yang menjadi keterbatasan penelitian, diantarnya

yaitu:

1) Terdapat siswa yang tidak masuk baik pada saat pra tindakan, siklus I, dan
siklus 11 sehingga nilai dari siswa tersebut tidak dapat dilihat secara maksimal..

2) Keterbatasan waktu yang tersedia sehingga pelaksanaan tahapan dalam model

discovery learning dilakukan dalam waktu singkat.

113



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Kasongan. Dalam
proses pembelajaran menggunakan model discovery learning, siswa menunjukkan
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan dalam setiap sintaks
model discovery learning. Siswa membangun dan menemukan sendiri
pengetahuannya melalui kegiatan yang terdapat dalam sintaks discovery learning
mulai stimulation, problem statement, data collection, data processing,
verification, dan generalization dengan bantuan LKPD. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil post-test yang dibuat
mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis. Pada tahap pra siklus,
presentase ketuntasan siswa sebesar 4%. Pada siklus 1, persentase ketuntasan
siswa meningkat menjadi sebesar 68%. Pada siklus I1, persentase ketuntasan siswa

meningkat kembali menjadi sebesar 96% .

B. Implikasi
Penggunaan model discovery learning pada pembelajaran bahasa Indonesia
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V SD Kasongan.

Dari hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan implikasinya yaitu:
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1. Memberikan alternatif solusi bagi guru untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan
model discovery learning.

2. Mendorong siswa untuk aktif menemukan dan membangun sendiri

pengetahuannya menggunakan model pembelajaran discovery learning.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, terdapat beberapa saran berikut:

1. Bagi Guru
Guru dapat menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran lain
karena model discovery learning terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

2. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah dapat memberikan pembinaan kepada guru untuk dapat
mengembangkan dan memaksimalkan kegiatan belajar mengajar dengan
fasilitas yang ada.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti yang tertarik melakukan penelitian menggunakan model discovery
learning dapat menjadikan penelitian ini sebagi acuan dengan topik bahasan

yang berbeda supaya menghasilkan temuan yang lebih luas.
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas IV SD Kasongan

NO KELAS 4 INISIAL
1 | Adibah Yumna Widia AYW
2 | Aira Anindita AA
3 | Arka Gilang Maulana AGM
4 | Asifa Nasta Anggara ANA
5 | Aulia Dwi Ramadhani ADR
6 | Danish Pratama DP
7 | Dhafin Nakhla Arziki DNA
8 | Dygta Bismaka Bayuromadhona DBB
9 | Kinan Putri Naerien KPN
10 | Leonel EImorega Prambudi LEP
11 | Melinda Ashari MA
12 | Muhammad Aushaf Rarna MAR
13 | Muhammad Husein Al Hawani MHA
14 | Neeha Ansya Agesti NAA
15 | Novita Syahla Kirana NSK
16 | Nudya Ayu Puspita NAP
17 | Presticia Pelangi Poetri Setiawan PPPS
18 | Rangga Dwita Satria RDS
19 | Rayya Sabana Kurnia RSK

20 | Refian Vicky Pratama RVP

21 | Rizky Billy Pradana RBP

22 | Sahla Sabina Oktania SSO

23 | Silvia Annisa Ramadhani ASR

24 | Wahyu Syaiful Ni'Am WSN

25 | Zaki Dwi Febriansyah ZDF
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Soal Pre-Test

No. Indikator Berpikir Kritis Indikator Soal Level Soal
Kognitif
1. | Menganalisis Disajikan sebuah teks bacaan, C3 Alitimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur
siswa dapat menyeleksi ide ketinggian suatu titik dari permukaan laut. Biasanya alat ini
pokok di dalamnya. digunakan untuk mengukur tinggi pesawat saat terbang dari
permukaan laut juga untuk mengukur tinggi gunung dan hal lain
yang berhubungan dengan ketinggian.
Gagasan utama cuplikan teks tersebut adalah ...
a. Fungsi-fungsi altimeter
b. Altimeter berhubungan dengan ketinggian
c. Aktimeter sebagai alat pengukur ketinggian
d. Ketinggian gunung diukur dengan altimeter.
2, | Menganalisis Disajikan sebuah teks bacaan, C4 Vitamin A diyakini dapat mencegah dan mengusir jerawat.

siswa dapat menyeleksi ide

pokok di dalamnya

Vitamin A merupakan antioksidan yang sangat penting dalam
menjaga dan memperbaiki selaput lendir. Selain itu, vitamin A
juga dapat membantu mengeluarkan racun. Vitamin A berperan
melawan jerawat dengan menurunkan produksi minyak dan
mengencangkan jaringan pelindung, Vitamin ini dapat
ditemukan di buah-buahan, sayur-sayuran, margarin, susu,
mentega, ikan laut, dan telur.

Ide pokok paragraf di atas adalah ...

a. Vitamin A diyakini dpat mencegah dan mengusir jerawat

b. Vitamin A merupakan antioksidan yang sangat penting

c. Vitamin A pencegah dan pengusir jerawat

d. Vitamin A dan manfaatnya bagi manusia.
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siswa dapat menilai kalimat
yang berisi opini.

No. Indikator Berpikir Kritis Indikator Soal Level Soal
Kognitif
3. | Mengevaluasi Disajikan sebuah teks bacaan, C5 Bacalah teks berikut dengan seksama untuk menjawab soal
siswa dapat menilai kalimat nomor 3!
yang bertentangan dengan ide 1)Kupu-kupu memiliki kemampuan terbang yang luar biasa. (2)
pokok Kupu-kupu bisa terbang sejauh ribuan kilometer untuk mencari
daerah yang hangat ketika musim dingin tiba.(3) Kupu-kupu
akan kembali lagi menempuh jarak ribuan kilometer ketika
musim semi tiba. (4) Meskipun demikian, kupu-kupu tidak bisa
terbang apabila suhu tubuhnya di bawah 30 derajat celcius.
Kalimat yang bertentangan dengan gagasan utama ditunjukkan
oleh kalimat nomor ...
a. (1)
b. (2)
c. (3
d. (4
4 Mengevaluasi Disajikan sebuah teks bacaan, C5 Bacalah teks di bawah ini dengan seksamal

(1) Udara di Bogor terasa dingin. (2) Kali ini dinginnya melebihi
hari-hari sebelumnya. (3) Dinginnya suhu udara di Bogor
mencapai 24 derajat celcius. (4) Data tingkat suhu udara ini
terdapat di papan informasi pengukur suhu di jalam-jalan besar
di kota Bogor.
Kalimat yang berisi pendapat pada paragraf tersebut ditunjukkan
oleh nomor...
a. (1)dan(2)
b. (2) dan (3)
c. (1)dan (3)
d. (2)dan (4)
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siswa dapat menyimpulkan
gagasan utama di dalamnya.

No. Indikator Berpikir Kritis Indikator Soal Level Soal
Kognitif
4. | Menyimpulkan Disajikan sebuah teks bacaan, C5 Adik Lani memiliki tanaman yang ditanam di rumah. Seringkali,

Adik Lani lupa untuk menyiram tanamannya. Adik Lani juga
jarang memberikan pupuk. Lani sudah sering mengingatkan
adiknya. Namun, Adik Lani selalu lupa. Adik Lani lebih senang
menonton TV dan bermain. Tanaman milikny alayu danhampir
mati.

Gagasan utama cerita di atas adalah ...

a. Adik Lani yang mudah lupa

b. Kebiasaan Adik Lani menontont TV

c. Tanaman yang layu karena tidak terurus.

d. Pentingnya mengurus tanaman agar tidak mati.
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Lampiran 3. Analisis Jawaban Pre-Test Siswa

Materi yang diangkat di dalam soal pre-test adalah tentang ide pokok atau
gagasan utama. Soal yang diberikan berupa soal pilihan ganda dengan jumlah 5
soal. Soal nomor satu, siswa diminta untuk menyeleksi gagasan utama dari sebuah
teks singkat tentang alitimeter. Pada soal pertama, lebih dari separuh jumlah
seluruh siswa menjawab benar, sedangkan sisanya menjawab salah. Kesalahan
siswa terletak pada ketidaktelitian dalam membaca kalimat utama yang terletak di
awal paragraf dimana disitu terletak gagasan utamanya. Akibatnya, siswa memilih

jawaban gagasan utama yang ternyata isinya tidak sesuai dengan kaliamat utama.

Soal nomor dua, siswa diminta untuk menyimpulkan gagasan utama dari
sebuah cerita pendek tentang kebiasaan Lani merawat tanaman. Pada soal nomor
dua, siswa yang berhasil menjawab benar hanya satu siswa. Teks bacaan nomor
dua termasuk teks yang kalimat utamanya tidak terletak secara jelas di awal
kalimat sehingga siswa perlu menyimpulkan sendiri gagasan utamanya yang
mewakili keseluruhan isi paragraf. Pada soal ini, sebagian besar siswa memilih
jawaban yang di dalamnya terdapat satu kata yang pernah muncul di dalam cerita
pendek, meskipun kalimat yang dipilih bukan jawaban yang benar karena tidak

mewakili keseluruhan isi cerita pendek.

Soal nomor tiga, siswa diminta untuk menilai dan menentukan kalimat
yang bertentangan dengan gagasan utama. Dalam hal ini, yang perlu siswa
lakukan pertama kali adalah menentukan gagasan utama terlebih dahulu kemudian
menentukan kalimat yang bertentangan dengan gagasan utama. Pada soal ini,

lebih dari separuh dari jumla seluruh siswa menjawab benar. Kesalahan siswa
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pada soal ini adalah siswa kurang cermat dalam menganalisis soal sehingga

memilih jawaban yang isinya justru mendukung gagasan utama.

Soal nomor empat, siswa diminta kembali untuk menyeleksi ide pokok
dari beberapa kalimat dalam sebiuah paragraf. Siswa yang berhasil menjawab
benar pada soal ini hanya satu anak. Kesalahan siswa terletak pada kurang teliti
dalam membaca paragraf sehingga ketika dikecohkan pada pilihan jawaban yang
mengandung kalimat utama, siswa justru memilih pilihan jawaban tersebut
padahal ide pokok berbeda dengan kalimat utama meskipun ide pokok terkandung

di dalam kalimat utama.

Soal nomor lima. Siswa diminta untuk menilai dan menentukan kalimat
yang berisi oponi dalam sebuah paragraf. Siswa yang berhasil menjawab benar
pada soal ini berjumlah empat anak. Sedangkan lainnya, memilih jawaban yang
kalimatnya satu berisi fakta dan satu lagi berisi pendapat atau opini. Sebagian
besar siswa belum bisa membedakan mana kalimat yang mengandung fakta dan

mana kalimat yang mengandung pendapat.
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Lampiran 4. Modul Ajar Siklus | Pertemuan 1
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
KELAS IV TAHUN 2023

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun : Azma Faza Aisyi
Instansi : SD Kasongan
Tahun Penyusunan : 2024

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase/ Kelas : B/ 4

Bab : 6/ Satu Titik
Topik : Kalimat Efektif
Alokasi Waktu : 1 X pertemuan

KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik mampu mengidentifikasi kata-kata baru di dalam teks.
e Peserta didik mampu memahami kata-kata baru di dalam teks.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Bergotong-royong
2) Bernalar kritis

SARANA DAN PRASARANA

¢ Papan tulis

s Kapur

«» Laptop

% LCD Proyektor

+ Buku LKS Bahasa Indonesia Kelas 1V

% Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)

JUMLAH PESERTA DIDIK

25 siswa dengan rinician :
12 siswa perempuan
13 siswa laki-laki

MODEL PEMBELAJARAN

Discovery Learning

128




PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Student Center

METODE PEMBELAJARAN

e Diskusi
e Ceramah
e Penugasan

KOMPETENSI INTI

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik mampu menulis teks narasi, teks deskripsi, teks rekon, teks prosedur, dan
teks eksposisi dengan rangkaian kalimat yang beragam, informasi yang rinci dan akurat
dengan topik yang beragam.

Elemen :
Menulis

TP :
1. Siswa dapat mendiferensiasikan kalimat efektif dan kalimat tidak efektif (C4)
2. Siswa dapat menyimpulkan konsep kalimat efektif (C5)

Pemahaman Bermakna Siswa dapat memahami konsep kalimat
efektif dan dapat menentukan kalimat
efektif dalam teks bacaan.

Pertanyaan Pemantik Guru menampilkan kalimat tidak efektif

pada layar Icd.

Kalimat : fery dan anton berlibur ke

pantai pangandaran.

e Apakah kalian menemukan
kejanggalan dalam kalimat
tersebut?

e Sebutkan kejanggalan tersebut!

e Disajikan video tentang kalimat

efektif.
LANGKAH PEMBELAJARAN ( Siklus 1 Pertemuan 1)
Pembuka 1. Guru  membuka  pembelajaran
Kegiatan Inti dengan mengucapkan salam dan

menyapa siswa.
2. Salah satu siswa memimpin teman-
temannya untuk berdoa.
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3. Guru mengecek kehadiran siswa.

STIMULATION

4. Guru mengecek kesiapan siswa
untuk belajar.

5. Siswa mengamati kalimat yang
ditampilkan guru pada layar Icd.
Kalimatnya : fery dan anton berlibur
ke pantai pangandaran.

6. Siswa mendengarkan pertanyaan
pemantik yang disampaikan guru.

o Apakah kalian menemukan
kejanggalan pada kalimat tersebut?
¢ Apa saja kejanggalannya?

7. Siswa diarahkan guru  untuk
menemukan  Kkejanggalan  pada
kalimat yang dtampilkan.

8. Siswa menyampaikan beberapa
kejanggalan yang ditemui.

9. Siswa mendengarkan guru
menyampikan kaitan antara
kesalahan penulisan ejaan pada
kalimat dengan pengalaman sehari-
hari siswa.

10. Siswa menyimak guru menjelaskan
materi, tujuan, serta hasil belajar
yang akan dipelajari pada hari
tersebut.

11. Siswa menyimak guru
menyampaikan model pembelajaran
yang digunakan beserta pokok-
pokok kegiatannya.

12. Siswa menyimak guru
menyampaikan pentingnya
mempelajari  materi yang akan
diajarkan.

PROBLEM STATEMENT
13. Siswa  dibimbing guru  untuk
merumuskan  masalah  berkaitan
dengan kesalahan penulisan kalimat
yang ditampilkan  sebelumnya.
Rumusan masalah yang dibentuk :
e Bagaiaman seharusnya penulisan
kata di awal kalimat?
o Kata apa saja yang penulisannya
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diawali huruf kapital?
e Apakah kalimat tersebut
termasuk kalimat efektif?

14. Siswa dibimbing guru memilih satu
pertanyaan untuk  dirumuskan
hipotesisnya,

15. Siswa dibimbing guru menyusun
hipotesis (dugaan sementara) dari
rumusan masalah yang ditemukan.

16. Siswa mengungkapkan pendapat
tentang  bagaimana  seharusnya
penulisan huruf kapital yang benar
dan tentang kalimat sebelumnya
termasuk kalimat efektif atau bukan.

DATA COLLECTION

17. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok
yang tiap kelompok terdiri dari 5
anak.

18. Pembagian  kelompok dilakukan
secara acak oleh guru dengan
langsung mengumpulkan beberapa
siswa yang memiliki warna kerts
punggung sama menjadi satu
kelompok.

19. Tiap kelompok diberikan LKPD
untuk dikerjakan bersama.

20. Siswa mengumpulkan informasi dari
beberapa sumber untuk menjawab
pertanyaan pada lembar kegiatan 1
pada LKPD berupa pengertian
kalimat efektif dan ciri-cirinya.

21. Siswa membaca LKS dan PUEBI
untuk menemukan informasi
pengertian kalimat efektif dan ciri-
ciri penulisan huruf kapital.

22. Siswa menuliskan hasil penemuan
mereka pada LKPD.

DATA PROCESSING

23. Siswa mengerjakan lembar kegiatan
kedua.

24. Siswa menganalisis kalimat-kalimat
yang terdapat dalam sebuah teks
bacaan berjudul Liburan ke Solo.

25. Siswa menentukan kalimat tidak
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efektif dalam teks.

26. Siswa diminta untuk memperbaiki
kesalahan yang terdapat pada
kalimat tidak efektif sehingga
menjadi  kalimat efektif sesuai
dengan penemuan yang mereka
dapatkan.

27. Siswa dibimbing guru selama
kegiatan mengerjakan LKPD.

VERIFICATION

28. Perwakilan kelompok maju
mempresentasikan  hasil  diskusi
tentang penemuan konsep kalimat
efektif dan analisis kalimat efektif
dalam teks bacaan.

29. Kegiatan presentasi dipandu oleh
guru.

30. Kelompok lain menyimak
presentasi.

31. Kelompok lain diberikan
kesempatan untuk melakukan tanya
jawab.

32. Kelompok lain memberikan tepuk
tangan bagi kelompok yang sudah

maju.
33. Siswa mendengarkan guru
membacakan kembali hasil

presentasi kelompok.

34.Siswa dibimbing guru  untuk
memeriksa hipotesis dengan hasil
penemuan yang telah diperoleh.

GENERALIZATION

35. Siswa dengan guru bertanya jawab
tentang materi yang telah dipelajari.

36. Siswa dibimbing guru membuat
kesimpulan materi yang telah
dipelajari  selama  pembelajaran
berlangsung.

Penutup

37. Siswa diberikan soal evaluasi untuk
dikerjakan secara individu.

38.Siswa  dibimbing  olen  guru
merefleksikan pembelajaran di hari
itu.
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39. Pembelajaran ditutup dengan berdoa

bersama
ASESMEN
JENIS BENTUK v" Sikap (profil
Asesmen Diagnostik Pertanyaan pemantik pelajar pancasila)
: Observasi
Asesmen Formatif Lembar soal berjumlah 5 v Tertulis : pilihan
soal ganda
Asesmen Sumatif Tes tertulis
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Aspek Sikap Indikator Kriteria Skor
Bergotong . Siswa terlibat aktif | Siswa menunjukkan 3 4
royong dalam  menyelesaikan | indikator dengan konsisten

tugas-tugas kelompok

. Siswa berbagi tugas

dan pekerjaan pada
penyelesaian tugas-
tugas kelompok.

. Siswa melakukan tugas

sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Siswa menujukkan 2 3
indikator denga konsisten

Siswa menujukkan 2 2
indikator dengan konsisten

Tidak ada indikator yang
ditunjukkan siswa

Bernalar kritis

. Siswa aktif dalam

memahami materi dan
mencoba berlatih.

. Siswa berani

mengungkapkan
penapat, bertanya, atau
menjawab pertanyaan.

. Siswa mampu

merefleksi dan
mengevaluasi
pemikirannya.

Siswa menunjukkan 3 4
indikator dengan konsisten.

Siswa menunjukkan 2 3
indikator dengan konsisten.

Siswa menunjukkan 1 2
indikator dengan konsisten.

Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP

No | Nama Siswa Aspek Total | Nilai x
Bergotong Bernalar Kritis | Skor | 100
Royong

4 13|12 ]1]4]3|]2]1

1.

2.

3.

4.

5.

dst

PENGAYAAN DAN REMIDI

e Remidi:

Pembelajaran dalam perangkat ajar ini telah mempertimbangkan diferensiasi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar murid, sehingga diharapkan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Jika siswa belum dapat mencapai tujuan
pembelajaran, maka guru dapat melakukan beberapa cara misalnya menyesuaikan
strategi pembelajaran, proses scaffolding, format tugas, maupuan format
penyampaian konten pelajaran pada kegiatan pembelajaran berikutnya. Guru juga
dapat memberikan latihan tambahan dan jika diperkukan dan memungkinkan
dapat melibatkan dukungan orang tua dalam prosesnya.

e Pengayaan :
Untuk siswa yang memerlukan pengayaan, guru dapat memperluas pembelajaran
dengan memberikan tugas yang lebih menantang bagi siswa yang menungkinkan
mereka untuk melatih berbagai keterampilan lebih dalam. Hal ini dapat dilakukan
guru misalnya dengan menyesuaikan strategi pembelajaran dan format tugas
maupun format penyampaian konten pada kegiatan pembelajaran berikutnya.

REFLEKSI GURU DAN SISWA

GURU

e Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai ?

e Apakah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan antusisas ? Kesulitan apa
yang dialami selama mengajar ?

e Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belaajr ?

SISWA

e Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas dalam pembelajaran ini?

Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut ?

Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan bantuan?

Bantuan seperti aop yang kamu harapkan ?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5. Berapa bintang yang

akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan ?
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Mengetahui

Guru Kelas

)
N
Nt
Widyaswara Mega Furi, S.Pd
NIP. 198507272022212018
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Lampiran :

Bahan Ajar

Media Pembelajaran
LKPD

Soal Evaluasi
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menulis teks narasi,
teks deskripsi, teks rekon, teks prosedur,
dan teks eksposisi dengan rangkaian

BAHASA INDONESIA S s sl
BAB VI “SATU TITIK”

TUJUAN PEMBELAJARAN

« Siswa dapat mendiferensiasikan kalimat
efektif dan kalimat non efektif (C4)

« Siswa dapat menyimpulkan konsep dan ciri
kalimat efektif (C5)

Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!

MEMBUAT CERPEN SENDIRI

Dinda belajar materi Bahasa Indonesia
tentang jenis-jenis teks di sekolah. Salah satu jenis
teks yang dinelajari Dinda adalah cerpen. Sebelum
pulang, ibu guru membherikan tueas kepada siswanva
untuk menulis cerita opendek di rumah. Tema
cerpennya bebas sesua keinginan siswa.

kalimat efektif?

Setelah istirahat sebentar di rumah, Dinda langsung
menulis cerpen tentang pengalamannya berlibur di
Bali. Dinda beberapa kali bertanya kepada kakaknya
tentang bagaimana menyusun kalimat yang bagus dan
runtut. Satu jam berlalu, dan cerpen Dinda sudah
selsai. Untuk semakin memantapkan hati, Dinda
Kalimat efektif adalah kalimat yang
disusun sesuai kaidah-kaidah bahasa
Indonesia.

meminta kakaknya untuk mengoreksi ulang
tulisannya. Ternyata, ada beberapa tulisan yang masih
salah yang ditandai warna kuning.

Liburan semester yang lab, aku bersems beluragaln perg: berlibur ke bali kam:
pegi ke bali naik mobil Ll menyebrangi st raik lope Di Bali, kami
‘mengunjusgi beberapa pantai di bali, salah satueya pantai samr |

Teman-teman, ada yang tahu bagaimana memperbaiki
kalimat yang salah cada cerpen Dinda? Coba jelaskan!




Apra,saia yang barus,

disusun sesuai kaidah
bahasa Indonesia?

Ada tt hal yang harus disusun sesuai
kaidah bahasa Indonesia yaitu :

1.5usunan kata
L Ejaan

1. Tanda Baca
tt. Struktur

tt. Sebagai huruf pertama nama hari
Contoh :
hari Senin
hari Selasa

. Sebagai huruf pertama nama geografi
Contoh :
Pantai Ancol
Danau Toba

. Sebagai huruf pertama awal kalimat

petikan langsung

Contoh :

Andini bertanya : “Kapan kita pulang?”
“Kita mendapat juara satu,” kata ketua tim.

138

Dalam hal ejaan, salah satu hal yang perlu diperhatikan
adalah penulisan huruf kapital pada sebuah kata dalam
kalimat.

Huruf kapital digunakan pada beberapa kondisi,
diantaranya :

3. Sebagai huruf pertama nama orang
Contoh :
Dewi Sartika
Kartini Mega

D8 PENULISAN HURUF KAPITAL YANG TEPAT




CONTOH PENULISAN HURUF KAPITAL YANG TEPAT

Erna pergi ke Pantai Pengandaran pada hari Minggu.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
AYO TEMUKAN KALIMAT EFEKTIF!I

BAB 6 “SATU TITIK”" MATERI KALIMAT EFEKTIF

ISI

«®

LAH IDENTITAS DI BAWAH IN!!

Tanggal Pelaksanaan:
Kelompok:

Nama Anggota:

1.

2.
3.
4
5
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a

Lembar Kegiatan 1
Ayo mencari!

Berdasarkan beberapa sumber yang kalian baca dan
amati, kalimat efektif dapat didefinisikan menjadi ....

Saat menulis, aspek apa saja yang harus diperhatikan
sesuai dengan panduan kaidah bahasa Indonesia

1.

2.

=%
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Salah satu aspek yang disebutkan di atas, yaitu ejaan.
Ejaan dalam Bahasa Indonesia mencakup aturan
penulisan huruf, seperti penggunaan huruf besar dan
huruf kecil, serta penulisan kata-kata secara utuh.
Carilah informasi tentang apa saja aturan penulisan
huruf besar / huruf kapital dalam sebuah kalimat!
Tuliskan 4 aturan secara lengkap pada kotak di bawah
ini !

1.

~
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Lembar Kegiatan 2

\

Bacalah teks cerita di bawah ini dengan seksama kemudian

analisislah berdasarkan temuan masing-masing kelompok!

Liburan ke Solo

liburan semester lalu, tepatnya pada hari minggu, ayu
bersama keluarga pergi berlibur ke monas di jakarta. ayu
berangkat ke sana naik mobil di temani oleh ayah, ibu, dan juga
kakak ayu. sesampainya dilokasi, ayu sangat terkesima melihat
bangunan berbentuk seperti tugu yang tinggi sekali, ayu sudah
tidak sabar untuk segera masuk ke dalam dan naik ke puncak
monas. Selama berkeliling didalam monas, ayu dan keluarga
didampingi petugas pemandu yang menjelaskan sejarah
pendirian monas.

menurut penjelasan dari pemandu, monas merupakan
monumen yang di bangun pada masa pemerintahan presiden
soekarno pada tahun 1961 dan resmi di buka untuk umum
pada tahun 1975, monas didirkan untuk mengenang
perjuangan bangasa indonesia merebut kemerdaan dari
pemerintah belanda. ayu mengangguk-angguk mendengarkan
penjelasan dari petugas pemandu.

setelah puas berkeliling, ayu lanjut naik ke puncak monas.
ayu mencoba menggunakan teleskop untuk melihat
pemandangan dari atas, “wah, ternyata indah sekali
pemandangannya,” kata ayu setelah sampai di puncak monas.
sore pun tiba, ayu dan keluarga bersiap untuk pulang. Ayu
sangat puas sekali menghabiskan waktu liburan di monas,
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Temukan 5 kalimat yang tidak efektif lalu perbaiki menjadi kalimat efektif!

Perbaikan Menjadi

Kalimat Tidak Efektif Kalimat Efektif
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Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus 1 Pertemuan 1

1. Siswa dapat mendiferensiasikan kalimat efektif dan kalimat non efektif (C4)

2. Siswa dapat menyimpulkan konsep kalimat efektif (C5)

Materi

Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Jenjang
Kognitif

Nomor
Butir

Soal

Kalimat
Efektif

Mengidentifikasi masalah

Disajikan beberapa kalimat, siswa dapat
menentukan kalimat efektif dengan tepat
sesuai dengan kriteria yang disebutkan.

C3

Cermatilah beberapa kalimat di bawah ini!

1.
2.
3.

4.

5.
6.

Ibu Lina menjemur ikan asin diatas atap.
Petani menanam padi di sawah.

Raehan mencari kucingnya yang hilang
dihalaman rumah.

Kejuaraan lomba basket diraih oleh siswa
SMA 2 Yogyakarta.

Ikan lele di atas meja dimakan kucing.
Ayam jago berkokok tiap pagi di atas
pagar.

Dari beberapa kalimat di atas, tentukan mana
kalimat efektif dilihat dari penulisan kata di
yang tepat! Tuliskan kembali jawabanmu di
bawah ini!

Menganalisis

Disajikan beberapa kalimat, siswa dapat
mendiferensiasikan kalimat efektif dan
kalimat non efektif.

C4

Bacalah kalimat berikut ini dengan teliti!

1.

2.

3.

dion pergi ke sekolah bersama teman-
temannya dengan tergesa-gesa.

Tari Jaipong merupakan salah satu budaya
Indonesia.

Ayu menghabiskan waktu liburan di
Bandung.

Upacara bendera dilaksanakan pada Hari
Senin.

Bika ambon berasal dari Medan.
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Materi

Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Jenjang
Kognitif

Nomor
Butir

Soal

Pilihlah manakah di antara kalimat di atas yang
termasuk kalimat efektif dan bukan. Tulis
dengan nomornya saja di kolom berikut!
Jawaban :

Kalimat Efektif | Kalimat Tidak
Efektif

Mengevaluasi

Disajikan teks bacaan singkat. Siswa
dapat menilai kesalahan penulisan
ejaan.

C5

Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!
1) Udin pergi berlibur ke Yogyakarta
pada Hari Minggu (2) Udin mengunjungi
sebuah benteng kuno bernama benteng
Vredebug di Yogyakarta. (3) Benteng
Vredeburg merupakan bangunan peninggalan
Bangsa Indonesia di masa lalu. (5) Benteng
Vredeburg terletak di kawasan Malioboro.
Dalam teks tersebut, temukan satu kalimat
tidak efektif dan ubahlah menjadi kalimat
efektif!

Disajikan teks bacaan singkat. Siswa
dapat membandingkan penyebab
ketidakefektifan dua buah kalimat.

C5

Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!

(1) Lego adalah seekor kucing milik Pak Isar.

(2) lego adalah seekor kucing cantik milik pak

isar.

a. Apakah perbedaan dari dua kalimat di
atas?

b. Manakah diantara kalimat a dan b yang
termasuk kalimat efektif ?
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Materi | Indikator Keterampilan Indikator Soal Jenjang | Nomor Soal

Berpikir Kritis Kognitif | Butir
Menyimpulkan Disajikan teks bacaan singkat, siswa C5 5 Kalimat efektif adalah kalimat yang disusun
dapat menyimpulkan penggunaan ejaan sesuai dengan panduaan penggunaan bahasa
yang benar dalam penulisan. Indonesia. Salah satu ciri kalimat efektif adalah

penulisan huruf kapital yang tepat. Kapan
penulisan kata atau kalimat diawali hurudf
kapital? Sebutkan 4 ciri-cirinyal
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RUBRIK PENILAIAN

Nomor Kunci Jawaban Skor Aspek
Soal
1 Kalimat Efektif : 2,3,5 4 Berhasil mengelompokkan 5 kalimat dngan tepat
Kalimat tidak efektif : 1,4
3 Berhasil mengelompokkan 4 kalmat dengan tepat
2 Berhasil mengelompokkan 3 kalimat dengan tepat
1 Berhasil mengelompokkan minimal 2 kalimat dengan tepat
2 Kalimat Efektif : 4 Berhasil menentukan 4 kalimat efektif dengan tepat
e Petani menanam padi di sawah.
e Kejuaraan lomba basket diraih oleh siswa SMA 2 Yogyakarta. 3 | Berhasil menentukan 3 kalimat efektif dengan tepat
o lkan lele diatas meja dimakan kucing. ) ) )
«  Ayam jago berkokok tiap pagi di atas pagar. 2 Berhasil menentukan 2 kalimat efektif dengan tepat
1 Berhasil menentukan 1 kalimat efektif dengan tepat
3 Kalimat tidak efektif : Kalimat 1, Kalimat 2, Kalimat 3 4 Berhasil menjawab ketiga poin dengan benar (kalimat tidak
Kesalahan efektif, kesalahan, dan perbaikan)
Kalimat 1 : penulisan hari seharusnya kecil
Kalimat 2 : penulisan benteng seharusnya besar 3 Berhasil menjawab dua poin dengan benar (kalimat tidak
Kalimat 3 : penulisan bangsa seharusnya kecil efektif efektif dan perbaikan)
Perbaikan menjadi kaliamt efektif :
1. Udin pergi berlibur ke Yogyakarta pada hari Minggu. Berhasil menjawab dua poin dengan benar) kalimat tidak
2. Udin mengunjungi sebuah benteng kuno bernama Benteng 2 efektif dan kesalahan)
Vredeburg.
3. Benteng Vredeburg merupakan bangunan peninggalan bangsa 1 Menjawab dengan menyebutkan kalimat yang tidak efektif

Indonesia di masa lalu.

saja.
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Nomor Kunci Jawaban Skor Aspek
Soal
4 Perbedaan kalimat 1 dan kalimat 2 : 4 Berhasil menyebutkan perbedaan dua kalimat dan
menentukan kalimat yang efektif dengan tepat.
1. Penulisan huruf kapital pada kata lego dan pak isar.
2. Terdapat kata cantik pada kalimat dua 3 Berhasil menentukan kalimat efektif dengan tepat dan
belum tepat menyebutkan perbedaan dua kalimat
Kalimat Efektif : Kalimat 1
2 Berhasil menyebutkan perbedaan dua kalimat dengan tepat
dan belum tepat menentukan kalimat efektif.
1 Menjawab di luar konteks namun masih berhubungan.
5 Penulisan kata yang diawali huruf kapital : 4 Berhasil menyebutkan 4 ciri kalimat efektif dengan benar.
1. Untuk mengawali sebuah kalimat
2. Penulisan huruf pertama nama orang 3 Berhasil menyebutkan 3 ciri kalimat efektif dengan benar.
3. Penulisan huruf pertama nama geografi
4. Penulisan huruf pertama nama hari 2 Hanya menyebutkan 2 ciri kalimat efektif dengan benar.
1 Hanya menyebutkan 1 ciri kalimat efektif dengan benar.

Pedoman Penskoran : ( Jumlah skor benar / jumlah total skor ) x 100

Skor maksimal : 100
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SOAL EVALUASI BAHASA INDONESIA
Nama
Nomor Absen :
Kerjakanlah soal evalausi di bawah dengan jujur!
1). Bacalah beberapa kalimat berikut ini dengan teliti!

2. dion pergi ke sekolah dengan tergesa-gesa. .

Tari Jaipong merupakan salah satu budaya Indonesia.
Ayu menghabiskan waktu liburan di Bandung.
Upacara bendera dilaksanakan pada Hari Senin.

Bika ambon berasal dari Medan.

ISR AE

Pilihlah manakah di antara kalimat di atas yang termasuk kalimat efektif dan kalimat tidak efektif.
Tulislah dengan nomornya saja di kolom berikut!

Jawaban :

Kalimat Efektif Kalimat Tidak Efektif

2). Cermatilah beberapa kalimat di bawah ini!

7. lbu Lina menjemur ikan asin diatas atap.

8. Petani menanam padi di sawah.

9. Raehan mencari kucingnya yang hilang dihalaman rumah.

10. Kejuaraan lomba basket diraih oleh siswa SMA 2 Yogyakarta.
11. Ikan lele diatas meja dimakan kucing.

12. Ayam jago berkokok tiap pagi di atas pagar.

Dari beberapa kalimat di atas, tentukan mana kalimat efektif dilihat dari penulisan kata di yang
tepat! Tuliskan kembali jawabanmu di bawah ini!

Jawaban :
3.) Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!

(2) Udin pergi berlibur ke Yogyakarta pada Hari Minggu (2) Udin mengunjungi sebuah benteng
kuno bernama benteng Vredebug di Yogyakarta. (3) Benteng Vredeburg merupakan bangunan

peninggalan Bangsa Indonesia di masa lalu. (5) Benteng Vredeburg terletak di kawasan
Malioboro.

Dalam teks tersebut, temukan satu kalimat tidak efektif dan ubahlah menjadi kalimat efektif!
Jawaban :
Kalimat tidak efektif

Kesalahan
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Perbaikan menjadi kalimat efektif :

4.) Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!

5).

(1) Lego adalah seekor kucing milik Pak Isar.
(2) lego adalah seekor kucing cantik milik pak isar.

a) Apakah perbedaan dari dua kalimat di atas?
b) Manakah diantara kalimat a dan b yang termasuk kalimat efektif ?

Jawaban :
a)
b)

Kalimat efektif adalah kalimat yang disusun sesuai dengan panduaan penggunaan bahasa
Indonesia. Salah satu ciri kalimat efektif adalah penulisan huruf kapital yang tepat. Kapan
penulisan kata atau kalimat diawali hurudf kapital? Sebutkan 4 ciri-cirinya!

Jawaban :

1.

2
3.
4
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Lampiran 5. Modul Ajar Siklus | Pertemuan 2
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
KELAS IV TAHUN 2023

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun X Azma Faza Aisyi
Instansi : SD Kasongan
Tahun Penyusunan : 2024

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase/ Kelas : B/ 4

Bab : 6/ Satu Titik
Topik : Kalimat Efektif
Alokasi Waktu : 1 X pertemuan

KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik mampu mengidentifikasi kata-kata baru di dalam teks
e Peserta didik mampu memahami kata-kata baru di dalam teks.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1.) Bergotong-royong
2.) Bernalar kritis

SARANA DAN PRASARANA

e

AS

Papan tulis

Kapur

Laptop

LCD Proyektor

Buku LKS Bahasa Indonesia Kelas IV

Video berjudul “Memahami Kalimat Efektif dengan Mudah Kelas IV”".
Link video : https://youtu.be/3M6beDkkk20Q

X/
°

e

AS

X/
X4

L)

X/ K/
L X EIR X 4

JUMLAH PESERTA DIDIK

25 siswa dengan rinician :
12 siswa perempuan
13 siswa laki-laki

MODEL PEMBELAJARAN

Discovery Learning
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https://youtu.be/3M6beDkkk2Q

PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Student Center

METODE PEMBELAJARAN

e Diskusi
e Ceramah
e Penugasan

KOMPETENSI INTI

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik mampu menulis teks narasi, teks deskripsi, teks rekon, teks prosedur, dan teks
eksposisi dengan rangkaian kalimat yang beragam, informasi yang rinci dan akurat dengan
topik yang beragam.

Elemen :
Menulis

Tujuan Pembelajaran :
3. Siswa dapat mendiferensiasikan kalimat efektif dan kalimat tidak efektif (C4)
4. Siswa dapat menyimpulkan ciri-ciri kalimat efektif (C5)

Pemahaman Bermakna Siswa dapat memahami ciri-ciri kalimat
efektif dan dapat membedakan kalimat efektif
dan kalimat tidak efektif.

Guru menampilkan dua buah kalimat yang

Pertanyaan Pemantik berbeda pada layar Icd.

Kalimat 1 : Ibu membeli banyak macam-

macam makanan di pasar.

Kalimat 2 : Ibu membeli macam-macam

makanan di pasar.

e Temukan perbedaan dari kedua kalimat di
atas!

e Manakah yang lebih tepat jika digunakan?

e Disajikan video tentang materi kalimat
efektif.

LANGKAH PEMBELAJARAN (Siklus 1 Pertemuan 2)

1. Guru membuka pembelajaran dengar

Pembuka mengucapkan salam dan menyapa siswa.

2. Salah satu siswa memimpin teman
temannya untuk berdoa.

3. Guru mengecek kehadiran siswa.
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STIMULATION

4. Guru mengecek kesiapan siswa untuk
belajar.

5. Siswa mengamati dua buah kalimat yang
ditampilkan guru pada layar lcd.

Kalimat 1 : Ibu membeli banyak macam-

macam makanan di pasar.

Kalimat 2 : Ibu membeli macam-macam

makanan di pasar.

e Siswa mendengarkan pemantik dari
guru. Temukan perbedaan dari kedua
kalimat di atas!

e Manakah vyang lebih tepat jika
digunakan?

6. Siswa menjawab perbedaan yang mereka
temui dari dua kalimat pada layar Icd.

7. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang kaitan penulisan pada kalimat di
layar Icd dengan materi yang akan
dipelajari.

8. Siswa menyimak guru menjelaskan
materi, tujuan, serta hasil belajar yang
akan dipelajari pada hari tersebut.

9. Siswa menyimak guru menyampaikan
model pembelajaran yang digunakan
beserta pokok-pokok kegiatannya.

10. Siswa menyimak guru menyampaikan
pentingnya mempelajari materi yang akan
diajarkan.

Kegiatan Inti

PROBLEM STATEMENT

11. Siswa dibimbing guru untuk merumuskan
masalah berkaitan dengan kedua kalimat s
yang ditampilkan di layar. Rumusan
masalah yang dibuat yakni :

e Perbedaan apa yang kalian temui pada
kedua kalimat di atas?

e Komponen kalimat apa saja Yyang
terdapat kalmat 1 dan 2 ?

e Tunjukkan kata yang merupakan
subjek, predikat, dan objek.

e Apakah kalimat 1 dan 2 termasuk
kalimat efektif? Apa alasannya?

12. Siswa dibimbing guru dalam menyusun
hipotesis (dugaan sementara) dari rumusan
masalah yang ditemukan.

13. Siswa mengungkapkan pendapat mereka
tentang kalimat yang termasuk kalimat
efektif dan alasannya sesuai pengetahuan
masing-masing.
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DATA COLLECTION

14. Semua siswa dibagi menjadi 5 kelompok
dengan yang masing-masing kelompok
terdiri dari 5 anak.

15. Pembagian kelompok dilakukan secara
acak  oleh guru  dengan  cara
mengumpulkan siswa yang memiliki
warna kerts punggung sama menjadi satu
kelompok.

16. Tiap kelompok diberikan LKPD untuk
dikerjakan bersama.

17. Siswa mengumpulkan infromasi dari
beberapa sumber tentang ciri-ciri kalimat
efektif untuk mengerjakan soal pada
lembar kegiatan 1 di LKPD.

18. Siswa mengamati video tentang kalimat
efektif dan ciri-cirinya yang ditayangkan
guru.

19. Siswa membaca buku LKS tentang ciri-
ciri kalimat efektif.

20. Siswa menuliskan hasil penemuan dari
video dan LKS pada lembar kegiatan 1 di
LKPD.

DATA PROCESSING

21. Siswa menggunakan informasi yang
mereka dapatkan untuk menganalisis teks
bacaan tentang liburan ke Malioboro.

22. Siswa diminta untuk menentukan kalimat
tidak  efektif dalam  teks lalu
memperbaikinya menjadi kalimat yang
efektif dilihat dari segi kehematan
penggunaan kata.

23. Siswa dibimbing guru selama proses
keegiatan mengerjakan LKPD.

VERIFICATION

24. Perwakilan beberapa kelompok maju
mempresentasikan hasil diskusi tentang
ciri-ciri  kalimat efektif dan analisis
kalimat efektif.

25. Kegiatan presentasi dipandu oleh guru.

26. Kelompok lain menyimak presentasi.

27. Kelompok lain diberi kesempatan untuk
melakukan tanya jawab hasil diskusi.

28. Siswa menyimak guru membacakan ulang
hasil presentasi kelompok.

29. Siswa dibimbing guru untuk memerika
hipotesis dengan hasil penemuan yang
telah diperoleh.
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GENERALIZATION

30. Siswa dengan guru bertanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari.

31.Siswa  dibimbing  guru  membuat
kesimpulan materi yang telah dipelajari
selama pembelajaran berlangsung.

Penutup

32. Siswa diberikan soal evaluasi  untuk
dikerjakan secara individu.

33. Siswa dibimbing oleh guru merefleksikan
pembelajaran di hari itu.

34. Pembelajaran  ditutup dengan berdoa
bersama

ASESMEN

JENIS

BENTUK v' Sikap (profil pelajar

Asesmen Diagnostik

Pertanyaan pemantik pancasila) : Observasi

v' Tertulis : pilihan ganda

Asesmen Formatif

soal

Lembar soal berjumlah 10

Asesmen Sumatif

Tes tertulis

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP

Aspek Sikap

Indikator

Kriteria Skor

Bergotong royong

1. Siswa terlibat aktif dalam | Siswa menunjukkan 3| 4

menyelesaikan
tugas kelompok

2. Siswa berbagi tugas dan | Siswa menujukkan 2| 3

pekerjaan

penyelesaian tugas-tugas | Siswa menujukkan 2| 2

kelompok. indikator denga konsisten
3. Siswa melakukan tugas 1
sesuai dengan

kesepakatan bersama.

tugas- | indikator dengan konsisten

pada | indikator denga konsisten

Bernalar kritis

1. Siswa  aktif
memahami materi dan | indikator dengan konsisten.

mencoba berlatih

2. Siswa
mengungkapkan penapat, | Siswa menunjukkan 1| 2
bertanya, atau menjawab | indikator dengan konsisten.

pertanyaan.

pemikirannya.

Siswa mampu merefleksi | ditunjukkan siswa
dan mengevaluasi

dalam | Siswa menunjukkan 3| 4

Siswa menunjukkan 2| 3
berani | indikator dengan konsisten.

Tidak ada indickator yang | 1
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP

No | Nama Siswa Aspek Total | Nilai
Bergotong Royong Bernalar Kritis Skor | x
4 3 2 11 4 3 2 1 100

1.

2.

3.

4,

5.

dst

PENGAYAAN DAN REMIDI

e Remidi:

Pembelajaran dalam perangkat ajar ini telah mempertimbangkan diferensiasi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar murid, sehingga diharapkan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Jika siswa belum dapat mencapai tujuan pembelajaran,
maka guru dapat melakukan beberapa cara misalnya menyesuaikan strategi
pembelajaran, proses scaffolding, format tugas, maupuan format penyampaian konten
pelajaran pada kegiatan pembelajaran berikutnya. Guru juga dapat memberikan latihan
tambahan dan jika diperkukan dan memungkinkan dapat melibatkan dukungan orang
tua dalam prosesnya.

e Pengayaan :
Untuk siswa yang memerlukan pengayaan, guru dapat memperluas pembelajaran
dengan memberikan tugas yang lebih menantang bagi siswa yang menungkinkan
mereka untuk melatih berbagai keterampilan lebih dalam. Hal ini dapat dilakukan guru
misalnya dengan menyesuaikan strategi pembelajaran dan format tugas maupun
format penyampaian konten pada kegiatan pembelajaran berikutnya,.

REFLEKSI GURU DAN SISWA

GURU
e Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai ?
e Apakah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan antusisas ? Kesulitan apa
yang dialami selama mengajar ?
e Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar ?

SISWA

Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas dalam pembelajaran ini?
Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut

Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan bantuan?
Bantuan seperti aoa yang kamu harapkan ?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5. Berapa bintang yang
akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan ?
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Mengetahui

Guru Kelas

~

il

Widyaswara Mega Furi
NIP. 1985072720222212018
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Yogyakarta, 14 Februari 2024

Peneliti

i

Azma Faza Aisyi

NIM. 20108244094



Lampiran :

Bahan Ajar

Media Pembelajaran
LKPD

Soal Evaluasi
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

AYO TEMUKAN KALIMAT EFEKTIF!I

BAB 6 “SATU TITIK” MATERI KALIMAT EFEKTIF

=

ISILAH IDENTITAS DI BAWAH INI!

Tanggal Pelaksanaan:
Kelompok :
Nama Anggota :

1.

2.
c
4,
5.
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TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Mendiferensiasikan kalimat efektif dan kalimat tidak efektif
2. Menyimpulkan ciri-ciri kalimat efektif

LANGKAH KEGIATAN

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 5 orang!

2. Bacalah buku Iks tentang materi kalimat efektif.

3. Amatilah video tentang kalimat efektif,

4. Kumpulkan informasi yang didapatkan dari buku dan
video.

5.Analisislah kalimat efektif sebuah teks bacaan.

6.Buatlah kesimpulan dari materi kalimat efektifl

1.Lembar Kegiatan 1

Kalimat efektif merupakan kalimat yang disusun sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. Lalu apa saja ciri-ciri
kalimat efektif? Tuliskan informasi yang kamu kumpulkan
pada kotak di bawah ini!

1.

\
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[ Bacalah teks cerita di bawah ini dengan seksama! \

(1) Liburan semester lalu, Miska pergi berkujung ke Malioboro di
Yogyakarta. (2) Kondisi Malioboro pada saat itu sangat ramai
sekali. (3) Banyak sekali para pengunjung lokal maupun
mancanenagara menghabiskan waktu berlibur di sana. (4) Miska
mencoba naik andong untuk berkeliling disekitar Malioboro. (5)
Miska sangat amat gembira bisa naik andong karena itu
merupakan pengalaman pertama bagi dirinya.

(7) Setelah puas berkeliling naik delman, Miska berjalan dan
masuk ke pasar. (8) Miska melihat sangat banyak sekali barang
dagangan yang dijual di pasar, mulai dari batik, kerajinan tangan,
kaos oblong, topi, dan sandal. (9) Miska memutuskan untuk
membeli beberapa potong baju batik demi untuk oleh-oleh ibu
dan kakaknya dirumah.

Pilihlah dua kalimat tidak efektif pada teks di atas lalu
perbaikilah menjadi kalimat yang efektif.

Kalimat Tidak Efektif Perbaikan Menjadi Kalimat Efektif
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Kesimpulan:
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Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus 1 Pertemuan 2

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat mendiferensiasikan kalimat efektif dan kalimat tidak efektif (C4)
2. Siswa dapat menyimpulkan ciri-ciri kalimat efektif (C5)

Materi Indikator Keterampilan Indikator Soal Jenjang | Nomor Soal
Berpikir Kritis Kognitif | Butir
Kalimat Mengidentifikasi Masalah Disajikan 5 kalimat yang berbeda, siswa C3 1 Bacalah kalimat berikut ini dengan teliti!
Efektif dapat mengklasifikasikan kalimat efektif Dion pergi ke sekolah dengan sangat

dan kalimat tidak efektif dilihat dari
kehematan kata.

tergesa-gesa  sekali  karena  takut

terlambat.

1. Dion pergi ke sekolah dengan sangat
tergesa-gesa sekali karena takut
terlambat.

2. Burung itu terbang dengan cepat.

3. Tiara dan teman-temannya bermain
petak umpet.

4. Adik Ayu menangis begitu amat
kencang sekali di rumah.

5. Adik bermain sepedanya belum
lancar-lancar.

Pilihlah manakah di antara kalimat di

atas yang termasuk kalimat efektif dan

kalimat tidak efektif. Tuliskan nomornya

saja pada tabel di bawah ini!

Kalimat Efektif Kalimat Tidak

Efektif
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Materi

Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Jenjang
Kognitif

Nomor
Butir

Soal

Mengidentifikasi Masalah

Disajikan sebuah paragraph singkat,
siswa dapat menyeleksi kalimat efektif
dan kalimat tidak efektif dilihat dari
kehematan kata.

C4

Bacalah 168aragraph berikut dengan
cermat!

(1)Budi dan Ado pergi ke taman
bermain pada hari Minggu. (2)Taman
bermain yang dikunjungi Budi dan Ado
memiliki  sangat  banyak  sekali
permainan. (3) Budi dan Ado melihat ada
ayunan dan perosotan di tengah taman.
(4) Budi dan Ado begitu amat sangat
gembira bermain di taman bermain. (5)
Setelah puas bermain, Budi dan Ado
membeli es buah di pinggir jalan.

Kelompokkan kalimat-kalimat di atas ke
dalam jenis kalimat efektif atau kalimat
tidak efektif. Tulis kembali kalimatnya
secara lengkap!

Kalimat Tidak
Efektif

Kalimat Efektif

Menganalisis

Disajikan dua buah kaliamat berbeda,
siswa dapat memilih kalimat yang efektif
dari segi penulisan dan kehematan kata.

C4

Bacalah dua kalimat di bawah ini dengan

teliti!

1. Sekolah adalah merupakan tempat
untuk belajar siswa.

2. Dinda melihat banyak makanan di
atas meja makan.
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Materi

Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Jenjang
Kognitif

Nomor
Butir

Soal

Manakah di antara dua kalimat di atas
yang menunjukan kalimat efektif dan
sebutkan alasannya!

Mengevaluasi

Disajikan sebuah kalimat, siswa dapat
menilai keefektifan kalimat tersebut.

C5

Bacalah kalimat tidak efektif di bawah

ini dengan cermat !

Kalimat 1 : Semua para sopir harus

wasapada ketika menyetir kendaraan

umum.

a) Dimanakah letak kesalahan kalimat
di atas?

b) Perbaiki kalimat di atas sehingga
menjadi kalimat yang efektif!

Menyimpulkan

Disajikan pernyataan singkat, siswa
dapat menyimpulkan ciri-ciri kalimat
efektif berdasarkan soal-soal
sebelumnya.

C5

Berdasarkan soal nomor 1 sampai 4,
kapan sebuah kalimat disebut kalimat
efektif? Sebutkan 3 ciri-cirinya!
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RUBRIK PENILAIAN

Nomor Kunci Jawaban Skor Aspek
Soal
1 4 | Berhasil mengklasifikasikan 5 kalimat dengan benar
Kalimat Efektif Kalimat Tidak Efektif 3 | Berhasil mengklasifikasikan 4 kalimat dengan benar
2dan 3 1,4,dan 5
2 | Berhasil mengklasifikasikan 3 kalimat dengan benar
Berhasil mengklasifikasikan maksimal 2 kalimat dengan benar
2 4 | Berhasil mengelompokkan 5 kalimat dengan tepat
Kalimat Efektif Kalimat Tidak Efektif
(1) Budi dan Anton pergi | (2) Taman bermain yang 3 | Berhasil mengelompokkan 4 kalimat dengan tepat
ke taman bermain dikunjungi Budi dan
pada hari Minggu. Ado memiliki sangat 2 | Berhasil mengelompokkan minimal 2 kalimat dengan tepat
(3) Budi dan Ado melihat banyak sekali
ada ayunan  dan permainan. 1 | Berhasil mengelompokkan 1 kalimat dengan tepat.
perosotan di tengah | (4) Budi dan Ado amat
taman. sangat gembira
(5) Setelah puas bermain, bermain di taman
Budi dan Ado bermain.
membeli es biah di
pinggi jalan.
3 Kalimat Efektif : 4 | Berhasil menentukan kalimat efektif beserta alasannya dengan
¢ Dinda melihat banyak makanan di atas meja makan. benar
Alasan :
- Tidak bertele-tele 3 | Berhasil menentukan kalimat efektif dengan benar saja namun

- Tidak menggunakan kata yang bermakna sama

alasannya kurang tepat
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Nomor Kunci Jawaban Skor Aspek
Soal

2 | Berhasil menentukan kalimat efektif namun tidak menyebutkan
alasan

1 | Tidak dapat menentukan kalimat efektif beserta alasannya
dengan tepat.

4 Jawaban : 4 | Berhasil menjawab pertanyaan a dan b dengan tepat
Letak kesalahan : penggunaan kata para dan semua
Perbaikan : 3 | Berhasil menjawab pertanyaan b dengan tepat
e Semua sopir harus waspada ketika menyetir kendaraan
umum. 2 | Berhasil menjawab pertanyaan a dengan tepat
e Para sopir harus waspada ketika menyetir kendaraan
umum. 1 | Tidak menjawab pertanyaan a maupun b dengan tepat
5 Ciri-ciri kalimat efektif : 4 | Berhasil menyebutkan 3 ciri kalimat efektif dengan benar.
1. Singkat, jelas, dan tidak bertele-tele
2. Memiliki subjek dan predikat yang jelas 3 | Berhasil menyebutkan 2 ciri kalimat efektif dengan benar.
3. Tidak menggunakan kata yang memiliki arti sama
4. Penulisan ejaan yang benar 2 | Berhasil menyebutkan 1 ciri kalimat efektif dengan benar.

1 | Tidak menyebutkan ciri kalimat efektif

Pedoman Penskoran : ( Jumlah skor benar / jumlah total skor ) x 100

Skor maksimal : 100
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SOAL EVALUASI BAHASA INDONESIA
Nama
Nomor Absen
Kerjakanlah soal evaluasi di bawah dengan jujur!
1). Bacalah kalimat berikut ini dengan teliti!

8. Dion pergi ke sekolah dengan sangat tergesa-gesa sekali karena takut terlambat.
9. Burung itu terbang dengan cepat.

10. Tiara dan teman-temannya bermain petak umpet.

11. Adik Ayu menangis begitu amat kencang sekali di rumah.

12. Adik bermain sepedanya belum lancar-lancar.

Pilihlah manakah di antara kalimat di atas yang termasuk kalimat efektif dan kalimat
tidak efektif. Tuliskan nomornya saja pada tabel di bawah ini!

Jawaban :

Kalimat Efektif Kalimat Tidak Efektif

2). Bacalah paragraph berikut dengan cermat!

(1) Budi dan Ado pergi ke taman bermain pada hari Minggu. (2)Taman bermain
yang dikunjungi Budi dan Ado memiliki sangat banyak sekali permainan. (3) Budi
dan Ado melihat ada ayunan dan perosotan di tengah taman. (4) Budi dan Ado
begitu amat sangat gembira bermain di taman bermain. (5) Setelah puas bermain,
Budi dan Ado membeli es buah di pinggir jalan.

Kelompokkan kalimat-kalimat di atas ke dalam jenis kalimat efektif atau kalimat
tidak efektif. Tulis kembali kalimatnya secara lengkap!

Jawaban :

Kalimat Efektif Kalimat Tidak Efektif
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3). Bacalah dua kalimat di bawah ini dengan teliti!

1. Sekolah adalah merupakan tempat untuk belajar siswa,
2. Dinda melihat banyak makanan di atas meja makan.

Manakah di antara dua kalimat di atas yang menunjukan kalimat efektif dan
sebutkan alasannya!

Jawaban :
Kalimat efektif :
Alasan
3) Bacalah kalimat tidak efektif di bawah ini dengan cermat !
Kalimat 1 : Semua para sopir harus wasapada ketika menyetir kendaraan umum.

¢) Dimanakah letak kesalahan kalimat di atas?
d) Perbaiki kalimat di atas sehingga menjadi kalimat yang efektif!

Jawaban :

Kalimat 1

Kesalahan :

Perbaikan menjadi kalimat efektif :

5). Berdasarkan soal nomor 1 sampai 4, kapan sebuah kalimat disebut kalimat efektif?
Sebutkan 3 ciri-cirinya!

Jawaban :
1.
2.
3.
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Lampiran 6. Modul Ajar Siklus Il Pertemuan 1
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
KELAS IV TAHUN 2023

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun : Azma Faza Aisyi
Instansi : SD Kasongan
Tahun Penyusunan : 2024

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase/ Kelas : B/ 4

Bab : 6/ Satu Titik
Topik : Puisi

Alokasi Waktu : 1 X pertemuan

KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik mampu memahami konsep kalimat efektif.
e Peserta didik mampu menentukan kalimat efektif dalam teks bacaan.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

3.) Bergotong-royong
4.) Bernalar kritis

SARANA DAN PRASARANA

¢ Papan tulis
s Kapur
«» Laptop
% LCD Proyektor
% Buku LKS Bahasa Indonesia Kelas IV
% Video berjudul Mengenal Puisi dan Ciri-Cirinya
Link video : https://youtu.be/JPNiW_WnGO0I?si=zx12QujIEOKRmyai

JUMLAH PESERTA DIDIK

25 siswa dengan rinician :
12 siswa perempuan
13 siswa laki-laki

MODEL PEMBELAJARAN

Discovery Learning
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PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Student Center

METODE PEMBELAJARAN

e Diskusi
e Ceramah
e Penugasan

KOMPETENSI INTI

Capaian Pembelajaran:
Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari-hari teks
narasi, dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik

Elemen :
Membaca

TP :
4. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri puisi (C2)
5. Siswa dapat menguraikan ciri-ciri puisi (C6)

Pemahaman Bermakna Siswa dapat menjelaskan dan menguraikan
ciri-ciri puisi.

Pertanyaan Pemantik e Siapa di sini yang suka puisi? Mengapa
suka puisi?

e Apa yang berbeda puisi dengan teks lain?
e Siswa disajikan gambar teks puisi dan teks
cerpen.

LANGKAH PEMBELAJARAN ( Siklus 2 Pertemuan 1)

Pembuka 1. Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menyapa siswa.

2. Salah satu siswa memimpin teman-
temannya untuk berdoa.

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

STIMULATION

4. Guru mengecek kesiapan siswa untuk
belajar.

5. Siswa mengamati layat ppt yang berisi
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kata rumpang.

6. Siswa diminta guru untuk menebak kata
rumpang pada layar ppt. Kata rumapng
tersebut merupakan materi yang akan
dipelajari.

7. Siswa mendengarkan petunjuk dari guru
untuk menebak kata rumpang.

8. Siswa mendengarkan penjelasan singkat
guru tentang materi yang akan dipelajari.

9. Siswa menyimak pertanyaan pemantik
yang disampaikan guru. Pertanyaan
pemantiknya berupa :

e Siapa di sini yang suka puisi?

e Mengapa suka puisi?

e Apa yang berbeda dari puisi dengan
teks yang lain?

10. Siswa menjawab pertanyaan pemantik
sesuai dengan pengalaman masing-
masing.

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang materi, tujuan, serta hasil
pembelajaran yang akan dilakukan.

12. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang model pembelajaran yang akan
digunakan selama pembelajaran serta
kegiatan ini pada tiap tahapannya.

13. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang pentingnya mempelajari materi
yang akan diajarkan.

STIMULATION

14. Siswa mencermati video pembacaan puisi
betema kemerdekaan Indonesia yang
ditampilkan pada layar ppt.

15. Siswa dan guru bertanya jawab tentang isi
video.

e Bagaimana perasaan kalian saat
mendengarkan puisi yang dibacakan
dalam video?

e Coba sebutkan kalimat yang kalian
ingat dari puisi dalam video?

e Apa yang membuat puisi berbeda dari
cerita atau tulisan lainnya?

16. Siswa menjawab pertanyaan pemantik
sesuai opini masing-masing.
17. Siswa dibimbing guru untuk merumuskan
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masalah berkaitan dengan tayangan video :
Rumusan masalah :
e Apa saja perbedaan puisi denga teks
yang lain?

18. Siswa mengamati dua contoh teks yang
berbeda, teks puisi dan teks cerita pendek.

19. Siswa menyebutkan perbedaan dari kedua
teks yang ditampilkan dan ciri-ciri puisi
secara khusus.

20. Guru menuliskan dugaan sementara para
siswa tentang perbedaan teks puisi dengan
teks lain di papan tulis.

DATA COLLECTION

21. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok secara
acak.

22. Pembagian kelompok dilakukan dengan
cara siswa mengambil nomor undian
secara acak dari nomorl-5. Siswa yang
memiliki nomor sama berkumpul menjadi
satu kelompok.

23. Masing-masing  kelompok  dibagikan
LKPD.

24.Siswa mengamati video dari youtube
berjudul Mengenal Puisi dan Ciri-Cirinya.

25. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang
isi video.

26. Siswa membaca bahan ajar tentang ciri-
ciri puisi.

27. Siswa menuliskan hasil penemuan mereka
tentang ciri-ciri puisi ke dalam LKPD.

DATA PROCESSING

28. Siswa secara berkelompok menganalisis
komponen puisi dalam puisi berjudul
Kemerdekaan Indonesia.

29. Siswa menguraikan  komponen  puisi
berdasarkan hasil penemuan tentang ciri-
ciri puisi.
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VERIFICATION

30.

31.

32.
33.

34.

35.

36.

Perwakilan beberapa kelompok maju
untuk mempresentasikan hasil diskusi
pengerjaan LKPD.

Kelompok lain mendengarkan pemaparan
presentasi dari kelompok yang maju.
Kegiatan presentasi dipandu oleg guru.
Tiap kelompok diberi kesempatan oleh
guru untuk saling bertanya jawab.

Siswa mendengarkan kembali pembacaan
jawaban ulang dari guru.

Kelompok lain diberi kesempatan untuk
menyampaiakan jawaban yang barangkali
berbeda.

Siswa dibimbing guru untuk memeriksa
hipotesis dengan hasil penemuan mereka
dan menulisakan hasilnya di papan tulis.

GENERALIZATION

37.

38.

Siswa dan guru bertanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari.

Siswa  dibimbing  guru  membuat
kesimpulan dari kegiatan penemuan yang
telah dilakukan

Penutup 39. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara
mandiri.
40. Siswa dibimbing oleh guru merefleksikan
pembelajaran di hari itu.
41. Pembelajaran ditutup dengan berdoa
bersama.
ASESMEN
JENIS BENTUK v' Sikap (profil pelajar
Asesmen Diagnostik Pertanyaan pemantik pancasila) : Observasi
v’ Tertulis : pilihan ganda
Asesmen Formatif Lembar soal berjumlah 5
soal essay
Asesmen Sumatif Tes tertulis
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INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP

Aspek Sikap

Indikator

Kriteria

Skor

Bergotong 1.

royong

Siswa terlibat aktif
dalam menyelesaikan
tugas-tugas kelompok
Siswa berbagi tugas
dan pekerjaan pada
penyelesaian  tugas-
tugas kelompok.

Siswa melakukan
tugas sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Siswa menunjukkan 3
indikator dengan
konsisten

Siswa menujukkan 2
indikator denga konsisten

Siswa menujukkan 2
indikator denga konsisten

Bernalar kritis

Siswa aktif dalam
memahami materi
dan mencoba berlatih
Siswa berani
mengungkapkan
penapat, bertanya,
atau menjawab
pertanyaan.
Siswa
merefleksi
mengevaluasi
pemikirannya.

mampu
dan

Siswa menunjukkan 3
indikator dengan
konsisten.

Siswa menunjukkan 2
indikator dengan
konsisten.

Siswa menunjukkan 1
indikator dengan
konsisten.

Tidak ada indickator yang
ditunjukkan siswa

LEMBAR OBSERVASI SIKAP

No | Nama Siswa

As

ek Total

Bergotong
Royong

Bernalar Kritis Skor

4 13121

4 13121

Nilai

100

NIOIFNININITS
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PENGAYAAN DAN REMIDI

Remidi :

Pembelajaran dalam perangkat ajar ini telah mempertimbangkan diferensiasi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar murid, sehingga diharapkan
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jika siswa belum dapat mencapai tujuan
pembelajaran, maka guru dapat melakukan beberapa cara misalnya
menyesuaikan strategi pembelajaran, proses scaffolding, format tugas,
maupuan format penyampaian konten pelajaran pada kegiatan pembelajaran
berikutnya. Guru juga dapat memberikan latihan tambahan dan jika
diperkukan dan memungkinkan dapat melibatkan dukungan orang tua dalam
prosesnya.

Pengayaan :

Untuk siswa yang memerlukan pengayaan, guru dapat memperluas
pembelajaran dengan memberikan tugas yang lebih menantang bagi siswa
yang menungkinkan mereka untuk melatin berbagai keterampilan lebih
dalam. Hal ini dapat dilakukan guru misalnya dengan menyesuaikan strategi
pembelajaran dan format tugas maupun format penyampaian konten pada
kegiatan pembelajaran berikutnya.

REFLEKSI GURU DAN SISWA

GURU

e Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai ?

e Apakah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan antusisas ?
Kesulitan apa yang dialami selama mengajar ?

e Langkah apay an diperlukan untuk memperbaiki proses belajar ?

SISWA

e Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas dalam pembelajaran ini?

e Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut

e Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan
bantuan?

e Bantuan seperti apa yang kamu harapkan ?

e Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5. Berapa bintang
yang akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan ?
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Mengetahui

Guru Kelas

sl

Widyaswara Megafuri, S.Pd.

NIP. 198507272022212018
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Yogyakarta, 14 Februari 2024

Peneliti

s

Azma Faza Aisyi

NIM. 20108244094



Lampiran :

Bahan Ajar

Media Pembelajaran
LKPD

Soal Evaluasi
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1.BAIT dan BARIS
Bait merupakan gobungan dari
beberapa baris dalam sebuah puisi.
Contoh :

T
22

CITR~CITR
Pikiranku melayeng ke Suetu mass (beriS 1)

Aku pun bertanye~tanye (baris 2)
Mau jadi ops aku Scat dewssa (boris 3)

Teye
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1.IRAMA OAN RIMA

Iramo falah keros lembut, tinagi
rendoh, dan panjang pendeknya ~
intonosi dalam puisi. Irama terlihat

ketika Seseorang membacakan puisi.

Rima ialah persamaan bunyi yYang
terletak pada baris—baris  puisi.
Rima terlihat pada akhir tiap
baris dalam puisi.

1.8,



E¥Yeoviqus

si=elo

™
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|
ULEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
' AYO MEMBACA PUIST!
BAB 6"SATU TITIK™ MATERI PUISI

Istilah identitas di bawah ini!
Tanggal Pelaksanaan :
Nama Kelompok :

Nama Anggota :

1.

o B 1

186



@ Tujuan Pembelajaran

/

1. Siswa dapat menjelaskan eiri-eiri puisi.
2. Siswa dapat menguraikan ciri-ciri puisi.

Langkah Kerja

1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 5 orang!

2. Tuliskan informasi yang kalian dapatkan tentang ciri puisi!
3. Bacalah puisi yang terdapat di LKPD!

4. Uraikanlah eciri-ciri puisi yang ada di dalamnya!

Tuliskan ciri-ciri puisi yang kalian dapatkan dari video pada kolom di bawah
ini dan berilah penjelasan!
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L1

Bacalah puisi di bawah ini dengan cermat kemudian jawablah
pertanyaan di bawahnya!

KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA
Merdeka
1945 Indonesiaku Merdeka
Seluruh rakyat bersuka cita
Sujud syukur pada Yang Kuasa
Perjuangan panjang yang tak sia-sia
Nyawa para pejuang sebagai taruhannya

Membabat habis para penjajah bangsa
Merdekalah Indonesia

1.Jumlah bait dalam puisi di atas adalah ..
(Tandailah tiap baitnya dengan garis lengkung )

2. Jumiah baris dalam puisi di atas adalah ....
3. Gans bawahilah bagian yang menunjukkan nma pada puisi di atas !
4. Puisi di atas mengandung rima ...........

5. Rima yang terdapat dalam puisi di atas termasuk jenis ima ...
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Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus 2 Pertemuan 1
Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri puisi (C2).
2. Siswa dapat menguraikan ciri-ciri puisi C6)

Materi Indikator Keterampilan Indikator Soal Jenjang | Nomor Soal
Berpikir Kritis Kognitif | Butir
Puisi Mengidentifikasi masalah Disajikan sebuah puisi, siswa dapat C4 1 Bacalah puisi di bawah ini dengan teliti!
memilih pasangan kata yang
berirama sama pada bait satu. RINDU IBU

Rindu pada ibu bagai ombak di lautan

Tak pernah berhenti menghantui hati
Menyusup masuk seperti angin di daratan
Merayap dalam sunyi tak terbendung lagi
Pelukan ibu ibarat sinar mentari

Menerangi jalanku yang kelam

Sentuhan lembut ibu pada malam yang sunyi
Menghiasi mimpiku di setiap malam

Kelompokan kata dalam puisi tersebut yang
memiliki rima samal!

189




Materi

Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Jenjang
Kognitif

Nomor
Butir

Soal

Menganalisis

Disajikan sebuah puisi, siswa dapat
menguraikan ciri-ciri yang terdapat
di dalamnya.

Cé

Bacalah puisi berjudul “Rajin Belajar” di
bawah ini dengan cermat!

RAJIN BELAJAR

Rajinlah belajar janganlah kau malas
Ilmu yang kau dapat takkan habis
terkuras

la bagaikan aliran air yang mengalir deras
Membawamu menjadi pribadi berkualitas

Buku-buku adalah teman setiamu

Kunci meraih cita-cita dan angan-angan
Dengan rajin belajar, kau bisa terbang tanpa
ragu

Seperti burung yang terbang tinggi di awan

Uraikan ciri-ciri puisi yang terdapat pada bait
pertama dalam puisi! (jumlah bait dan baris)
serta rimanya.

Menganalisis

Disajikan sebuah puisi, siswa dapat
menguraikan ciri-ciri yang terdapat
di dalamnya.

C4

Bacalah puisi berjudul “Rajin Belajar” di
bawah ini dengan cermat!

RAJIN BELAJAR
Rajinlah belajar janganlah kau malas

IlImu yang kau dapat takkan habis terkuras
la bagaikan aliran air yang mengalir deras
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Materi

Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Jenjang
Kognitif

Nomor
Butir

Soal

Membawamu menjadi pribadi berkualitas
Buku-buku adalah teman setiamu

Kunci meraih cita-cita dan angan-angan
Dengan rajin belajar, kau bisa terbang
tanpa ragu

Seperti burung yang terbang tinggi di
awan

Uraikan ciri-ciri puisi yang terdapat pada bait
kedua puisi berjudul “Rajin Belajar’! (jumlah
bait dan baris) serta rimanya.

Mengevaluasi

Disajikan sebuah puisi, siswa dapat
membandingkan perbedaan dari
kedua puisi.

C4

Bacalah kedua puisi di bawah ini dengan
cermat!

PUISI 1
SISWA TELADAN

Siswa teladan itu panutan

Belajar tanpa diminta

Berangkat sekolah tanpa dipaksa
Sikap dan kedisiplinannaya adalah
keteladanan

PUISI 2
MERAIH CITA-CITA

Aku belajar giat setiap hari
Tanpa lelah dan rasa jemu
Semua kelakukan dengan sepenuh hati
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Materi Indikator Keterampilan Indikator Soal Jenjang | Nomor Soal
Berpikir Kritis Kognitif | Butir
Demi mewujudkan mimpi dan cita-citaku
Jawablah pertanyaan di bawah ini!
a. Perbedaan kedua puisi di atas terletak
pada?
b. Jelaskan perbedannyal
Menyimpulkan Disajikan sebuah pernyataan, siswa C4 5 Berdasarkan soal nomor 1-4 tentang puisi dan

dapat menyimpulkan makna puisi
dengan lengkap.

ciri-cirinya, coba simpulkan apa arti dari puisi
sesuai pemahamanmu dan sebutkan ciri-

cirinya!
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RUBRIK PENILAIAN

Nomor Kunci Jawaban Skor Aspek
Soal
1 Jawaban : 4 Berhasil mengelompokkan 2 pasang kata sesuai rima dengan
Kata yang memiliki bunyi rima sama : tepat
Lautan dan Daratan (rima a)
Hati dal Lagi (rimab) 3 Berhasil mengelompokkan 1 pasang kata sesuai rima dengan
tepat
2 Berhasil menyebutkan 4 kata yang berima tanpa dikelompokkan
1 Berhasil menyebutkan maksimal 3 kata yang berima tanpa
dikelompokkan
2 Jawaban : 4 Berhasil menguraikan 4 komponen dengan lengkap dan tepat
Uraian ciri puisi bait pertama :
e Judul : Rajin Belajar 3 Berhasil menguraikan 3 komponen dengan lengkap dan tepat
e Bait :2
e Baris: 4 2 Berhasil menguraikan 2 komponen dengan lengkap dan tepat
e Rima: a-a-a-a (rima terus) ) )
1 Berhasil menguraikan 1 komponen dengan lengkap dan tepat
3 Jawaban : 4 Berhasil menguraikan 4 komponen dengan lengkap dan tepat
Uraian ciri puisi bait kedua :
e Judul : Rajin Belajar 3 Berhasil menguraikan 3 komponen dengan lengkap dan tepat
e Bait:1l
e Baris: 4 2 Berhasil menguraikan 2 komponen dengan lengkap dan tepat
e Rima: a-b-b-b (rima silang)

Berhasil menguraikan 1 komponen dengan lengkap dan tepat
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Nomor Kunci Jawaban Skor Aspek
Soal
4 Jawaban :
a. Rima, Judul dan Kata-Kata 4 Berhasil menjawab kedua poin dengan lengkap dan tepat
b. Perbedaannya terletak pada rima
Puisi 1 rima : a-b-b-a 3 Berhasil menjawab poin b saja dengan lengkap dan tepat
Puisi 2 rima : a-b-a-b
2 Berhasil menjawab poin a saja dengan lengkap dan tepat
1 Menjawab dengan jawaban yang tidak tepat dengan soal
5 Jawaban : 4 Menjelaskan arti puisi dan menyebutkan ciri-cirinya dengan
Pengertian puisi lengkap
Puisi ialah rangkaian hasil pikiran dan perasaan seseorang
yang dituangkan ke dalam bahasa yang indah dan |3 Menjelaskan arti puisi dengan lengkap atau menjelaskan ciri-ciri
terstruktur. Puisi terdiri dari unsur-unsur : dengan lengkap
a. Adanya bait dan baris
b. Rima dan irama 2 Menjelaskan puisi dengan kurang lengkap dan menjelaskan
minimal 3 ciri puisi
1 Menjelaskan arti puisi dengan kurang lengkap dan tidak

menyebutkan ciri-ciri puisi sama sekali

Pedoman Penskoran : ( Jumlah skor benar / jumlah total skor ) x 100

Skor maksimal
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SOAL EVALUASI BAHASA INDONESIA
Nama

Nomor Absen :

Kerjakanlah soal evaluasi di bawah dengan jujur!

1. Bacalah puisi di bawah ini dengan teliti!

RINDU IBU

Rindu pada ibu bagai ombak di lautan
Tak pernah berhenti menghantui hati
Menyusup masuk seperti angin di daratan

Merayap dalam sunyi tak terbendung lagi

Pelukan ibu ibarat sinar mentari
Menerangi jalanku yang kelam
Sentuhan lembut ibu pada malam yang sunyi

Menghiasi mimpiku di setiap malam

Kelompokan kata pada bait pertama puisi yang memiliki rima sama!

Jawaban :
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2. Bacalah puisi berjudul “Rajin Belajar” di bawah ini dengan cermat

/ RAJIN BELAJAR \

Rajinlah belajar janganlah kau malas

Ilmu yang kau dapat takkan habis terkuras

la bagaikan aliran air yang mengalir deras
Mmenjadi pribadi berkualitas

Buku-buku adalah teman setiamu

Kunci meraih cita-cita dan angan-angan

Dengan rajin belajar, kau bisa terbang tanpa ragu Seperti

burung yang terbang tinggi di awan

Uraikan ciri-ciri puisi yang terdapat pada bait pertama dalam puisi! Judul puisi, (jumlah bait

dan baris) serta rimanya dan jenis nama rimanya.

Jawaban :

3. Bacalah puisi berjudul “Rajin Belajar” di bawah ini dengan cermat
RAJIN BELAJAR
Rajinlah belajar janganlah kau malas
IImu yang kau dapat takkan habis terkuras
la bagaikan aliran air yang mengalir deras
Membawamu menjadi pribadi berkualitas

Buku-buku adalah teman setiamu
Kunci meraih cita-cita dan angan-angan
Dengan rajin belajar, kau bisa terbang tanpa ragu

Seperti burung yang terbang tinggi di awan
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Uraikan ciri-ciri puisi yang terdapat pada bait kedua dalam puisi! Judul puisi, (jumlah bait dan
baris) serta rimanya dan jenis nama rimanya!

Jawaban :

4. Bacalah potongan dua puisi di bawah ini dengan cermat!
PUISI 1
SISWA TELADAN

Siswa teladan itu panutan

Belajar tanpa diminta
Berangkat sekolah tanpa dipaksa

Sikap dan kedisiplinannaya adalah keteladanan

PUISI 2
MERAIH CITA-CITA
Aku belajar giat setiap hari
Tanpa lelah dan rasa jemu
Semua kelakukan dengan sepenuh hati

Demi mewujudkan mimpi dan cita-citaku

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

C. Perbedaan kedua puisi di atas terletak pada ...

d. Jelaskan perbedannya :

5. Berdasarkan soal nomor 1-4 tentang puisi dan ciri-cirinya, coba simpulkan apa arti dari puisi
sesuai pemahamanmu dan sebutkan ciri-cirinya!
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Lampiran 7. Modul Ajar Siklus Il Pertemuan 2
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
KELAS IV TAHUN 2023

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun X Azma Faza Aisyi
Instansi : SD Kasongan
Tahun Penyusunan : 2024

Mata Pelajaran X Bahasa Indonesia
Fase/ Kelas : B/ 4

Bab : 6/ Satu Titik
Topik : Puisi

Alokasi Waktu : 1 X pertemuan

KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik mampu memahami konsep kalimat efektif.
e Peserta didik mampu menentukan kalimat efektif dalam teks bacaan.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

5.) Bergotong-royong
6.) Bernalar kritis

SARANA DAN PRASARANA

X/
X4

L)

Papan tulis

Kapur

Laptop

LCD Proyektor

Buku LKS Bahasa Indonesia Kelas IV
Kamus Besar Bahasa Indonesia

e

AS

X/
X4

L)

e

AS

X/
°

e

AS

JUMLAH PESERTA DIDIK

25 siswa dengan rinician :
12 siswa perempuan
13 siswa laki-laki

MODEL PEMBELAJARAN

Discovery Learning

PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Student Center
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METODE PEMBELAJARAN

e Diskusi
e Ceramah
e Penugasan

KOMPETENSI INTI

Capaian Pembelajaran:
Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang kehidupan sehari-hari teks
narasi, dan puisi anak dalam bentuk cetak atau elektronik

Elemen :
Membaca

TP :
4. Siswa dapat menguraikan makna puisi (C5)
5. Siswa dapat menyimpulkan pesan dalam puisi (C4).

Pemahaman Bermakna Siswa dapat memahami isi puisi dan
menguraikan maknanya.

Pertanyaan Pemantik Guru menunjuk dua siswa lalu mengatakan :

e Wah. Pagi ini, wajah Dafin bersinar
bagaikan rembulan di malam hari.

e Wah. Pagi ini, wajah Zaki indah sekali.

Guru kemudian bertanya :

1. Anak-anak, indah yang mana kalimat
“Wajah Zaki indah sekali atau wajah
Dhafin bersinar bagaikan rembulan di
malam hari”?

2. Kenapa kalimatnya bisa lebih indah?

3. Disajikan video pembacaan puisi.

LANGKAH PEMBELAJARAN ( Siklus 2 Pertemuan 1)

Pembuka 4. Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menyapa siswa.

5. Salah satu siswa memimpin teman-
temannya untuk berdoa.

6. Guru mengecek kehadiran siswa.

STIMULATION

7. Guru mengecek kesiapan siswa untuk
belajar.

8. Siswa mengamati guru Yyang sedang
menunjuk dua orang anak sambil
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mengatakan :

e Wah, Dhafin. Pagi ini, wajahmu
bersinar bagaikan rembulan di malam
hari.

e Wah, Zaki. Pagi ini, wajahmu indah
sekali.

9. Siswa mendengarkan pertanyaan pemantik
yang disampaikan guru.

e “Anak-anak, indah yang mana kalimat
“Wajah Zaki indah sekali atau Wajah
Dhafin bersinar bagaikan rembulan di
malam hari”?

e Kenapa bisa lebih indah?

e Kata-kata tersebut itu masuk ke dalam
jenis majas/permisalan. Majas sering
digunakan salah satunya dalam puisi.

10. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang kaitan pertanyaan pemantik
dengan materi yang akan dipelajari.

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang materi, tujuan, serta hasil belajar
yang akan diperoleh di hari itu.

12. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang model pembelajaran  yang
digunakan beserta inti kegiatan pada tiap
sintak.

13. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang mempelajari materi yang akan
diajarkan.

Kegiatan Inti

DATA PROCESSING

14. Siswa mengamati dan membaca baris puisi
yang ditampilkan dalam layar ppt.

15. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang
kata-kata sulit di dalam puisi.

16. Siswa dibimbing guru untuk merumuskan
masalah berkaitan dengan makna puisi
yang ditampilkan.

Rumusan masalah :
“Apa makna yang terkandung dalam puisi
di atas?”

17. Siswa dibimbimg guru membuat dugaan
sementara dari makna puisi yang terdapat
kata-kata sulit di dalamnya.
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DATA COLLECTION

18. Siswa dibagi mejadi 5 secara acak.

19. Pembagian kelompok dilakukan oleh guru
dengan cara siswa berhitung berulang
mulai dari angka 1-5. Siswa yang
mendapat angka yang sama berkumpul
menjadi satu kelompok.

20.Masing-masing  kelompok  diberikan
LKPD

21. Masing-masing kelompok membaca puisi
berjudul Berpetualang di Rimba yang
terdapat pada LKPD.

22.Masing-masing  kelompok menentukan
kata sulit yang ditemukan dalam puisi.

23.Masing-masing kelompok mengumpulkan
informasi arti kata sulit tersebut dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

24.Masing-masing  kelompok  menuliskan
hasil penemuannya di lembar LKPD.

DATA PROCESSING

25.Masing-masing  kelompok  berdiskusi
menguraikan makna puisi berdasarkan arti
kata sulit yang ditemui.

26.Masing-masing  kelompok  menuliskan
hasil uraiannya pada LKPD.

27.Masing-masing kelompok diminta untuk
membuat sebuah gambar yang mewakili
isi puisi.

VERIFICATION

28.Beberapa kelompok diminta maju untuk
mempresentasikan hasil temuan arti kata
sulit dan maknanya dalam puisi.serta
menjelaskan hasil gambaran.

29.Kegiatan presentasi dipandu oleh guru.

30.Siswa yang lain diberi kesempatan untuk
memberi tanggapan atas jawaban teman
yang presentasi.

31. Siswa menyimak guru membacakan ulang
hasil presentasi kelompok.

32.Siswa dibimbing guru membandingkan
hipotesis dan hasil temuan tentang makna
puisi yang telah diperoleh.
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GENERALIZATION
33.Siswa dan guru bertanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari.
34. Siswa Dbersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari bersama.
35.Guru menjelaskan langkah-langkah dalam
menguraikan makna puisi.

Penutup 36.Siswa mengerjakan soal evaluasi secara
individu.
37.Siswa dibimbing oleh guru merefleksikan
pembelajaran di hari itu.
38.Pembelajaran  ditutup denga berdoa
bersama.
ASESMEN
JENIS BENTUK v" Sikap (profil pelajar
Asesmen Diagnostik Pertanyaan pemantik pancasila) :
Observasi
Asesmen Formatif Lembar soal berjumlah 10 soal v’ Tertulis : pilihan
ganda
Asesmen Sumatif Tes tertulis
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Aspek Sikap Indikator Kriteria Skor
Bergotong 1. Siswa terlibat aktif dalam | Siswa menunjukkan 3 4
royong menyelesaikan tugas-tugas | indikator dengan konsisten
kelompok
2. Siswa berbagi tugas dan | Siswa menujukkan 2 3
pekerjaan pada penyelesaian | indikator denga konsisten
tugas-tugas kelompok. Siswa menujukkan 2 2
3. Siswa melakukan tugas | indikator denga konsisten
sesuai dengan kesepakatan 1
bersama.
Bernalar kritis 1. Siswa aktif dalam | Siswa menunjukkan 3 4
memahami  materi  dan | indikator dengan konsisten.
mencoba berlatih. Siswa menunjukkan 2 3
2. Siswa berani | indikator dengan konsisten.
mengungkapkan  penapat, | Siswa menunjukkan 1 2
bertanya, atau menjawab | indikator dengan konsisten.
pertanyaan. Tidak ada indikator yang 1
3. Siswa mampu merefleksi | ditunjukkan siswa
dan mengevaluasi
pemikirannya.
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP

No | Nama Siswa Aspek Total | Nilali
Bergotong Royong Bernalar Kritis Skor | x
4 | 3 2 11 4 3 2 1 100

1.

2.

3.

4,

5.

Dst..

PENGAYAAN DAN REMIDI

e Remidi:

Pembelajaran dalam perangkat ajar ini telah mempertimbangkan diferensiasi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar murid, sehingga diharapkan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Jika siswa belum dapat mencapai tujuan pembelajaran,
maka guru dapat melakukan beberapa cara misalnya menyesuaikan strategi
pembelajaran, proses scaffolding, format tugas, maupuan format penyampaian konten
pelajaran pada kegiatan pembelajaran berikutnya. Guru juga dapat memberikan latihan
tambahan dan jika diperkukan dan memungkinkan dapat melibatkan dukungan orang
tua dalam prosesnya.
e Pengayaan :

Untuk siswa yang memerlukan pengayaan, guru dapat memperluas pembelajaran
dengan memberikan tugas yang lebih menantang bagi siswa yang menungkinkan
mereka untuk melatih berbagai keterampilan lebih dalam. Hal ini dapat dilakukan guru
misalnya dengan menyesuaikan strategi pembelajaran dan format tugas maupun
format penyampaian konten pada kegiatan pembelajaran berikutnya,.

REFLEKSI GURU DAN SISWA

GURU
e Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai ?
e Apakah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan antusisas ? Kesulitan apa
yang dialami selama mengajar ?
e Langkah apay an diperlukan untuk memperbaiki proses belaajr ?

SISWA

Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas dalam pembelajaran ini?
Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut

Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan bantuan?
Bantuan seperti aoa yang kamu harapkan ?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5. Berapa bintang yang
akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan ?
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Mengetahui

Guru Kelas

N
H \(
Widyaswara Mega Furi
NIP. 1985072720222212018
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Yogyakarta, 14 Februari 2024

Peneliti

s

Azma Faza Aisyi

NIM. 20108244094



Lampiran :

Bahan Ajar

Media Pembelajaran
LKPD

Soal Evaluasi
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BAHASA INDONESIA
BAB VI “SATU TITIK”

Disusun Oleh: \

Azma Faza Aisyi

) —
1L Racatah cerita singkat & bawah inl dengan carmat! \ w0 A &
HOBI BACA PUISI 78
N SO
Y
Sintya hobi sekali membaca puisi di
rumah, Hampir tap hatd  Minggu, dia
membeli buku kumpulan puisi-puisi anak di
Gramaedia. Suatu  har, Sintya mendapati
kata yang menurutnya unik dan  sulit
diartikan dalam  sebuah puisi. Kalimat Dalam sebuah puisi, pasti
tersebut  adalah  “Ibu, engkaulah pelits terkandung sebuah makna
dalam hidupku.” atau amanat di dalamnya.

. Apa ya maksuda darl ibu, engkaulah
polita  hidupku? Paelita itu  apa?” Sinta
memikirkan dengan cermat apa arti kalimat
tersebut.

Sembari menunggu jawaban dari Sintya,

Ny menurut teman-teman semua, makna dari

B kalimat Ibu, engkaulah pelita dalam hidupku
ity apa? Coba Jelaskan di sini!

SV E T

Amanat dalam
puisi itu apa ya?

?
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Makna atau amanat dalam
puisi adalah pesan penulis
yang ingin disampaikan
kepada pembaca atau
pendengar.

Amanat dalam
puisi itu apa ya?

Makna Puisi
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\

Makna puisi bersifat
dinamis artinya tidak
ada patokan untuk
menentukannya.

1.Makna puisi secara eksplisit
ialah makna vyang diutarakan
secara jela sesuai dengan teks
puisi dan tidak ada permisalan di

dalamnya.

MERAIH CITA-CITA

Contohnya :

Aku belajar setiap hari

Tanpa lelah dan rasa jemu

Semua kelakukan dengan sepenuh hati
Demi mewujudkan mimpi dan cita-
citaku

Makna puisi tersebut adalah :
Aku belajar setiap hari tanpa rasa
lelah dan kulakukan sepenuh hati
untuk mewujudkan cita-citaku.



1.Makna puisi secara implisit ialah CARA MENENTUKAN MAKNA
makna vyang tersembunyi di DALAM SEBUAH PUISI
dalam teks sehingga maksud dan
tujuan  penulis belum bisa
diketahui secara pasti ‘
‘ « Membaca puisi dengan seksama

* Menulis hal-hal penting dalam puisi
* Menulis kata-kata sulit dan mencari

Contohnya : artinya di kamus.

Pelukan ibu ibarat sinar mentari

Makna baris puisi tersebut adalah :
Pelukan ibu mengahangatkan dan
menimbulkan kenyamanan seperti sinar
mentari.

Ny

SUMBER REFERENSI

1.https://youtu.be/xVsmBg|rZWc?
si=tnwx3g5uSvuivgK5

2.https://ditsmp.kemdikbud.go.id/menyelisik-
makna-tersurat-dan-tersirat-dalam-puisi/
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@LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
' AYO MEMBACA PUIST!
BAB 6"SATU TITIK™ MATERI PUISI

/\

Istilah identitas di bawah ini!
Tanggal Pelaksanaan :
Nama Kelompok :

Nama Anggota

X

o 1

209



. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menguraikan makna puisi
2. Siswa dapat menyimpulkan pesan dalam puisi

—

Langkah Kerja
. Buatlah kelompok yang beranggotakan 3 orang!
. Baealah puisi yang vang terdapat pada lembar LKPD!
. Catatlah kata-kata sulit pada kolom yang tersedia!
. Carilah makna kata sulit tersebut di dalam KBBI!
. Buatlah sebuah gambar yang mewakili puisi!
. Presntasikanlah hasil karya masing-masing kelompok!

= Q0 = W N e

(“
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\ \ Bacalah puisi di bawah ini dengan seksama!
BERPETUALANG DI RIMBA

4 Di rimba yvang rimbun dan lebat
Anak-anak berjalan tak gentar dan penuh semangat
Menjelajahi alam yvang penuh keajaiban
Menemukan keindahan pada tiap perjalanan

Mereka berlari melalui jalur yang terjal
Melihat binatang-yang langka dan fenomenal
Suara burung hutan yang bersautan
Membuat hati terasa bahagia dan penuh kedamaian

a. Temukan satu kata sulit pada bait puisi di atas lalu cari artinya di
KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia)!
b. Kemudian jelaskan makna kata sulit tersebut dalam puisi!

Jawaban :

Kata Sulit yang ditemukan :
Arti kata sulit tersebut

Makna puisi pada bait satu adalah :
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Buatlah sebuah gambar yang mewakili isi puisi berjudul
“Berpetualang di Rimba ™~ lalu ceritakan hasilnya di depan kelas !
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Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menguraikan makna spuisi (C5)
2. Siswa dapat menyimpulkan pesan dalam puisi (C4).

Materi

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Jenjang
Kognitif

Nomor
Butir

Soal

Puisi

Mengindentifikasi

Disajikan sebuah puisi, siswa dapat
menentukan kata-kata sulit dalam puisi.

C3

Bacalah puisi di bawah ini untuk
menjawab soal nomor 1!

PETUALANGAN DI HUTAN
Di hutan yang lebat

Kami menjelalah dengan cuaca
yang panas

Melewati akar pohon yang
menancap kuat

Menyaksikan keindahan alam
dengan rasa puas

Di hutan, kami temui hal-hal baru
Seperti flora fauna yang unik
Serta keberagaman alam yang
menarik

Semuanya kami dapatkan di bawah

langit biru
Temukan dua kata sulit di atas dan
jelaskan artinya !

Menganalisis

Disajikan sebuah puisi, siswa dapat
menguraikan makna yang terkandung di
dalam kalimat pertama baris pertama
puisi.

C4

Bacalah puisi berikut untuk menjawab
soal nomor 2!
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Materi

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Jenjang
Kognitif

Nomor
Butir

Soal

/ 1BU

Ibu, kaulah pahlawan dalam kehidupanku

\

Senyummu menyinari setiap langkahku

Kau memberi kasih tanpa ragu

Menjadi penopang dalam hatiku

A

Jelaskan arti dari baris puisi “Ibu,
pahlawan dalam kehidupanku”!

Menganalisis

Disajikan sebuah puisi,

pada bait puisi.

siswa dapat
menguraikan makna yang terkandung

C4

Bacalah cuplikan puisi tentang guru di
bawah ini dengan cermat!

Terima kasih, guruku tersayang
Untuk ilmu yang telah kau berikan
Membantuku tumbuh dan
berkembang

Agar berhasil di masa depan

Puisi Karya : Ari Wulandari

Jelaskan makna dari bait puisi di atas!

Menyimpulkan

Disajikan sebuah puisi, siswa dapat
menyimpulkan amanat yang terkandung
dalam puisi.

C5

Bacalah puisi di bawah ini dengan
cermat!

RAJIN BELAJAR

Rajinlah belajar, janganlah kau malas
Ilmu yang kau gali takkan pernah
habis

Janganlah berhenti teruslah berusaha
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Materi

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Jenjang
Kognitif

Nomor
Butir

Soal

Setiap langkahmu akan
mengantarkanmu pada cita-cita

Kejarlah mimpimu

Raihlah harapan dan asamu
Teruslah belajar di sepanjang
Agar sukses masa depanmu

Tuliskan amanat / pesan dari puisi
berjudul “Rajin Belajar” di atas!

Mengevaluasi

Disajikan sebuah puisi, siswa dapat
menilai ketepatan penulisan puisi!

C5

Cermatilah penulisan puisi berikut!
GURUKU

Engkaulah penerang dalam langkahku.
Mengajariku ilmu baru pada setiap
hari-hariku. Jasamu sangat besar
terhadap hidupku. Semua nasehatmu
akan kuingat selalu.

Jawablah pertanyaan berikut!

a. Apakah penulisan puisi tersebut
sudah tepat?

b. Jika belum tepat, bagaimana
seharusnya penulisan puisi tersebut?
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RUBRIK PENILAIAN

Nomor Kunci Jawaban Skor Aspek
Soal
1 Kata-kata sulit dan maknanya yang ditemukan dalam puisi : 4 | Berhasil mengeidentifikasi dua kata sulit dan menjelaskan kedua
1. Flora : Dunia tumbuhan artinya dengan tepat
2. Fauna: Dunia hewan
3 | Berhasil mengidentifikasi dua kata sulit dan menjelaskan satu
artinya dengan tepat.
2 | Berhasil mengidentifikasi satu kata sulit dan menjelaskan artinya
dengan tepat
1 | Tidak mengidentifikasi satu pun kata sulit/

2 Makna baris puisi “Ibu, pahlawan dalam kehidupanku” adalah | 4 | Berhasil menguraikan makna baris puisi dengan menyebutkan
ibu sebagai pelnding, penolong, dan pembela dalam salah satu kata kunci di dalamnya (membela atau melindungi)
kehidupanku.

3 | Berhasil menguraikan makna baris puisi tanpa menyebutkan
salah katu kata kunci namun masih mewakili konteks

2 | Berhasil menguraikan makna baris puisi namun Kkurang
mewakili konteks

1
Menuliskan kembali baris puisi yang dimaksud

3 Makna yang terkandung pada bait puisi adalah terimakasih | 4 | Berhasil menguraikan makna puisi dengan lengkap dan sesuai
guruku karena ilmu yang telah kau berikan untukku yang dapat dengan inti puisi
membantuku berhasil di masa depan.

3 | Berhasil menguraikan makna puisi dengan singkat dan sesuai

dengan inti puisi
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Nomor Kunci Jawaban Skor Aspek
Soal
2 | Menuliskan makna puisi namun kurang sejalan dengan inti puisi.
1 | Menguraikan makna puisi namun tidak sejalan dengan isi puisi.
4 Amanat yang terkandung dalam puisi adalah rajinlah belajar | 4 | Berhasil menyimpulkan amanat dalam puisi dengan tepat dan
dan jangan malas agar cita-citamu dapat tercapai di masa menyebutkan intinya yaitu rajin belajar.
depan
3 | Berhasil menyimpulkan amanat dalam puisi dengan tepat
namun belum menyebutkan intinya.
2 | Berhasil menyimpulkan amanat dalam puisi dengan kurang tepat
namun masih berkaitan dengan inti
1 | Menyimpulkan amanat dalam puisi yang tidak sejalan dengan
inti puisi.
5 a. Belum 4 | Berhasil menjawab kedua poin dengan benar
b. Penulisan puisi tersebut seharusnya dibuat dalam bentuk
baris dan bait. 3 | Berhasil menjawab poin b saja dengan benar
GURUKU 2 | Berhasil menjawab poin a saja denan benar
Engkaulah penerang dalam langkahku.
Mengajariku ilmu baru pada setiap hari-hariku. 1 | Menjawab namun di luar konteks materi

Jasamu sangat besar terhadap hidupku.

Pedoman Penskoran : ( Jumlah skor benar / jumlah total skor ) x 100

Skor maksimal

: 100
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SOAL EVALUASI BAHASA INDONESIA

Nama
Nomor Absen :

Kerjakanlah soal evalausi di bawah dengan jujur!

PETUALANGAN DI HUTAN
Di hutan yang lebat
Kami menjelalah dengan cuaca yang panas
Melewati akar pohon yang menancap kuat

Menyaksikan keindahan alam dengan rasa

puas

Di hutan, kami temui hal-hal baru

Seperti flora fauna yang unik

1. Bacalah puisi di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1!

Temukan dua kata sulit di atas dan jelaskan

artinya !Jawaban :

2. Bacalah puisi berikut untuk menjawab soal nomor 2!

/ IBU \

Ibu, kaulah pahlawan dalam kehidupanku

Kau memberi kasih tanpa ragu

KMenjadi penopang dalam j

Jelaskan arti dari baris puisi “Ibu, pahlawan dalam

kehidupanku”!Jawaban :
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3. Bacalah cuplikan puisi tentang guru di bawah ini dengan cermat!

Terima kasih, guruku tersayang

Untuk ilmu yang telah kau berikan
Membantuku tumbuh dan berkembang
Agar berhasil di masa depan

Puisi Karya : Ari Wulandari

Jelaskan makna dari bait puisi di

atas!Jawaban :

4. Bacalah puisi di bawah ini dengan
cermat!RAJIN BELAJAR
Rajinlah belajar, janganlah kau malas IImu
yang kau gali takkan pernah habis
Janganlah berhenti teruslah berusaha

Setiap langkahmu akan mengantarkanmu pada cita-cita

Kejarlah mimpimu
Raihlah harapan dan asamu
Teruslah belajar di sepanjangAgar

sukses masa depanmu

Tuliskan amanat / pesan dari puisi berjudul “Rajin Belajar”

di atas!Jawaban :
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5. Cermatilah penulisan puisi berikut!
GURUKU
Engkaulah penerang dalam langkahku. Mengajariku ilmu baru pada setiap hari-hariku.
Jasamu sangatbesar terhadap hidupku. Semua nasehatmu akan kuingat selalu.
Jawablah pertanyaan berikut!

a. Apakah penulisan puisi tersebut sudah tepat?

b. Jika belum tepat, bagaimana seharusnya penulisan puisi tersebut?

220



Lampiran 8. Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru

NO. | ASPEK PENGAMATAN | INDIKATOR KRITERIA | SKOR
FASE 1 : STIMULATION
1. | Guru mengondisikan | 1. Guru menciptakan atmosfir | Siswa menunjukkan 4 5
siswa untuk siap belajar kelas yang ramah, nyaman, | indikator dengan
dan mendukung siswa | konsisten
untuk belajar.

2. Guru meminta siswa untuk | Siswa menunjukkan 3 4
duduk rapi di bangku | indikator dengan
masing-masing. konsisten

3. Guru mengondisikan siswa | Siswa menunjukkan 2 3
untuk  bersikap  tenang | indikator dengan
sebelum pembelajaran | konsisten
dimulai. Siswa menunjukkan 1 2

4. Guru  meminta  siswa | indikator dengan
menyiapkan buku | konsisten
pelajaran dan buku tulis di
atas meja. Tidak ada indikator yang | 1

ditunjukkan siswa
2, | Guru menyampaikan 1. Guru menyampaikan | Siswa menunjukkan 4 5
pertanyaan pemantik pertanyaan pemantik yang | indikator dengan
terbuka. konsisten

2. Guru menyampaikan
pertayaan pemantik dengan | Siswa menunjukkan 3 4
bahasa yang jelas dan | indikator dengan
efektif. konsisten

3. Guru menyampaikan
pertanyaan pemantik yang | Siswa menunjukkan 2 3
relevan dengan materi dan | indikator dengan
pengalaman siswa. konsisten

4. Guru menyampaikan
pertanyaan pemantik yang | Siswa menunjukkan 1 2
mendorong siswa untuk | indikator dengan
berpikir Kritis. konsisten

Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
3. | Guru menjelaskan | 1. Guru menjelaskan materi | Siswa menunjukkan 4 5
materi, tujuan, serta hasil pembelajaran dengan | indikator dengan
belajar kepada siswa. sistematis dan terstruktur. | konsisten

2. Guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan | Siswa menunjukkan 3 4
kehidupan siswa sehingga | indikator dengan
pembelajaran menjadi | konsisten
lebih bermakna bagi siswa.

3. Guru menyampaikan | Siswa menunjukkan 2 3
tujuan pembelajaran | indikator dengan
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NO. | ASPEK PENGAMATAN INDIKATOR KRITERIA SKOR
dengan jelas sehingga | konsisten
pembelajaran menjadi
lebih terarah. Siswa menunjukkan 1 2

4. Guru menyampaikan hasil | indikator dengan
pembelajaran dengan | konsisten
efektif dan lugas.

Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
4. | Guru menjelaskan | Sintaks model discovey Siswa menunjukkan 4 5
pokok-pokok  kegiatan | learning : indikator dengan
pembelajaran a. Stimulation konsisten
menggunakan model b. Problem Statement
discovery learning c. Data Collection Siswa menunjukkan 3 4
d. Data Processing indikator dengan
e. Verification konsisten
f. Generalization
Siswa menunjukkan 2 3

1. Guru menyampaikan | indikator dengan
semua  sintaks  model | konsisten
discovery learning dengan
lengkap dan runtut. Siswa menunjukkan 1| 2

2. Guru menjelaskan semua | indikator dengan
kegiatan yang dilakukan | konsisten
pada tiap tahapan model
discovery learning. Tidak ada indikator yang | 1

3. Guru menjelaskan sintaks | ditunjukkan siswa
model discovery learning
tanpa melihat catatan

4. Guru menjelaskan pokok
kegiatan model discovery
learning dengan suara
lantang dan menjangkau
semua siswa.

FASE 2 : PROBLEM STATEMENT
5. Guru memberikan | 1. Guru memberikan | Siswa menunjukkan 4 5
pertanyaan yang dapat pertanyaan terbuka yang | indikator dengan
merangsang siswa untuk merangsang siswa untuk | konsisten
berpikir dan berpikir.
memecahkan masalah. 2. Guru menyampaikan | Siswa menunjukkan 3 4
pertanyaan terbuka dengan | indikator dengan
kalimat yang jelas dan | konsisten
mudah dipahami.

3. Guru memberikan | Siswa menunjukkan 2 3
kesempatan bagi siswa | indikator dengan
untuk menjawab | konsisten
pertanyaan.

4. Guru memberikan umpan | Siswa menunjukkan 1 2
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NO. | ASPEK PENGAMATAN INDIKATOR KRITERIA SKOR
balik jawaban siswa. indikator dengan
konsisten
Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
6. | Guru membimbing siswa | 1. Guru mengarahkan siswa | Siswa menunjukkan 4 5
merumuskan masalah untk merumuskan masalah | indikator dengan
dengan tegas. konsisten
2. Guru membimbing siswa
menentukan batasan | Siswa menunjukkan 3 4
masalah topik yang akan | indikator dengan
dibahas dengan jelas. konsisten
3. Guru melibatkan siswa
secara aktif dalam | Siswa menunjukkan 2 3
perumusan masalah. indikator dengan
4. Guru mendorong siswa | konsisten
untuk mengajukan
pertanyaan mendalam | Siswa menunjukkan 1 2
tentang topik. indikator dengan
konsisten
Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
7. | Guru membimbing siswa | 1. Guru menggunakan bahasa | Siswa menunjukkan 4 5
menyusun hipotesis yang sederhana untuk | indikator dengan
menjelaskan konsep | konsisten
hipotesis  dan  tujuan
menyusunnya. Siswa menunjukkan 3 4
2. Guru mengajukan | indikator dengan
pertanyaan yang memacu | konsisten
siswa berpikir kritis dan
dan menyusun dugaan | Siswa menunjukkan 2 3
dengan melakukan | indikator dengan
penyelidikan. konsisten
3. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa | Siswa menunjukkan 1 2
untuk menjawab | indikator dengan
pertanyaan yang diajukan | konsisten
sebelumnya.
4. Guru memberikan umpan | Tidak ada indikator yang | 1
balik positif atas upaya | ditunjukkan siswa
mereka menyusun
hipotesis
FASE 3 : DATA COLLECTION
8. Guru membagi siswa | 1. Guru menyampaikan | Siswa menunjukkan 4 5

menjadi beberapa

informasi  kepada siswa

indikator dengan
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NO. | ASPEK PENGAMATAN INDIKATOR KRITERIA SKOR
kelompok bahwa akan  dibentuk | konsisten

kelompok.

. Guru membagi siswa ke | Siswa menunjukkan 3 4
dalam beberapa kelompok | indikator dengan
secara acak. konsisten

. Guru mengondisikan siswa
untuk berkumpul dengan | Siswa menunjukkan 2 3
masing-masing indikator dengan
kelompoknya dengan | konsisten
kondusif.

. Guru menyampaikan tugas | Siswa menunjukkan 1 2
yang harus diselesaikan | indikator dengan
oleh tiap kelompok. konsisten

Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa.

9. | Guru mendorong siswa | 1. Guru menyampaikan | Siswa menunjukkan 4 5
mengumpulkan data dari arahan dan cara | indikator dengan
berbagai sumber mengumpulkan data | konsisten

kepada siswa.

. Guru menyediakan sumber | Siswa menunjukkan 3 4
daya tambahan seperti | indikator dengan
video dan materi bacaan konsisten

. Guru memberikan motivasi
dan semangat kepada | Siswa menunjukkan 2 3
siswa saat proses | indikator dengan
pengumpulan data. konsisten

. Guru  membantu siswa
yang mendapati hambatan | Siswa menunjukkan 1 2
dalam mengumpulkan | indikator dengan
data. konsisten

Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa

10. | Guru membimbing siswa | 1. Guru memberikan instruksi | Siswa menunjukkan 4 5
mengumpulkan data yang jelas tentang data | indikator dengan

yang perlu dikumpulkan. konsisten

. Guru menjelaskan cara
pengumpulan data yang | Siswa menunjukkan 3 4
sesuai dengan tugas yang | indikator dengan
diberikan. konsisten

. Guru  mengawasi  dan
mendukung ssiwa selama | Siswa menunjukkan 2 3

proses pengumpulan data.

. Guru membantu siswa

mengatasi hambatan yang
mungkin muncul selama

indikator dengan
konsisten
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NO. | ASPEK PENGAMATAN INDIKATOR KRITERIA SKOR
pengumpulan data. Siswa menunjukkan 1 2
indikator dengan
konsisten
Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
FASE 4 : DATA PROCESSING
11. | Guru membimbing siswa | 1. Guru mengarahkan siswa | Siswa menunjukkan 4 5
mengolah data yang untuk  memulai  proses | indikator dengan
telah diperoleh pengolahan data. konsisten
2. Guru memberikan contoh
konkret cara mengolah | Siswa menunjukkan 3 4
data. indikator dengan
3. Guru memantau | konsisten
perkembangan pengolahan
data tiap kelompok. Siswa menunjukkan 2 3
4. Guru membantu siswa | indikator dengan
yang mengalami hambatan | konsisten
dalam mengolah data. 2
Siswa menunjukkan 1
indikator dengan
konsisten
Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
FASE 5 : VERIFICATION
12. | Guru mengarahkan siswa | 1. Guru menyampaikan | Siswa menunjukkan 4 5
untuk melakukan tahapan pembelajaran | indikator dengan
presenasi hasil selanjutnya kepada siswa | konsisten
penemuan yakni presentasi.
2. Guru membimbing siswa | Siswa menunjukkan 3 4
mempersiapkan presentasi. | indikator dengan
3. Guru menjelaskan | konsisten
petunjuk pelaksanaan
presentasi. Siswa menunjukkan 2 3
4. Guru mengondisikan siswa | indikator dengan
untuk bersikap tenang dan | konsisten
memperhatikan kelompok
yang sedang presentasi. Siswa menunjukkan 1 2
indikator dengan
konsisten
Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
13. | Guru memandu jalannya | 1. Guru menyampaikan | Siswa menunjukkan 4 5
kegiatan presentasi instruksi pelaksanaan | indikator dengan
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NO. | ASPEK PENGAMATAN INDIKATOR KRITERIA SKOR
presentasi berupa tujuan | konsisten
dan lamanya waktu
presentasi. Siswa menunjukkan 3 4
Guru memberi kesempatan | indikator dengan
pada setiap kelompok | konsisten
untuk presentasi.
Guru memberikan umpan | Siswa menunjukkan 2 3
balik berupa pujian kepada | indikator dengan
setiap kelompok. konsisten
Guru memberi kesempatan
kepada  siswa  untuk | Siswa menunjukkan 1| 2
bertanya kepada kelompok | indikator dengan
yang sedang presentasi. konsisten
Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
14 | Guru membimbing siswa Guru memberikan panduan | Siswa menunjukkan 4 5
memeriksa hipotesis kepada siswa tentang | indikator dengan
dengan hasil penemuan apakah hasil penemuan | konsisten
mendukung atau menolak
hipotesis awal. Siswa menunjukkan 3 4
. Guru memberikan | indikator dengan
kesempatan kepada siswa | konsisten
untuk membacakan hasil
penemuan. Siswa menunjukkan 2 3
. Guru membantu siswa | indikator dengan
mengidentifikasi konsisten
persamaan dan perbedaan
antara  hipotesis  yang | Siswa menunjukkan 1 2
diajukan apa yang | indikator dengan
ditemukan. konsisten
. Guru membantu siswa
membuat korelasi antara | Tidak ada indikator yang 1
hasil penemuan  dan | ditunjukkan siswa
hipotesis awal yang
mereka ajukan.
FASE 6 : GENERALIZATION
15. | Guru membimbing siswa Guru mendorong siswa | Siswa menunjukkan 4 5
membuat  kesimpulan untuk mengingat kembali | indikator dengan
hasil diskusi apa yang sudah didisusikan | konsisten
dalam kelompok.
Guru memberikan arahan, | Siswa menunjukkan 3 4
pertanyaan, dan stimulus | indikator dengan
untuk memulai kegiatan | konsisten
membuat kesimpulan.
Guru memberi kesempatan | Siswa menunjukkan 2 3

kepada  siswa  untuk

indikator dengan
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NO.

ASPEK PENGAMATAN

INDIKATOR

KRITERIA

SKOR

membuat kesimpulan dari
diri mereka sendiri.

. Guru memberikan umpan

balik  konstruktif  dari
kesimpulan yang dibuat
siswa dengan memberikan
pujian dan juga saran/
kelengkapan.

konsisten

Siswa menunjukkan 1
indikator dengan
konsisten

Tidak ada indikator yang
ditunjukkan siswa
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Lampiran 9. Lembar Observasi Guru

ASPEK YANG DIAMATI

SKOR

SIKLUS 1

SIKLUS 2

Pert. 1 Pert. 2

Pert. 1 | Pert. 2

Fase 1 : Stimulation

1. Guru mengondisikan siswa untuk belajar

2. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik

3. Guru menjelaskan materi, tujuan, serta hasil belajar kepada siswa

4. Guru menjelaskan pokok-pokok pembelajaran menggunakan model discovery

learning

Fase 2 : Problem Statement

5. Guru memberikan pertanyaan yang dapat merangsang siswa untuk berpikir dan

memecahkan masalah.

6. Guru membimbing siswa merumuskan masalah

7. Guru membimbing siswa menyusun hipotesis.

Fase 3 : Data Collection

8. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

9. Guru mendorong siswa mengumpulkan data dari berbagai sumber.

10. Guru membimbing siswa mengumpulkan data.

Fase 4 : Data Processing

11. Guru membimbing siswa mengolah data yang telah diperoleh.

Fase 5 : Verification

12. Guru mengarahkan siswa melakukan presentasi hasil penemuan

13. Guru memandu jalannya kegiatan presentasi

14. Guru membimbing siswa memeriksa hipotesis dengan hasil hasil penemuan.

Fase 6 : Generalization

15. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan hasil diskusi

TOTAL
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Lampiran 10. Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa

NO. ASPEK
PENGAMATAN

INDIKATOR

KRITERIA

SKOR

FASE 1:STIMULATION

1. Kesiapan siswa
menerima pelajaran.

. Siswa duduk rapi di bangku

masing-masing.

. Siswa meletakkan buku di

atas meja.

. Siswa bersikap tenang dan

tidak gaduh.

. Siswa mendengarkan

penjelasan guru dengan
seksama.

Siswa menunjukkan 4
indikator dengan
konsisten

Siswa menunjukkan 3
indikator dengan
konsisten

Siswa menunjukkan 2
indikator dengan
konsisten

Siswa menunjukkanl
indikator dengan
konsisten

Tidak ada indikator yang
ditunjukkan siswa

2. Antusiasme siswa
menyimak pertanyaan
pemantik yang
disampaikan guru.

. Siswa mendengarkan

pertanyaan pemantik yang
disampaikan guru dengan
seksama.

. Siswa menjawab

pertanyaan pemantik sesuai
dengan pengalaman
masing-masing.

. Siswa memperhatikan

respon  guru  terhadap
jawaban siswa.

. Siswa menunjukkan rasa

ingin tahu terhadap materi
yang akan diajarkan.

Siswa menunjukkan 4
indikator dengan
konsisten

Siswa menunjukkan 3
indikator dengan
konsisten.

Siswa menunjukkan 2
indikator dengan
konsisten.

Siswa menunjukkan 1
indikator dengan
konsisten.

Tidak ada indikator yang
ditunjukkan siswa

3. Antusiasme siswa
dalam  mendengarkan
penjelasan tujuan,
materi, serta  hasil
pembelajaran.

. Siswa mendengarkan

penjelasan tujuan, materi,
serta hasil pembelajaran
dengan penuh semangat.

. Siswa membuka buku

pelajaran dan mengecek
materi yang disampaikan

Siswa menunjukkan 4
indikator dengan
konsisten.

Siswa menunjukkan 3
indikator dengan
konsisten.
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dan tidak mencari jawaban
di buku.

indikator dengan
konsisten.

NO. ASPEK INDIKATOR KRITERIA SKOR
PENGAMATAN
guru.

. Siswa bersikap tenang dan | Siswa menunjukkan 2 3
tidak gaduh ketika guru | indikator dengan
menjelaskan. konsisten.

. Siswa menanyakan
beberapa hal yang kurang | Siswa menunjukkan 1 2
dipahami dari penjelasan | indikator dengan
guru. konsisten.

Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
4. Perhatian siswa dalam | 1. Siswa mendengarkan Siswa menunjukkan 4 5
mendengarkan  pokok pokok-pokok kegiatan indikator dengan
kegiatan pembelajaran pembelajaran yang konsisten.
yang disampaikan disampaikan guru dengan
guru. penuh perhatian.

. Siswa mengamati layar | Siswa menunjukkan 3 4
proyektor sembari | indikator dengan
mendengarkan  penjelasan | konsisten.
guru.

. Siswa bersikap tenang dan | Siswa menunjukkan 2 3
tidak gaduh ketika guru | indikator dengan
menjelaskan. konsisten.

. Siswa menanyakan pokok-
pokok kegiatan yang kurang | Siswa menunjukkan 1 2
dipahami kepada guru. indikator dengan

konsisten.
Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa
FASE 2 : PROBLEM STATEMENT
5. Keaktifan siswa | 1. Siswa mendengarkan setiap | Siswa menunjukkan 4 5
menjawab pertanyaan pertanyaan yang | indikator dengan
yang diberikan guru. disampaikan guru dengan | konsisten.
teliti

. Siswa menjawab pertanyaan | Siswa menunjukkan 3 4
yang diberikan guru dengan | indikator dengan
percaya diri. konsisten.

. Siswa aktif merespon balik | Siswa menunjukkan 2 3
setiap  pertanyaan yang | indikator dengan
disampaikan guru. konsisten.

. Siswa menjawab pertanyaan
dengan jujur, apa adanya, | Siswa menunjukkan 1 2
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NO. ASPEK INDIKATOR KRITERIA SKOR
PENGAMATAN
Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa.

6. Keterlibatan siswa | 1. Siswa mengikuti arahan | Siswa menunjukkan 4 5
dalam merumuskan guru untuk merumuskan | indikator dengan
masalah. masalah dengan tertib. konsisten.

2. Siswa mendengarkan | Siswa menunjukkan 3 4
penjelasaan guru tentang | indikator dengan
batasan masalah yang akan | konsisten.
dibahas. Siswa menunjukkan 2 3

3. Siswa ikut serta dalam | indikator dengan
merumuskan masalah | konsisten.
bersama guru. Siswa menunjukkan 1 2

4. Siswa mengajukan | indikator dengan
pertanyaan mendalam | konsisten.
berkaitan ~ dengan  topik | Tidak ada indikator yang | 1
materl. ditunjukkan siswa.

7. Keberanian siswa | 1. Siswa mengikuti arahan | Siswa menunjukkan 4 5
dalam membuat guru untuk  membuat | indikator dengan
hipotesis. hipotesis dari  rumusan | konsisten.

masalah yang dibuat. Siswa menunjukkan 3 4

2. Siswa mendengarkan guru | indikator dengan
membacakan rumusan | konsisten.
masalah. Siswa menunjukkan 2 3

3. Siswa menjawab rumusan | indikator dengan
masalah dengan rasa | konsisten.
percaya diri dan berani. Siswa menunjukkan 1| 2

4. Siswa bersikap tenang dan | indikator dengan
tidak gaduh saat proses | konsisten.
membuat hipotesis. Tidak ada indikator yang | 1

ditunjukkan siswa.

FASE 3 : DATA COLLECTION

8. Antusiasme siswa | 1. Siswa mengikuti arahan | Siswa menunjukkan 4 5
mengumpulkan  data guru untuk mengumpulkan | indikator dengan
dari sumber data dengan tertib. konsisten.

2. Siswa mengamati video | Siswa menunjukkan 3 4
dengan seksama sebagai | indikator dengan
salah satu sumber informasi | konsisten.
untuk mendapatkan data. Siswa menunjukkan 2 3

3. Siswa membaca buku | indikator dengan
penulisan  ejaan  dengan | konsisten.
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NO. ASPEK INDIKATOR KRITERIA SKOR
PENGAMATAN
cermat sebagai salah satu | Siswa menunjukkan 1 2
sumber informasi untuk | indikator dengan
mendapatkan data. konsisten.

4. Siswa menuliskan hasil | Tidak ada indikator yang 1
penemuan di LKPD. ditunjukkan siswa.

9. Kerjasama siswa dalam | 1. Siswa aktif berpartisipasi di | Siswa menunjukkan 4 5
mengumpulkan data. dalam  kelompok untuk | indikator dengan
mengumpulkan data. konsisten.

2. Siswa mendengarkan | Siswa menunjukkan 3 4
pendapat dan ide teman lain | indikator dengan
dengan penuh perhatian. konsisten.

3. Siswa mengambil bagian | Siswa menunjukkan 2 3
tertentu dalam tugas | indikator dengan
kelompok. konsisten.

4. Siswa berbagi pengetahuan | Siswa menunjukkan 1 2
dan  pemahaman  yang | indikator dengan
diperoleh kepada teman lan. | konsisten.

Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa.
FASE 5 : DATA PROCESSING
10. | Keaktifan siswa dalam | 1. Siswa ikut berpartisipasi | Siswa menunjukkan 4 5
mengolah data yang dalam diskusi mengolah | indikator dengan
yang telah diperoleh. data. konsisten.

2. Siswa memberikan | Siswa menunjukkan 3 4
pendapat  saat  proses | indikator dengan
mengolah data. konsisten.

3. Siswa berkomunikasi | Siswa menunjukkan 2 3
dengan jelas dan efektif | indikator dengan
dengan teman kelompok | konsisten.
saat mengolah data. Siswa menunjukkan 1 2

4. Siswa memiliki inisiatif | indikator dengan
untuk mengolah data dan | konsisten.
tidak hanya menunggu | Tidak ada indikator yang 1
instruksi. ditunjukkan siswa.

11. | Kerjasama dengan guru | 1. Siswa melakukan diskusi | Siswa menunjukkan 4 5
dalam mengolah data kecil bersama guru | indikator dengan
membahas hal yang | konsisten.
dibingungkan. Siswa menunjukkan 3 4

2. Siswa mendengarkan | indikator dengan
bimbingan dan arahan dari | konsisten.
guru dalam mengolah data. | Siswa menunjukkan 2 3

3. Siswa mengikuti instruksi | indikator dengan
dari guru dalam proses | konsisten.
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NO. ASPEK INDIKATOR KRITERIA SKOR
PENGAMATAN
pengolahan data. Siswa menunjukkan 1 2

. Siswa mengoreksi hasil | indikator dengan
pengolahan data dengan | konsisten.
arahan dari guru. Tidak ada indikator yang 1

ditunjukkan siswa.

12. | Keterlibatan siswa | 1. Siswa mengikuti arahan | Siswa menunjukkan 4 5
dalam menyusun guru untuk  menyusun | indikator dengan
konsep yang masih konsep. konsisten.
perlu dibuktikan. . Siswa ikut mendiskusikan | Siswa menunjukkan 3 4

pembuatan konsep. indikator dengan

. Siswa aktif memberikan | konsisten.
pendapat untuk menyusun | Siswa menunjukkan 2 3
konsep. indikator dengan

. Siswa tidak menyerahkan | konsisten.
hasil sepenuhnya kepada | Siswa menunjukkan 1| 2
anggota kelompok lain. indikator dengan

konsisten.
Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa.

FASE 5 : VERIFICATION

13. | Keberanian tiap . Siswa mempersiapkan diri | Siswa menunjukkan 4 5
kelompok untuk sebelum presentasi dengan | indikator dengan
mempresentasikan menyiapkan hasil diskusi | konsisten.
hasil pengolahan data. terbaik. Siswa menunjukkan 3 4

. Siswa berinisiatif untuk | indikator dengan
melakukan presentasi tanpa | konsisten.
menunggu diminta.

. Siswa menunjukkan bahasa | Siswa menunjukkan 2 3
tubuh percaya diri yakni | indikator dengan
postur tubuh yang tegak, | konsisten.
kontak mata yang aktif, dan
Gerakan tangan. Siswa menunjukkan 1| 2

. Siswa bersikap tenang dan | indikator dengan
tidak tergesa-gesa ketika | konsisten.
berbicara di depan orang
banyak. Tidak ada indikator yang | 1

ditunjukkan siswa.

14 | Antusiasme siswa | 1. Siswa mengikuti arahan dan | Siswa menunjukkan 4 5
dalam  membuktikan panduan guru untuk | indikator dengan
benar atau tidaknya membuktikan hipotesis | konsisten
hipotesis dengan hasil dengan hasil penemuan [“giswa menunjukkan 3 4

penemuan

dengan tertib.

2. Siswa membacakan hasil

indikator dengan
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NO. ASPEK INDIKATOR KRITERIA SKOR
PENGAMATAN
penemuan dengan suara | konsisten.
lantang.
. Siswa mengidentifikasi | i
persamaan dan perbedaan | Siswa menunjukkan 2| 3
antara  hipotesis  yang | indikator dengan
diajukan  dengan hasil | Konsisten.
penemuan di bawah | i
bimbingan guru. Siswa menunjukkan 1 2
. Siswa membuat Kkorelasi | indikator dengan
antara hasil penemuan dan | Konsisten.
hipotesis dengan dibantu
guru. Tidak ada indikator yang 1
ditunjukkan siswa.
15. | Keaktifan siswa dalam | 1. Siswa mengikuti arahan | Siswa menunjukkan 4 5
menarik  kesimpulan guru utntuk menceritakan | indikator dengan
dari hasil diskusi yang kembali apa yang sudah | konsisten
akan digunakan sebagai didiskusikan.
prinsip  umum untuk | 2. Siswa menjawab
semua masalah. pertanyaan dan stimulus | Siswa menunjukkan 3| 4
dari guru untuk memulai | indikator dengan
kegiatan penarikan | konsisten
kesimpulan. Siswa menunjukkan 2 3
. Siswa ikut serta | indikator dengan
memberikan pendapat | konsisten
pribadi  pada  kegiatan | Siswa menunjukkan 1 2
menarik kesimpulan | indikator dengan
diskusi. konsisten
. Siswa menyusun
kesimpulan  akhir  yang | Tidak ada indikator yang 1

lengkap bersama teman
yang lain dengan
bimibingan guru.

ditunjukkan siswa.
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Lampiran 11. Lembar Observasi Siswa

Apek yang Diamati
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Fase 1 : Stimulation

1. Kesiapan siswa
menerima
pelajaran.

3. Antusiasme siswa
menyimak
pertanyaan
pemantik dari guru.

3. Antusiasme siswa
mendengarkan
penjelasan tujuan,
materi, serta hasil
pembelajaran

3. Perhatian siswa
mendengarkan
pokok kegiatan
pembelajaran

yang disampaikan guru

Fase 2 : Problem

Statement

3. Keaktifan Siswa
menjawab
pertanyaan  yang
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diberikan guru.

3. Keterlibatan siswa
merumuskan
masalah.

7. Keberanian
siswa membuat
hipotesis.

Fase 3 : Data Collection

3. Antusiasme siswa
mengumpulkan
data dari sumber.

3. Kerjasama  siswa
dalam
mengumpulkan
data.

Fase 4 : Data Processing

3. Keaktifan  siswa
dalam  mengolah
data yang yang
telah diperoleh.

3. Kerjasama dengan
guru dalam
mengolah data.
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3. Keterlibatan siswa
dalam  menyusun
konsep yang masih
perlu dibuktikan.

Fase 5 : Verification

3. Keberanian
masing-masing
kelompok
mempresentasikan
hasil  pengolahan
data.

3. Antusiasme siswa

untuk
membuktikan
benar atau
tidaknya hipotesis
dengan hasil
penemuan.

Fase 6 : Generalization

15. Keaktifan siswa dalam
menarik  kesimpulan
dari hasil diskusi yang
akan digunakan
sebagai prinsip umum
untuk semua masalah.

TOTAL SKOR
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Lampiran 12. Ringkasan Hasil Pre-Test, Pos-Test Siklus 1 dan Siklus 2

Inisial | Nilai | Pert. 1 | Pert. 2 | Pert. 3 | Pert. 4
N Pre-
0 KELAS 4 test
1 | Adibah Yumna Widia AYW | 40 75 100 100 100
2 | Aira Anindita AA 60 65 90 95 95
3 | Arka Gilang Maulana AGM | 40 50 50 90 95
4 | Asifa Nasta Anggara ANA | 40 55 85 95 95
5 | Aulia Dwi Ramadhani ADR 40 65 80 90 90
6 | Danish Pratama DP 0 70 75 80 90
7 | Dhafin Nakhla Arziki DNA 80 40 65 85 85
8 | Dygta Bismaka Bayuromadhona DBB | sakit 70 75 85 90
9 | Kinan Putri Naerien KPN 0 45 95 75 80
10 | Leonel EImorega Prambudi LEP 20 | sakit 85 sakit 90
11 | Melinda Ashari MA 0 70 80 85 85
12 | Muhammad Aushaf Rarna MAR | 20 45 sakit 75 80
13 | Muhammad Husein Al Hawani MHA | 20 95 90 90 95
14 | Neeha Ansya Agesti NAA | 20 80 85 80 sakit
15 | Novita Syahla Kirana NSK 40 55 75 85 95
16 | Nudya Ayu Puspita NAP 40 65 80 80 90
17 | Presticia Pelangi Poetri Setiawan PPPS 0 55 60 65 90
18 | Rangga Dwita Satria RDS 40 40 55 75 80
19 | Rayya Sabana Kurnia RSK 40 45 80 90 95
20 | Refian Vicky Pratama RVP 40 50 80 90 95
21 | Rizky Billy Pradana RBP 0 50 50 70 85
22 | Sahla Sabina Oktania SSO 20 |sakit | sakit 75 80
23 | Silvia Annisa Ramadhani SAR 20 45 50 65 90
24 | Wahyu Syaiful Ni’Am WAN 20 60 85 90 95
25 | Zaki Dwi Febriansyah ZDF 40 95 95 95 100
Jumlah Siswa 25 25 25 25 25
Jumlah Nilai 680 | 1385 | 1765 | 2005 | 2165
Nilai Tertinggi 80 95 100 100 100
Nilai Terendah 0 40 50 65 80
Rata-Rata Kelas 27,2 55,4 70,6 80,2 86,6
Jumlah Siswa Tuntas 1 4 17 22 24
Jumlah Siswa Belum Tuntas 24 21 8 3 1
Persentase Siswa Tuntas 4% 16% 68% | 88% 96%
Persentase Siswa Belum Tuntas 96% | 84% | 32% | 22% 4%
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Lampiran 13. Ringkasan Hasil Observasi Guru dan Siswa Siklus | dan Silus 11

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Inisial Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata
Siklus 1 Pert | Siklus 1 Pert | Siklu 2 Pert | Siklu 2 Pert
NO 1 2 1 2
1 AYW 3,6 3,4 4,53 4,73
2 AA 3,6 3,73 4,87 4.53
3 AGM 2,0 2,93 4,47 4.53
4 ANA 2,2 3,2 4,73 4,6
5 ADR 2,67 3,47 4,73 4,6
6 DP 2,0 2,6 4,6 4,53
7 DNA 3,0 3,07 4,73 4,4
8 DBB 3.2 3,4 4,73 4,67
9 KPN 3,0 3,47 4,67 4,53
10 LEP sakit 2,6 sakit 4,53
11 MA 3,27 3,27 3,8 4,4
12 MAR 2,67 sakit 4 4.4
13 MHA 2,87 3,2 4,73 4,4
3,14 NAA 3,93 3,87 4,73 sakit

15 NSK 2,87 2,87 3,93 4,93
16 NAP 2,87 3,33 3,8 4,33
17 PPPS 3,33 2,8 3,87 4,47
18 RDS 1,87 2,53 3,93 4,4
19 RSK 2,0 2,73 3,8 4,13
20 RVP 2,8 3,07 38 4,47
21 RBP 2,27 3,0 4,2 3,93
22 SSO sakit sakit 4.4 3,93
23 SAR 3,4 3,6 4,33 4,93
24 WAN 1,8 2,53 4,47 3,93
25 ZDF 3,13 3,33 4,87 4,93

Rata-Rata 2,57 3,1 4,18 4,33

Kelas
Persentase 51,4% 62% 83,6% 86,6%

239




Hasil Observasi Aktivitas Guru

No | Rata- | Persentase | Rata- Persentas | Rata- Persentas | Rata- Persentas
Rata Siklus | Rata e Siklus | | Rata e Siklus | Rata e Siklus
Siklus | Pert. 1 Siklus I | Pert. 2 Siklus | Il Pert. 1 | Siklus | Il Pert. 2
| Pert. Pert. 2 Il Pert. Il Pert.

1 1 2
1. |36 72% 4,0 80% 4,6 92% 4,8 96%
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Lampiran 14. Dokumentasi Hasil Pengisian Angket Siswa

Isilah angket di bawah ini dengan jujur!

Nama s SWIN
Kelas S\

_ PERNVATAAN
Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang mudah.

2. | Saya kesulitan dalam memahami isi teks yang disajikan dalam soal
bahasa Indonesia.

3. | Saya hanya menggunakan ingatan ketika mengerjakan soal bahasa
Indonesia tanpa melakukan pemikiran yang mendalam.

4. | Saya mampu membedakan antara fakta dan pendapat dalam sebuah teks
bacaan bahasa Indonesia.

5. | Saya aktif bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum dipahami.
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Lampiran 15. Dokumentasi Hasil Pre-Test

Nama :ﬂf“?h Vi(k,ﬂ pratemd

Kelas - |VA ,“ ?
Kerjakan sonl di bawah ini dengan jujur! Bevilah tanda silang pada jawaban yang
menurutmu paling benar!

1. Altimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur ketinggian suatu titik dan
permukann Inut. Biasanya alat ini digunakan untuk mengukur tinggi pesawat saat
terbang dan permukaan laut. Juga untuk mengukur tinggi gunung dan hal lain yang
berhubungan dengan ketinggian.

Gagasan utama cuplikan tes tersebut adalah ...
A. Fungsi-fungsi altimeter
'B. Altimeter berhubungan dengan ketinggian
Alitimeter sebagai alat pengukur ketinggian
. Ketinggian gunung diukur dengan altimeter

2. Adik Lani memiliki tanaman yang ditanam di ramah. Seringkali, Adik Lani lupa
untuk menyiram tasamannys Adik Lani juga jarang memberikan pupuk. Lani
sudah sering mengingatkan adiknya. Namun, Adik Lani selalu lupa, Adik Lani lebih
senang menonton TV dan bermain, Tanaman miliknya layu dan hampir mati.
Gagasan utama cerita itu adalah ...

X Adik Lani yang mudah lupa

b. Kebiassan Adik Lani menonton TV

c. Tanaman yang layu karena tidak terurus

d. Pentingnya mengurus tanaman agar tidak mati

Bacalah teks berikut dengan seksama untuk menjawab soal nomor 3!

(1) Kupu-kupu memiliki kemampuan terbang yang luar biasa. (2) Kupu-kupu bisa
terbang scjauh ribuan kilometer untuk mencari dacrah yang hangat ketika musim
dingin tiba. (3) Kupu-kupu akan kembali lagi mencmpuh jarak ribuan kilometer
ketika musim semi tiba. (4) Meskipun demikian, kupu-kupu tidak bisa terbang
apabila subu wbuhnya di bawah 30 derajat celeius.

3. Kalimat yang bertentangan dengan gagasan utamanya ditunjukkan oleh kalimat
nomor ...
a. (1)
b. (2)
c. (3)

x* @)

#7 Vitamin A diyakini dapat mencegah dan mengusir jerawat. Vitamin A merupakan
antioksidan yang sangat penting dalam menjaga dan memperbaiki selaput lendir.
Sclain itw, vitamin A juga dapat membantu mengeluarkon mcun, Vitamin A
berperan melawan  jerawnt  dengan  menurunkan  produksi  minyak  dan
mengencangkan jaringan pelindung. Vitamin ini dapat ditemukan di buah-buahan,
sayur-sayuran, margarin, susu, mentega, ikan laut, dan telur,

Ide pokok parngraf di atas adalah ..,
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ﬂ Vitamin A diyakini dapat mencegah dan mengusir jerawat
b Vitamin A merupakan antioksidan yang sangat penting
¢ Vitamin A pencegah dan pengusir jerawat

d. Vitamin A dan manfsatnya bagi manusia

A (1) Udara di Bogor terasa dingin. (2) Kali ini dinginnys melebibi hari-hari
sebelumnya. (3) Dinginnya suhu udara di Bogor mencapai 24°C. (4) Data tingkat
subu udam ini terdapat di papan informasi pengukur subu di jalan-jalan besar di
kota Bogor.

Kalimat yang berisi pendapat pada paragraf tersebut ditunjukkan oleh kalimat
nomor

a. (1)dan(2)
b. (2)dan(3) "
. (1) dan (3)
d. (2)dan (4)
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan Pengerjaan LKPD Siklus | Pertemuan 1

% N

- ’ " Llembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

AYO TEMUKAN KALIMAT EFEKTIF!
BAB 6 "SATU TITIK” MATERI KALIMAT EFEKTIF

.

ISILAH IDENTITAS DI BAWAH INI!

Tanggal Pelaksanaan Causa 13 tonar 3034
Kelompok :&reen maiena

Nama Anggota:

1. Numna

2.0

3 Namda

4.G i

5.
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TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menganalisis contoh kalimat efektif.
2. Menyimpulkan konsep kalimat efektif.

Lembar Kegiatan 1

Ayo mencari!

Berdasarkan beberapa sumber yang kallan baca dan
amati, kalimat efektif dapat didefinisikan menjadi ....

—\““"“" HENG dIGUSHN Sedual kaidah Ralidal, Lobehatean
Wont berlabe

Saat menulis, aspek apa saja yang harus diperhatikan
sesual dengan panduan kaldah bahasa Indonesia

1. Susetan keta

2. ToNda baco

3. Edsan

4. SUrur nOFus Sesual deMlan Kaldeh bevere |ndencsie
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Salah satu aspek yang disebutkan di atas, yaltu ejaan,
Ejaan dalam Bahasa Indonesia mencakup aturan
penulisan huruf, seperti penggunaan huruf besar dan
huruf kecil, serta penulisan kata-kata secara utuh.
Carllah Informasi tentang apa saja aturan penulisan
huruf besar / huruf kapital dalam sebuah kalimat!
Tuliskan 4 aturan secara lengkap pada kotak di bawah
ini!

1. Hivé katital difsbel sebagar hoivé feftana awdl hatirat -

2. Huvt kapilel diftka sebaqai  Mfuf ferband unSY
namg  erarg.

3. Hupvb katitel  difaka fado awo] alirat doelan fediear

11f504.

4. Hvrve walimab dipeker Sebagai mdvE feftama sehial bota
Pary ajma,wlrll suci, AUl Tuhan ) kerpasik  debvian dan

Vuby g uebvk Tohan.
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Lembar Keglatan 2

Bacalah teks cerita di bawah Inl dengan seksama kemudian
analisislah berdasarkan temuan masing-masing kelompokl

Liburan ke Solo

liburan semester lalu, tepatnya pada hari minggu, ayu
bersama keluarga pergl berlibur ke monas dl Jakarta. ayu
berangkat ke sana nalk mobil di temani oleh ayah, ibu, dan juga
kakak ayu. sesampainya dilokasi, ayu sangat terkesima melihat
bangunan berbentuk seperti tugu yang tinggi sekall. ayu sudah
tidak sabar untuk segera masuk ke dalam dan nalk ke puncak
monas, Selama berkeliling didalam manas, ayu dan keluarga
didampingi petugas pemandu yang menjelaskan sejarah
pendirian monas.

menurut penjelasan dari pemandu, monas merupakan
monumen yang di bangun pada masa pemerintahan presiden
soekarno pada tahun 1961 dan resmi di buka untuk umum
pada tahun 1975, monas didirkan untuk mengenang
perjuangan bangasa Indonesla merebut kemerdaan dari
pemerintah belanda.. ayu mengangguk-angguk mendengarkan
penjelasan dari petugas'ﬁemand_g.

setelah puas berkellling, ayu lanjut naik ke puncak monas.
ayu mencoba menggunakan teleskop wuntuk melihat
pemandangan dari atas. ‘wah, ternyata indah sekall
pemandangannya,” kata ayu setelah sampal di puncak monas.,
sore pun tiba, ayu dan keluarga bersiap untuk pulang. Ayu
sangat puas sekali menghabiskan waktu liburan di monas.
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Temukan 5 kalimat yang tidak efektif lalu perbaiki menjadi kalimat efektifl

Perbaikan Menjadi
Kallmat Efektif

u,,.vuw' nears
o Treg

Kalimat Tidak Efektif

|pure ™ Semeter tab, LeDatn® Wt |t iran Gamasier et
e kelnarg® My nati, Age barsama Retuoras

. <
iy Gle BErSE Mona & & Jubaria,

aus Y Reg belibur V"wm‘ ‘ e bur K
y °‘°"° .

-— - - e —
Rgnas dilirged unth MENScnary B,
:‘M“‘ Ndot@sin MCr thud Kemendang
or,
Pemerint ah blands.

Monad diaieiman, univk Meodenans
Petivontian Bandss Indengsie Marshul
Kemgrdeko sy dor Pematintah Detands,
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan Pengerjaan LKPD Siklus | Pertemuan 2

" Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
AYO TEMUKAN KALIMAT EFEKTIF!I

N

BAB 6 “SATU TITIK” MATERI KALIMAT EFEKTIF

[

ISILAH IDENTITAS DI BAWAH INI!

Tanggal Pelaksanaan : Raso, 28 -Feslar -205¢
Kelompok : Meran Darah
Nama Anggota :

1. Rsifa

2. Veeha

3.Arva

4. By

5. amme Huseln




TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menganalisis contoh kalimat efektif,
2. Menyimpulkan konsep kalimat efektif,

LANGKAH KEGIATAN

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 5 orang!

2. Bacalah buku |ks tentang materi kalimat efektif.

3. Amatilah video tentang kalimat efektif,

4. Kumpulkan informasi yang didapatkan dari buku dan
video.

5.Analisislah kalimat efektif sebuah teks bacaan.

6.Buatlah kesimpulan dari materi kalimat efektif!

1.Lembar Kegiatan 1

Kalimat efektif merupakan kalimat yang disusun sesuali
dengan kaidah bahasa Indonesia. Lalu apa saja ciri-ciri
kalimat efektif? Tuliskan informasi yang kamu kumpulkan
pada kotak di bawah inil

Toaa@mibiki POLY Susnda kdLiydt ¢ Lerjapls SUbleic] Ga PRI KAL) dEndhn o
2. T idak berteie -telesertd hemat k&S,

FSANGONG 4 seuns pouiceins I ANBAN 41D Gk e b,
3. Of AN g ancies NChe-qun Kb Y bg s [POALCAC OF

4. MENBAET Dbvon @i bahed indoneé?
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Bacalah teks cerita di bawah inl dengan seksama!

(1) Liburan semester lalu, Miska pergi berkujung ke Malioboro di
Yogyakarta. (2) Kondisi Malioboro pada saat itu sangat ramai
sekall. (3) Banyak sekali para pengunjung lokal maupun
mancanenagara menghabiskan waktu berlibur disana. (4) Miska
mencoba naik andong untuk berkeliling disekitar Malioboro. (5)
Miska sangat amat gembira bisa naik andong k.;cena it
merupakan pengalaman pertama bagi dirinya.

(7) Setelah puas berkeliling naik delman, Miska berjalan dan
masuk ke pasar. (8) Miska melihat sangat banyak sekall barang
dagangan yang dijual di pasar, mulai dari batik, kerajinan tangan,
kaos oblong, topi, dan sandaL(Q) Miska memutuskan untuk
membel| beberapa potong baju batik demi untuk oleh-oleh ibu
dan kakaknya dirumah,

Pilihlah dua kalimat tidak efektif pada teks di atas lalu
perbaikilah menjadi kalimat yang efektif.

Kalimat Tidak Efektif Perbaikan Menjadi Kalimat Efekeif

Konais) Mauokoro pada Soat e Kandis' Maliobeeo pado saat

Sangat foma Seral) Tty Canopd rama)
MPED MR Ssadak ponyale  MiSko mecinde sesidwbk (aedng

Sekah bl J2%N%n Yanh d¥0aYa, Y049 st 3 Poshn,

41 ') 4\ Poel ¢ ¢ 08 v gae | e Oattin
fr ] hV,al A ] b * k k?fb.)u\h
‘22',3:‘{‘3‘,,1;&9 m“3253.£'f”"“‘§" KOS “‘”'“{‘»dh Syadat.

Kesimpulan: Kalimat eperte adalan Eanmat 4g 4 susun

Sesuai ordah- |ajdah C\engan "ebo\wasmn 93 berigyy
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Lampiran 18. Dokumentasi Kegiatan Pengerjaan LKPD Siklus Il Pertemuan 1

—

N
[y
[

\
=" LEMBAR KERVA PESERTA DIDIK
& AY0 MEMBACA PULIST

j BAB 6"SATU TITIK” MATERI PUISI

[stilah identitas di bawah ini!
Tanggal Pelaksanaan : pawu-4-maret 2e2y
Nama Kelompok : pok sne” ¢ .,
Nama Anggota |
1. Ao Aira Amndita (Dito)

2. Asifa Wasta Bnggara ( S'fa)

3. Mevnaa Ashari ( Melinda) ‘,V'
4. Mohamad PusaF Maujang [ Ausaf)

| 3. Rangqa D S8gm- Satriya (ngg@

R s o
cAm

/
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Tujuan Pembelajaran

" 1. Siswa dapal menjelaskan ciri-ciri puisi.
2. Siswa dapat menguraikan ciri-ciri puisi.

Langkah Kerja

1. Buatlah kelompok yang beranggotakaﬁ 5 orang! -

2. Tuliskan informasi yang kalian dapatkan tenlang cm pulsﬂ
3. Bacalah puisi yang terdapat di LKPD!

4. Uraikanlah ciri-ciri puisi yang ada di dalamnya!

Tuliskan ciri-ciri puisi yang kalian dapatkan dari video pada kolom di bawah
ini dan berilah penjelasan!

1. AAarga boit; :
Bait merupakan gaburgan dori bebempa paris
dalam gebuah puist, ,

2. Mavik| \rama | - = wv
\l’ama \alah )reras Iembul-, {ngg rendah,

dan panyng Pendeknya Intonasy dalam

Puisi. Iama terliha
‘ Membommn P“:S ; \feﬂka Dececiand
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F\, Bacalah puisi di bawah ini dengan cermat kemudian jawablah
: pertanyaan di bawahnya!

KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Merdeka el i o
1945 Indones:aku Merdeka

Seluruh rakyat bersukacita -~
Sujud syukur pada Yang: Kuasa/ :

Perjuangan panjang. yang tak sia-sia.
Nyawa para pejuang sebagal taruhannya
Membabat habis para penjajah bangsa
Merdekalah‘lndohesi__i_a) i :

1.Jumlah bait dalam puisi di atas adalah 2 ( dua)
(Tandailah tiap baitnya dengan garis lengkung )

2. Jumlah baris dalam puisi di atas adalah 8, (delopan)

3. Garis bawahilah bagian yang menunjukkan rima pada puisi di atas !
Sudah

5. Rima yang terdapat dalam puisi di atas termasuk jenis rima kerus
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Lampiran 19. Dokumentasi Kegiatan Pengerjaan LKPD Siklus Il Pertemuan 2

' LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
AY0 MEMBACA PULISH
BAB 6"SATU TITIK” MATERI PUISI

Istilah identitas di bawah ini!
Tanggal Pelaksanaan : 7- 32024
Nama Kelompok : Sbetax Yacleny
Nama Anggola

l.Leonel
2.ASieQ

3. Novitg
4, 5aha
2. Dygte
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!

Tujuan Pembelajaran

L. Siswa dapat menguraikan makna puisi
2. Siswa dapat menyimpulkan pesan dalam puisi

Langkah Kerja

1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 5 orang!

2. Bacalah puisi yang yang terdapal pada lembar LKPD!
3. Catatlah kata-kata sulit pada kolom yang lersedia!

4. Carilah makna kata sulit tersebul di dalam KBBI!

3. Buallah sebuah gambar yang mewakili puisi!

4. Presnlasikanlah hasil karya masing-masing kelompok!

256



Bacalah puisi di bawah ini dengan seksamal
BERPETUALANG DI RIMBA

Di rimba yang rimbun dan lehat
Anak-anak berjalan tak genfar dan penuh semangal

Menjelajahi alam yang penuh keajaiban
Menemukan keindahan pada tliap perjalanan

Mereka berlari melalui jalur yang terjal
Melihat binatang-vang langka dan fenomenal
Suara burung hutan yang bersautan
Membuat hati terasa bahagin dan penuh kedamaian

a. Temukan satu kata sulit pada bait puisi di atas lalu cari arlinya di
~ KBBI (I\amus Besar Bahasa Indonesia)|
b, Kcmudinn ]elaskan makna Kata sulit tersebul dalam puisil

lnwal)mx _ =y
* Kata Sulit yang ditemukan : &W\bﬂﬂ
Ar,lllk:lnm sulit lersebul bevdm don - betCabang bonyow. P aPehONangy,

Makna puisi pada bail satn adalah dhuday, yers lbat ofakt  ooconfen
' Meno- Mukas euindahan
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Buatlah schush gambar yang mewakili isi puisi berjudul “Berpetualang di Rimba™
laly ceritakon hasilnya di depan kelas!




Lampiran 20. Dokumentasi Hasil Post-Test Siklus | Pertemuan 1

)

\
SOAL EVALUASI BAIIASA INDONESIA

Nama  :2Aki i F
Nomor Absen : 1.4
Kerjakanlah soal evalausi di bawah dengan jujur!

1). Bacalah beberapa kalimat berikut ini dengan teliti!

dion pergi ke sckolah dengan tergesa-gesa. .
Tari Jaipong merupakan salah satu budaya Indonesia.
Ayu menghabiskan waktu liburan di Bandung.
Upacara bendera dilaksanakan pada Hari Senin,

Bika ambon berasal dari Medan,

Pilihlah manakah di antara kalimat di atas yang termasuk kalimat efektif dan kalimat
tidak efektif. Tulislah dengan nomomnya saja di kolom benkut!

PPN

Jawaban ;

Kalimat Efcktif | Kalimat Tidak Efektif

h,?., 2.5 P.r\

2). Cermatilah beberapa kalimat di bawah ini!

Ibu Lina menjemur ikan asin diatas atap.

Petani menanam padi di sawah,

Rachan mencari kucingnya yang hilang dihalaman ramah.
Kejuaraan lomba basket dirail olch siswa SMA 2 Yogyakarta.
Ikan lele diatas meja dimakan kucing,

Ayam jago berkokok tiap pagi di atas pagar.

Dari beberapa kalimat di atas, tentukan mana kalimat efektif dilihat dari penulisan kata
di yang tepat! Tuliskan kembali jawabanmu di bawah ini!

Jawaban "l'-‘PbUL?ﬂz meajlonr "9'3“4:;" %‘?‘ ™
2.Vekgmi mangngm pH° 5
2, 23ehan Miegiri ¥tingnd Y hildey 3i ho\Bean rumgh
4Kyt o3 .bm'g&fﬂf oh S6\D Gl‘“’l‘bﬂm g
5.0han | gle & 3 mefd Bimdksa bwl}g
OAMam B30 berbobk Hipp POy dovs (gar

R s i i
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3.) Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!

(1) Udin pergi berlibur ke Yogyakarta pada Hari Minggu (2) Udin mengunjungi
sebuah benteng kuno bemama benteng Vredebug di Yogyakarta. (3) Benteng
Vredeburg merupakan bangunan peninggalan Bangsa Indonesia di masa lalu, (5)
Benteng Vredeburyg terletak di kawasan Malioboro.

Dalam teks tersebut, temukan satu kalimat tidak efektif dan ubahlah menjadi kalimat
efekuf!

Jawaban :
Kalimat tidak efektif No.2.¢ uyq u'uoaj' %2 bugh bmlag,wm bormgnd beatey
Kesalahan wo(’&bbﬂ g’

Perbaikan menjadi kalimat efektif *84iaJé g Gebude Wq £0'lpno b3 Peaten
S ares

Vv
4.) Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!

(1) Lego adalah seekor kucing milik Pak Isar.

(2) lego adalah scckor kucing cantik milik pak isar.

a) Apakah perbedaan dari dua kalimat di atas?

b) Manakah diantara kalimat a dan b yang termasuk kalimat efektif ?

Jawaban :

a8l Yalivotagd berbeda Jon §igoh-boagin Yt 1Py b0

bhalingt kel

5). Kalimat efektif adalah kalimat yang disusun sesuai dengan panduaan penggunaan
‘bahasa Indonesia, Salah shtu ciri kalimat efektif adalah penulisan huruf kapital yang

tepat. Kapan penulisan kata atau kalimat diawali hurudf kapital? Sebutkan 4 ciri-
cirinya!

Jawaban :
| 4iddh fy ricR Ao Gerto wlE Kakg

2. N3 02y
3.N3M3 Negxs

4, Ngw3 Vnm
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Lampiran 21. Dokumentasi Hasil Post-Test Siklus | Pertemuan 2

SOAL EVALUASI BAHASA INDONESIA
Nama . AsiFa  Nasta amogara
‘ Nomor Absen  : (O Y
Kerjakanlah soal evaluasi di bawah dengan jujur!
1). Bacalah kalimat berikut ini dengan teliti!

Dign pergi ke sekolah dengan sangat tergesa-gesa sekali karena takut terlambat.
Burung itu terbang dengan cepat.

Tiara dan teman-temannya bermain petak umpet.

Adik Ayu menangis begitu amat kencang sekali di rumah.

Adik bermain sepedanya belum lancar-lancar.

bR ol o & o

Pilihlah manakah di antara kalimat di atas yang termasuk kalimat efektif dan kalimat
tidak efektif. Tuliskan nomornya saja pada tabel di bawah ini!

Jawaban :

Kalimat Efektif Kalimat Tidak Efektif

2)d0h e 4% don §

2). Bacalah paragraph berikut dengan cermat!

(1) Budi dan Ado pergi ke taman bermain pada hari Minggu. (2‘)Taman bermain
yang dikunjungi Budi dan Ado memiliki sangat banyak sckali permainan, (3) Budi
dan Ado melihat ada ayunan dan perosotan di tengah taman. () Budi dan Ado begitu
amat sangat gembira bermain di taman bermain, (5) Setelah puas bermain, Budi dan
Ado membeli es buah di pinggir jnlan, ‘

Kelompokkan kalimat-kalimat di atas ke dalam jenis kalimat efektif atau kalimat
tidak efektif. Tulis kembali kalimatnya secara lengkap!

Jawaban ;

Kalimat Efektif Kalimat Tidak Efektif

Bud dan M\o Pergivelaman peewain Poda [Taman bermaim yq Akumungrdudi
har! Minggu,Budi dan Mg henhat ada |dan Ado memiiki'Sangat bonyak
AYunan dan progotan di tengah Sehah permanah) Budi don fdo
taman begitu omat Sangsl Sempicg besmam
di twee ¢qgman  ber man
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3). Bacalah dua kalimat di bawah ini dengan teliti!

1. Sckolah adalah merupakan tempat untuk belajar siswa,
2. Dinda melihat banyak makanan di atas meja makan.

Manakah di antara dua kalimat di atas yang menunjukan kalimat efektif dan
sebutkan alasannya!

Jawaban :
Kalimat efektif :Dinda. merhdtb 'bﬂhydﬁ malkava ndlatas ‘-me_)’qs malan
Alasan x karenq tidak ada Fato 99 Salah dan

Tidok bertele tele Sertahemar Fatg

4.) Bacalah kalimat tidak efektif di bawah ini dengan cermat !
Kalimat 1 : Semua para sopir harus wasapada ketika menyetir kendaraan umum.

a) Dimanakah letak kesalahan kalimat di atas?
b) Perbaiki kalimat di atas schingga menjadi kalimat yang efektif!

Jawaban :

Kalimat 1

Kesalahan : Semua para Soptt hacus Wwaspada l;e)lkabém:pd\r
Perbaikan menjadi kalimat efektif : € Paga SoPIT harus n araan m
Was Pada ika menyeai\ v Fenda rcan

um\rm ket yes

5). Berdasarkan soal nomor 1 sampai 4, kapan sebuah kalimat disebut kalimat efektif?
Sebutkan 3 ciri-cirinya!

Jawaban :

1, Mdar berrae —telo gona iemar ket
2. Sucoman  caymal  {erok
3" Mengivtt Yvran €jaan b - [0do
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Lampiran 22. Dokumentasi Hasil Post-Test Siklus Il Pertemuan 1

SOAL EVALUASI BAHASA INDONESIA
Nama s Yvrina

Nomor Absen:p ]

Kerjakanlah soal evaluasi di bawah dengan jujur!

1. Bacalah puisi di bawah ini dengan teliti!

/ RINDU IBU

Rindu pada ibu bagai ombak di lautan
Tak pernah berhenti menghantui hati
Menyusup masuk seperti angin di daratan

Merayap dalam sunyi tak terbendung lagi

Pelukan ibu ibarat sinar mentari
Menerangi jalanku yang kelam

Sentuhan lembut ibu pada malam yang sunyi

Qnghiasi mimpiku di setiap malam J

Kelompokan kata pada bait pertama puisi yang memiliki ima sama!

Jawaban : LN'(-QL vdafakan |, Haky, l‘]ﬁ ‘mal-((:\_ . sunyi ., leelan \ Mala_l_w__
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2. Bacalah puisi berjudul “Rajin Belajar™ di bawah ini dengan cermat

RAJIN BELAJAR \

Rajinlah belnjar junganiah kau malas

Hmu yang kau dapat takkan habis terkuras
Ia bagaikan nliran air yang mengalir deras

Mmenjadi pribadi berkualitas

Buku-buku adalah teman setiamu

Kunci meraih cita-cita dan angan-angan

Dengan rajin belajar, kau bisa terbang tanpa ragu

Qcpcrti burung yang terbang tinggi di awan

Uraikan ciri-ciri puisi yang terdapat pada bait pertama dalam puisi! judul puisi, (jumlah bait dan baris)

serta rimanya dan jenis nama rimanya.
Jawaban : Judvl iAsi= fajin  belajar

Jenlan paik = \ pait
jmlah valris= 4 baris

Lirmag < aA~a-q-q

3. Bacalah puisi berjudul “Rajin Belajar” di bawah ini dengan cermat
RAJIN BELAJAR
Rajinlah belajar janganlah kau malas
Ilmu yang kau dapat takkan habis terkuras
Ia bagaikan aliran air yang mengalir deras
Membawamu menjadi pribadi berkualitas

Buku-buku adalah teman setinmu
Kunci meraih cita-cita dan angan-angan
Dengan rajin belajar, kou bisa terbang tanpa ragu

Seperti burung yang terbang tinggi di awan

Uraikan ciri-ciri puisi yang terdapat pada bait kedua dalam puisi! judul puisi, (jumlah bait dan baris)
serta rimanya dan jenis nama rimanya!
Jawaban : fudu| P14} =Rajin belajar-

Jurfak baif = | bait

Jvleh paris. @ batis
Rirma~a-p-al-p
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4. Bacalah potongan dua puisi di bawah ini dengan cermat!
PUISI1
SISWA TELADAN

Siswa teladan itu panutan

Belajar tanpa diminta
Berangkat sekolah tanpa dipaksa
Sikap dan kedisiplinannaya adalah keteladanan

PUISI2
MERAIH CITA-CITA
Aku belajar giat setiap hari
Tanpa lelah dan rasa jemu
Semua kelakukan dengan sepenuh hati

Demi mewujudkan mimpi dan cita-citaku

Jawablah pertanyaan di bawah ini!
a. Perbedaan kedua puisi di atas terletak pada ...

Rina 2 .

b. Jelaskan perbedannya :

Puisi f, i =
e ertma Meriliki fima a bb-a ) Sedang) o PAs; yedva remifil) [

5. Berdasarkan soal nomor 1-4 tentang puisi dan ciri-cirinya, coba simpulkan apa arti dari puisi sesuai
pemahamanmu dan sebutkan ciri-cirinya!

Pis adajzh Jeni
5:“‘14,1‘$¢r::5:,, kalfa sastm W dikab oleh sesesrag fy,

'W]@ bafs -dan g .
PNl itamg dan i me.
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Lampiran 23. Dokumentasi Hasil Post-Test Siklus 11 Pertemuan 2

SOAL EVALUASI BAHASA INDONESIA

-

Nama @ dAAISH,
Nomor Absen: 6
Kerjakanlah soal evalausi di bawah dengan jujur!

1. Bacalah puisi di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1!

PETUALANGAN DI HUTAN
Di hutan yang lebat
Kami menjelalah dengan cuaca yang panas
Melewati akar pohon yang menancap kuat
Menyaksikan keindahan alam dengan rasa puas

Di hutan, kami temui hal-hal baru

Seperti Mlora fauna yang unik

Serta keberagaman alam yang menarik
Semuanya kami dapatkan di bawah langit biru

Temukan dua kata sulit di atas dan jelaskan artinya ! = !

= 2A
Jawaban £ 19€? = EUMbUR
FunatheW2Aa

2. Bacalah puisi berikut untuk menjawab soal nomor 2!

f 18U \

Ibu, kaulah pahlawan dalam kehidupanku

Senyummu menyinari setiap langkahku

Kau memberi kasih tanpa ragu

e 2= O ¥

Menjadi penopang dalam hatiku J

Jelaskan arti dari baris puisi “Ibu, pahlawan dalar kehidupanku™!
Jawaban: by FRLZW MEMBAALURY d2 {2 M rbidyupan
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3. Bacalah cuplikan puisi tentang guru di bawah ini dengan cermat!

Terima kasih, guruku tersayang

Untuk ilmu yang telah kau berikan
Membantuku tumbuh dan berkembang
Agar berhasil di masa depan

Puisi Karya : Ari Wulandani

Jelaskan makna dari bait puisi di atas/!
Jawaban: £BTY M247 b AVT UK Y 3421 {1MY X2 g ﬁ.',"’“ <3V BRlika
"N

4. Bacalah puisi di bawah ini dengan cermat!
RAJIN BELAJAR
Rajinlah belajar, janganlah kau malas
Ilmu yang kau gali takkan pernah habis
Janganlah berhenti teruslah berusaha
Setiap langkahmu akan mengantarkanmu pada cita-cita

Kejarlah mimpimu

Raihlah harapan dan asamu
Teruslah belajar di sepanjang
Agar sukses masa depanmu

Tuliskan amanat / pesan dari puisi berjudul “Rajin Belajar” di atas!

Jawaban: T 211N 12wy be(2 34T 39ar IVIRSBS di maSa doPan
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. Cermatilah penulisan puisi berikut!

GURUKU

Engkaulah penerang dalam langkahku. Mengajariku ilmu baru pada setiap hari-hariku. Jasamu sangat
besar terhadap hidupku. Semua nasehatmu akan kuingat selalu.

Jawablah pertanyaan berikut!

a. Apakah penulisan puisi tersebut sudah tepat? +1d2k

b. Jika belum tepat, bagaimana scharusnya penulisan puisi tersebut?
En92vizg pennl2 nsp d2\em (2112

MBNAY2I2T Ty 1M U h2TUPRRA (Ra12p heTi~haTiky
J62MV S2A92k wedar tethad %
SBRMV2 N2 My 2e2n :: '19 Py
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Lampiran 24. Lembar Observasi Guru Siklus I dan Siklus Il

SKOR
ASPEK YANG DIAMATI SIKLUS 1 SIKLUS 2
Pert. 1 Pert. 2 Pert.1 | Pert. 2

Fase 1 : Stimulation

1. Guru mengondisikan siswa untuk belajar 4 4 5 5

2. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik 5 5 5 5

3. Guru menjelaskan materi, tujuan, serta hasil belajar kepada siswa 4 4 5 5

4. Guru menjelaskan pokok-pokok pembelajaran menggunakan model discovery learning 3 3 4 5
Fase 2 : Problem Statement

5. Guru memberikan pertanyaan yang dapat merangsang siswa untuk berpikir dan 4 5 5 5

memecahkan masalah.

6. Guru membimbing siswa merumuskan masalah 3 3 4 4

7. Guru membimbing siswa menyusun hipotesis. 3 4 4 4
Fase 3 : Data Collection

8. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 4 5 5 5

9. Guru mendorong siswa mengumpulkan data dari berbagai sumber. 3 3 4 5

10. Guru membimbing siswa mengumpulkan data. 4 4 5 5
Fase 4 : Data Processing

11. Guru membimbing siswa mengolah data yang telah diperoleh. 4 4 4 5
Fase 5 : Verification

12. Guru mengarahkan siswa melakukan presentasi hasil penemuan 3 4 5 5

13. Guru memandu jalannya kegiatan presentasi 4 4 5 5

14. Guru membimbing siswa memeriksa hipotesis dengan hasil hasil penemuan. 2 3 4 4
Fase 6 : Generalization

15. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan hasil diskusi 4 5 5 5
Total 54 60 69 72
Rata-Rata 3,6 4,0 4,6 4,8
Pesentase 2% 80% 92% 96%
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Lampiran 25. Lembar Observasi Siswa Siklus I dan Siklus 11

Hari/Tanggal : Selasa, 27 Februari 2024 (Siklus | Pertemuan 1)

Siklus

1 (Pertemuan 1)

Apek yang Diamati A |AA|AG| A |AD| D |DN| D K | LE | M M M [NA| NS | N PP R R R S S W
Y M N R P A B P P A |AR |HA| A K A P D S V S A S
W A B N P S S K P (@] R N
Fase 1 : Stimulation
L Kesigpan —siswa menerima | 5| 5 [ 3 [ 3|4 [4[3[3[4 [S[4 |53 ][4 |4 [4]3 |2 ]3]3 s |3 [3
pelajaran.
2. Antusiasme siswa menyimak | 4 4 4 3 3 2 3 4 |4 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 2
pertanyaan pemantik dari guru.
3. Antusiasme siswa mendengarkan 3 3 2 2 2 1 4 4 3 4 3 3 4 2 1 4 3 3 3 4 1
penjelasan tujuan, materi, serta
hasil pembelajaran
4. Perhatian siswa mendengarkan | 4 4 3 3 1 2 3 4 |4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 2
pokok kegiatan pembelajaran
yang disampaikan guru
Fase 2 : Problem Statement
5. Keaktifan ~ siswa  menjawab | 4 4 2 1 2 3 4 312 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3
pertanyaan yang diberikan guru.
6. Keterlibatan siswa merumuskan 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 1
masalah.
7. Keberanian siswa  membuat 4 4 2 3 2 2 3 3 |4 3 2 3 4 3 3 4 3 1 2 4 2
hipotesis.
Fase 3 : Data Collection
8 Antusiasme cosswalg 14 12 |3 [3 [1 [3 |2 |2 3 12 |34 ]2 1[4 |41 ]2 ]2 4 |2
mengumpulkan data dari sumber.
S Kerasama siswa dalam [ 4 |4 [1 [3 [3 [1 |2 [4 [2 3 12|34 ]33 3112 3 |1
mengumpulkan data.
Fase 4 : Data Processing
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Apek yang Diamati A |AA|AG| A |AD| D |DN| D K | LE | M M M [NA| NS | N PP R R R R S S W VA
Y M N R P A B P P A |AR |HA| A K A P D S V B S A S D
W A B N P S S K P P (6] R N F
10. Keaktifan siswa dalam mengolah 4 4 1 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 1 1 4 2 4 1 4
data yang yang telah diperoleh.
IL Kerjasama dengan guru dalam | 4 |4 |1 [3 [3 |1 |4 [3 |2 4 12 |4 (4 |3 ]2 |3 |1 |1 |4 |3 3 |1 |3
mengolah data.
12. Keterlibatan siswa  dalam | 4 4 1 2 3 2 4 3 1 3 2 4 4 2 2 4 2 1 4 2 4 2 3
menyusun konsep yang masih
perlu dibuktikan.
Fase 5 : Verification
13. Keberanian ~ masing-masing | 4[4 |2 |1 [2 [2 [4 |2 |2 3 14 |44 ]2 4|31 ]2 2|1 3 12 |4
kelompok mempresentasikan
hasil pengolahan data.
14. Antusiassme  siswa  untuk [ 2 |2 [2 [1 |2 [2 [4 [2 [2 3 (2 |3 [3 |4 [4 [3 |1 [2 |2 |1 3 |2 |2
membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis dengan hasil
penemuan.
Fase 6 : Generalization
15. Keaktifan siswa dalam menarik | 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 1 2 2 1 3 2 2
kesimpulan dari hasil diskusi
yang akan digunakan sebagai
prinsip umum untuk semua
masalah.
TOTAL SKOR 54 |54 |30 |33 |40 |30 |45 |49 |45 | A |49 |40 |43 |59 |43 |43 |50 [ 28 |31 |42 |34 51 | 27 | 47
Rata-rata 36 {36 |20 22|26 |20 |3, |32 30 32 126 |28 (39 (28|28 33|18 202822 34 118 |31
7 0 7 7 7 3 7 7 3 7 7 3
Rata-RataKelas 2,57
Persentase 51,4%
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Hari/Tanggal : Rabu, 28 Februari 2024 (Siklus I Pertemuan 2)
Siklus : 1 (Pertemuan 2)
Apek yang Diamati A|A|A|A|A|D|D|D]|K L M| M|M|N N N | PP| R R R R S S | W| Z
Y | A|G N D P N B P E|A|A|H]|A S| A P D S|V |B S|A]|S D
W M| A|R A | B N P R|A|A|K P S S K P P O R N F
Fase 1 : Stimulation
16. Kesiapan  siswa  menerima | 4 | 4 |3 [3 |4 (4 |4 |4 |4 |3 |4 |A|3 ][4 |44 ]|4 3|3 ]|4]3 4 14 |3
pelajaran.
17. Antusiasme siswa menyimak 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3
pertanyaan pemantik dari guru.
18. Antusiasme siswa mendengarkan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3
penjelasan tujuan, materi, serta
hasil pembelajaran
19. Perhatian siswa mendengarkan | 4 |4 |3 |3 |4 |3 |3 |4 |4 |4 |4 2 14 |14 |4 |4 |4 (4 |4 |3 4 |3 |4
pokok kegiatan pembelajaran
yang disampaikan guru
Fase 2 : Problem Statement
20. Keaktifen siswa _menjawb | 3 [3 [2 13 |3 [2 [3 [3 |3 |3 |3 2 |4 ]2 (3[4 ]4]3]3]3 4 123
pertanyaan yang diberikan guru.
21. Keterlibatan siswa merumuskan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3
masalah.
22. Keberanian  siswa  membuat 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 4 2 3
hipotesis.
Fase 3 : Data Collection
23 Antusiasme siwa |3 14 (3 (2 |4 [4[3|3]5]3]3 314213 |3]2]4]4]3 4 143
mengumpulkan data dari sumber.
24. Kerjasama ~siswa dalam [3 14 [3 [3 [4 [3 [4 [4 [3 [3 |3 343 [3]2]2]3]3]3 4 123
mengumpulkan data.
Fase 4 : Data Processing
25. Keaktifan siswa dalam mengolah 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 2 2 3 4 2 3
data yang yang telah diperoleh.
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Apek yang Diamati A|A|A|A|A|D|D|D]|K L M| M|M|N N N | PP| R R R R S S | W| Z
Y | A|G N | D P N B P E|A|A|H]|A S | A P D S|V |B S|A]|S D
W M| A|R A | B N P R|A|A|K P S S K P P o R N F
26. Kerjasama dengan guru dalam | 4 14 13 |4 |3 |2 [3 [4 |3 |2 |4 4 1413 [4]21]21]2]2]3 312 |2
mengolah data.
27. Keterlibatan siswa dalam 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 2 3
menyusun konsep yang masih
perlu dibuktikan.
Fase 5 : Verification
28. Keberanian  masing-masing | 313 [4 [4 |2 [2 [3 [3 |4 |2 |3 4 14212 1212[3]2 |4 3123
kelompok mempresentasikan
hasil pengolahan data.
29. Antusiasme  siswa  untuk |3 |3 (4 |4 |4 |2 |2 |2 |4 |2 |3 4 |13 |4 |4 (2 (2 |2 |2 |4 3 |13 |4
membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis dengan hasil
penemuan.
Fase 6 : Generalization
30. Keaktifan siswa dalam menarik | 3 4 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 2 4
kesimpulan dari hasil diskusi
yang akan digunakan sebagai
prinsip umum untuk semua
masalah.
TOTAL SKOR 51 |56 |44 |48 | 52 |39 |46 | 51 |52 | 39 | 49 48 | 58 |43 |50 |42 138 |41 |46 |45 |S | 54|38 |50
Rata-Rata 3,13 12, 13 13 12, 13 |3 (3 (2 |3 |S [3 |3 2 (3 |2 12, |2, |3, |3 3, 12, |3
4 | 73193 |2 (4716 |07 |4 476 |27 2 |87 |87]33|8 |53|73]07 6 | 53|33
Rata-Rata Kelas 3,1
Persentase 62%
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Hari/Tanggal : Rabu, 6 Maret 2024 (Siklus Il Pertemuan 1)
Siklus : 2 (Pertemuan 1)
Apek yang Diamati A|lA|IA|IA|/A|DD/ID|IK|LIM|M|M|N|N|NIIP|  R|R|R S|S | W| Z
Y| A|G N | D P N B P E|A|A|H|A|S|A]|P D|S |V S| A|S D
W M| A|R A | B | N P R|A|A|K]|P S S K| P O| R | N F
Fase 1 : Stimulation
3L Kesiapan  siswa  menerima | 5 |5 |5 |4 |4 |4 |5 |4 |4 4|5 (5[5 [5[4 ][54 44 5[5 ][5 |5
pelajaran.
32. Antusiasme siswa menyimak | 4 |4 |4 |4 |5 |4 |4 |4 |5 514 |4 |4 |4 |4 |5 |4 |4 |4 5 15 |5 |5
pertanyaan pemantik dari guru.
33. Antusiasme siswa mendengarkan | § 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4
penjelasan tujuan, materi, serta
hasil pembelajaran
34. Perhatian siswa mendengarkan 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5
pokok kegiatan pembelajaran
yang disampaikan guru
Fase 2 : Problem Statement
3. Keaktifan siswa _menjawab | 5|5 |5 |5 |5 [4 [4 |5 |5 313[3[3[|5[3([3]4]4]3 4 14 4 |4
pertanyaan yang diberikan guru.
36. KeterIIiEatan siswa merumuskan | 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 4 4 5 5
masalah.
37. Keberanian ~ siswa membuat | 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 5 5
hipotesis.
Fase 3 : Data Collection
38 Antusiasme _ siwa5 15 5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 4 14 (41514 (4133 |3]3 5 |5 |4 15
mengumpulkan data dari sumber.
3. Kerjasama ~siswa  dalam [ 5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 [5 |5 4[4 13|54 [4]a|a]4]4 51455
mengumpulkan data.
Fase 4 : Data Processing
40. Keaktifan siswadalammengolah | 5 |5 |5 |5 |5 (4 |5 |4 |4 4 |4 |5 |55 131414 |5 |4 4 |14 |4 |5
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Apek yang Diamati A|lA|A|A|A]|D D D | K L M| M|M|N N N | PP| R R R R S S | W| Z
Y | A|G N D P N B P E A|lA|H|A S A P D S V | B S A S D
W M| A|R A B N P R|A|A|K P S S K P P o R N F
data yang yang telah diperoleh.
41. Kerjasama dengan guru dalem | 5 | 5 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 4 |3 |4 |5 4[4 ]a|a|4]4]4]s]4]4]5
mengolah data.
42. Keterlibatan  siswa dalam [ 5[5 [5 |5 |5 [4 [4 |5 |4 4 |4 14|54 ]4]a4|4]4]5]5]|5]|5]5
menyusun konsep yang masih
perlu dibuktikan.
Fase 5 : Verification
43. Keberanian  masing-masing | 4 | 4[5 [4 [4 |4 [4 |4 [4 515 (5|5 |3 |4 (4|54 |3 |4 |4]4]4]5
kelompok mempresentasikan
hasil pengolahan data.
44. Antusiasme  siswa  untuk (5 |5 [5 [5 [5 [5 [5 [5 [5 3 |4 [4 |5 [3 4[4 ][5 [3[3 ][4 ][44 ]a]5
membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis dengan hasil
penemuan.
Fase 6 : Generalization
45. Keaktifan siswa dalam menarik | § 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5
kesimpulan dari hasil diskusi
yang akan digunakan sebagai
prinsip  umum untuk semua
masalah.
TOTAL SKOR 68 | 73|67 |71 |71 169|712 |71|70|S |57|60 |71 |71 |59 |57 58|59 |57|57|63|66|65]|67]|73
Rata-Rata 4, |4, |4, |4, | 4, 4, | 4, | 4, 3, |4 4, (4, |13, |3, |3, |3 |3, |3, |4 |4 |4 |4, |4,
53187 |47 73|73 73173 |67 8 731731938 |87]93|8 |8 |2 |4 |[33]|47 )87
Rata-Rata Kelas 4,18
83,6%
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Hari/Tanggal : Kamis, 7 Maret 2024 (Siklus Il Pertemuan 2)

Siklus : 2 (Pertemuan 2)
Apek yang Diamati A|A|A|A|A|D|D|D]|K L M| M|M|N N N|PP| R|R]|R R S S | W| Z
Y | A|G N | D P N B P E|A|A|H|A]|S|A]|P D|S |V |B S|A]|S D
W M| A|R A | B | N P R|A|A|K]|P S S K| P P O|R | N F
Fase 1 : Stimulation
46. Kesiapan  siswa  menerima | 5 | 4 |4 [4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |4 [4]|S |54 |4 |4 |45 ]4]4]5]4]5
pelajaran.
47 Anwsiasme siswa menyimak | 514 [4 |4 [4 |4 [4 |4 |5 [4 |5 ][5 |5 5 5[5 |4[4]5|4]4]5][4]5
pertanyaan pemantik dari guru.
48. Antusiasme siswamendengarkan | 4 |5 |4 |5 |5 |4 |4 |5 |4 |4 |5 |4 |4 514 |4 |14 |4 |4 |4 |4 |5 |4 |5
penjelasan tujuan, materi, serta
hasil pembelajaran
49. Perhatian siswa mendengarkan | 5 |4 |5 (4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |4 |4 |4 514 |4 |4 |4 |5 |4 |4 |5 |4 |5
pokok kegiatan pembelajaran
yang disampaikan guru
Fase 2 : Problem Statement
50. Keaktifan siswa menjawab | 5 |5 |4 |5 |4 |4 (4 |5 |5 |4 |4 |4 |4 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |4 |5
pertanyaan yang diberikan guru.
51. Keterlibatan siswa merumuskan | 4 | 4 |4 |4 |5 |5 |4 |5 |5 |4 |4 |4 |4 514 |4 |5 |5 1|5 1[4 |4 |5 |4 |5
masalah.
52 Keberanien siswa - membuat | 5[4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 [4 |5 [4 [4 |4 514 |4[5[5]5|4[4]514]5
ipotesis.
Fase 3 : Data Collection
53 Antusiasme simalg 14 |5 (4|5 4|5 |4]4]5]|4]5]5 5144|544 |4]4]5]4]5
mengumpulkan data dari sumber.
54. Kefjasama ~ siva — dalam | 5[5 [4 |5 [4 |5 [4 |5 [4 [4 |4 |5 |5 5|4 |4]a]ala]sa]a]5]a]5
mengumpulkan data.
Fase 4 : Data Processing
55. Keaktifan siswadalammengolah | 5 |5 |5 |5 |4 |4 |4 |5 |5 |5 |4 |5 |4 5151514 |4 |4 |4 |4 1|5 |4 |5
data yang yang telah diperoleh.
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Apek yang Diamati A|A|A|A|A|D|D|D]|K L M| M|M|N N N | PP| R R R R S S | W| Z
Y | A|G N | D P N B P E|A|A|H]|A S | A P D S|V |B S|A]|S D
W M| A|R A | B N P R|A|A|K P S S K P P o R N F
56. Kerjasama dengan guru dalam | 5[5 |5 |5 |5 |5 |5 [4 |5 [4 |4 |5 |5 55|54 (4|54 ]4]5]|4]5
mengolah data.
57. Keterlibatan  siswa dalam | 4[4 |5 |5 [4 |4 |4 [5 [4 |5 [4 |55 5 5[5 |54 [5|4]4]5][4]5
menyusun konsep yang masih
perlu dibuktikan.
Fase 5 : Verification
5. Keberanian  masing-masing | 5 |5 |5 [5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |4 |4 5(5|5|5[4[5|3[3[4]3]5
kelompok mempresentasikan
hasil pengolahan data.
59. Antusiasme siswa untuk | 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4
membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis dengan hasil
penemuan.
Fase 6 : Generalization
60. Keaktifan siswa dalam menarik | 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5
kesimpulan dari hasil diskusi
yang akan digunakan sebagai
prinsip umum untuk semua
masalah.
TOTAL SKOR 71 |68 |68 |69 |69 |68 |66 |70 | 68 | 68 | 66 | 66 | 66 74 |65 | 67 |66 |62 |67 |59 |59 |74 |59 |74
Rata-Rata 4, |4, |4, |4, |4, |4, |4, |4, |4, |4, |4, |4, |4, |S |4 |4, |4, |4 |4, |4 |3 |3, |4, |3, |4,
7353|536 |6 |[53]|]4 |67|53|53[|4 |4 |4 903 |33 |47 |4 |13 |47 1931931939393
Rata-Rata Kelas 4,33
Persentase 86,6%
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Lampiran 26. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

SIKLUS |

Guru membuka pelajaran dan memimpin
berdoa

Guru menyampaikan pertanyaan pemantik
(stimulation)

Guru menjelaskan langkah pembelajaran dan
membimbing siswa merumuskan masalah
(problem statement)

Siswa berkelompok mengumpulkan data
untuk menjawab rumusan masalah
(data collection)

Guru menmbimbing siswa mengolah data
(data processing)

Guru memandu siswa melakukan presentasi
dan pembuktian hasil serta menyimpulkan
materi
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SIKLUS 11

Guru membuka pelajaran dan memimpin Guru menyampaikan pertanyaan pemantik
berdoa (stimulation)

Guru membimbing siswa merumuskan masalah Guru membagi siswa menjadi beberapa
(problem statement) kelompok

Guru membimbing siswa mengumpulkan data Siswa bekerja sama mengolah data
(data collection) (data processing)
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Guru memandu kegiatan presentasi dan Guru mengondisikan siswa untuk tenang
pembuktian hasil mendengarkan presentasi

(verifivation)

—p

Guru membimbing siswa menyimpulkan materi Siswa mengerjakan soal evaluasi secara
(generalization) mandiri

Teman mahasiswa melakukan observasi
aktivitas siswa
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Lampiran 27. Surat Persetujuan Proposal

LEMBAR 'ERSETUJUAN
Proposal Tugas Akhir Skripsi dengan Judul

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MELALUI MODEL
DISCOVERY LEARNING PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
SISWA SEKOLAH DASAR KELAS IV SD KASONGAN

telah memenuhi s

Dr. Supartinah, S.Pd,, M.Hum. mawati, S.Pd., M.Pd.
NIP 198003122005012002 NIP 199204232019032019
Mengetahui

Wakil Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumai

Dr. lis S.Pd, MM,
NIP.19800924200501 1002
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Lampiran 28. Surat Izin Observasi

KEMENTERIAN| £ZOOM AN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTASAILMU PENDIDIKAN DAN PSIKOLOG!

Jalan C Moﬁakam 552
Tclcpo- (027-0) 5406" an f ) S40611
; fip.uny.ac,id E-mail: hums_fip@uny,nc.id

Nomor : B/6196/UN34.11/PP/Obs2023 21 November 2023
Lampiran: -
Hal ¢ Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala SD Kasongan
S84M+P77, JL Kasongan, Kajen, Bangunjiwo, Kee. Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimews
Yogyakarta 55184

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa terscbut di bawah ini, akan melaksanakan observasi di lingkungan
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangkn untuk melengkapi tugas mata kuliah *Skripsi® atas nama :

Nama : Azma Faza Aisyi

NIM ¢ 20108244094

Fakultas : Fakultas [lmu Pendidikan dan Psikologi
Program Studi 1 Pendidikan Guru Sckolah Dasar - S|

WD P s 22 - 29 November 2023

Judul / Keperluan :  Observasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas [V

Untuk dapat teriaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuan seperlunya,

Atas izin dan bantuannyz divcapkan terima kasih.

Wakil Dekan Bidang Akademik,

Tembusan : Dr. Cepi Safruddin Abd Jabar, M.Pd.
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP. 19740831 199903 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 29. Surat Pernyataan Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Octavian Muning Sayckti, M.Pd.
NIP : 198610272019032008
Jurusan : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Menyatakan baliwa instrumen penelitian TA atas nama mahasiswa:

Nama ¢ Azma Faza Aisyi

NIM ;20108244094

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model

Discovery Learning pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
Siswa Sekolah Dasar Kelas IV SD Kasongan

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan;
Layak digunakan untuk penelitian

D Layak digunakan dengan revisi

D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan catatan dan saran/perbaikan sehagaimana terlampir,

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Yogyakarta, 22 Februari 2024
Validator,

Octavian Muning Sayckti, M.Pd.

NIP 198610272019032008
Catatan:

[] Beri tanda (v)
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Lampiran 30. Surat Bukti Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

SD KASONGAN
::'.@Jlj]ﬂ]ﬂ.ﬂ\ ﬂﬂlﬂ]ﬂﬂZﬂflﬂé]J]

Alamat ; Jeromtabag, Bangunjiwo, Kasihan, Baniul 55184. Telp.(0274) 6461360

AT KETERANGAN
Nomor : 422/0035/2024/KSH.D.10

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah SD Kasongan Kapanewon Kasihan,
Kabupaten Bantul, Provinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa :

Nama : AZMA FAZA AISYI
Nomor Mahasiswa  : 20108244094
Jurusan/Prodi : PSD/PGSD

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan penclitian di SD Kasongan dalam rangka penyusunan tugas
akhir skripsi yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model
Discovery Learning Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar Kelas IV SD
Kasongan” pada bulan Februari - Maret 2024,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

50 KASONGA '
mew ) r
(—7
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Lampiran 31. Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN DAN PSIKOLOGI
Alamat : Jalan Colambo Namor 1 Yogyakurta 55281
Ti (0274) 540611, Fux (0274) 540611
Lamon: fip uny.ac id E-mnil: humas_fip@umy.nc.id

Nomor : B/S9/UN34.11/PP/Pen/2024 16 Februan 2024
Lamp. : | Bendel Proposal
Hal ¢ lzin Penelitian

Yth.  Kepala Negeri SD Kasongan
S84M+P77, JI. Kasongan, Kajen, Bangunjiwo, Kec. Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55184

Kumi sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Azma Faza Aisyi

NIM : 20108244094

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar - S|

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Judul Tugas Akhir :  PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MELALUI MODEL

DISCOVERY LEARNING PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
SISWA SEKOLAH DASAR KELAS IV SD KASONGAN

Waktu Penelitian ;20 Februari - 20 Mei 2024

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuun seperlunya.

Demikian atas pechatian dan Kerjasamanya Kami sampaikan terima kasih,

Prof. Dr. Nurtanio Agus Purwanto, S.Pd.,
M.Pd.

1. Kepala Layanan Administrasi; NIP 19760807 200112 1 006

2. Mahasiswa yang bersangkutan,

Tembusan :
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